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ABSTRAK

Mildasari, Dina Aulia. 2022.Penerapan penilaianPada Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam DaringiCBMA Negeri 1 Dan SMA
Negeri 8 Malang Tesis, Program Studviagister Pendidikan
Agama Islam Pascasarjana Universitas Islam Negklaulana
Malik Ibrahim Malang.Pembimbing: Prof. Dr. H. Nur AliM.Pd
dan Mokhammad Yahya, MARh.D

Kata Kunci : Penerapa®enilaian, Pendidikan Agama Islam, Daring

Pembelajaran jarak jaumulai diterapkanguna mencegah epyebaran
wabah Covidl9 khususnya di lingkungan sekolah. Lembaga pendidikan di
Indonesia masih sedikit yang menyiapkan moda daring sebagai bagian normal
pembelajaran. Mayoritas lembaga pendidikan di Indonesia mengkonversi
pembelajaran tatamuka ke dalam pembelajaran jarak jauh dengan keterpaksaan
diakibatkan pandemCovid-19. Beberapa perubahan dalam kegiatan evaluasi
pembelajaran seperti bentuk kegiatan evaluasi, instrument evaluasi, hingga bentuk
laporan evaluasi juga dimodifikasi sehiaggesuai dengan kondisi pembelajaran
saat ini.

Tujuan dari penelitian ini antara lain untuk mengetahuiPdrencanaan
penilaian; 2) Kegiatan penilaian; 3jdplematika penilaian terhadap hasil belajar
pada mata pelajaran PAIl secara daring di SMA Negeatai SMA Negeri 8
Malang?

Penelitian ini menggunakapendekatanpenelitian kualitatif deskriptif.
Penelitian kualitatif, penelitian yang menekankan pada aspek pemahaman secara
mendalam terhadapuatu masalah disamping melihgermasalahan untuk
penelitian @neralisasi Teknik pengumpulan data yang digunakan yakni
wawancara ifiterview), pengamatan,serta dokumentasi. Analisis data yang
dilakukanterdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi bersamaan seperti reduksi
data, penyajian data, penarikan kesimputdau verifikasi Upaya pengecekan
keabsahan data dengan teknik triangulasi, yaitu membandingkan antara hasil
penelitian yang diperoleh, serta ketekukan pengamatan.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di lapangan menunjukkan
bahwasanyaPertama perencanaan penilaiaterhadap hasil belajayakni: 1)
Menetapkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) mata pelajaran PAI;, 2)
Menrelaah silabus dan membuat RPP; 3endanalisisKl dan KD serta
menetapkan instrument penilaidedua ,kegiatan penilaiamencakup enilaian
kognitif, afektif, serta psikomotor dengan instrument yang beradaatiga ,
problematika penilaian terhadap hasil belajar PAI daring, antara lain: 1)
Ketersediaan jaringan dan perangkat yang mendukund,e@jning Lost; 3)
Inovasi guru mengenagienilaian secara daring.
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ABSTRACT

Mildasari, Dina Aulia. 2022. Assessment Analysis of Learning Outcomes in the
Online Islamic Education Subject At State Senior High School 1 and State
Senior High School 8 Malang. Thesis. Islamic Education Postgraduate
Program State Islamic University of Maulana Malik lbrahim Malang.
Advisors: Prof. Dr. H. Nur Ali, M.Pd and Mokhammad Yahya, MA., Ph.D

Keywords: Assessment of Learning Outcomes, Islamic Education, Online

Distance learning began to be applied to prevent the spread of the Covid

19 outbreakparticularly in the school environment. Edummal institutions in
Indonesia, therare still feweducational institutiothat offer online learningas a
regular elementof the curriculumWith the impact of the Covid9 outbreak,he
majority of educational institutions in Indonesrave convered faceto-face
learningto distantlearning.Some changes in learnimgsessmerdctivities such

as evaluation activities, ewaltion instrumentsand the format of evaluation
reports, have been changed to reflect modern learning situations

The purpose of this study is to find out: 1) Assessment planning; 2)
Assessment activities; Jproblematic of Asessment of learning outcomes in
Islamic Education subjesbnline atState Senior High Schodl andState Senior
High School8 Malang?

This researchemploys a descriptive qualitative researahethod In
gualitative researchthe focus is on gaining a dlough knowledge of a topic
rather than looking at probkems for the purposes of generalization research.
Interviews, observations, and documentation were utilized to collect Data.
analysismade up of three streams of actions that happen at the sameldita
reduction, data presentation, conclusion withdrawal] verification. Efforts to
use triangulation techniques to assess the validity of data, such as comparing the
results obtained of research and the accuracy of observations.

Based on thdindings of field research conducted: First, the planning of
assessment of learning outcomes is: 1) Establishing Minimum Completion
Criteria (KKM) for Islamic Educatiorsubjects; 2) Review the syllabus acreate
an RPP; 3) Analyzinghe Core Competendgasic @mpetenceKl and KD) and
establish assessment instrumeBiscond, assessment actistiaclude cognitive,
affective,and psychomotor assessments with diverse instruments. Third,ishe
the issues of assement the outcomes of Islamic Education tedimeng, which
includes, among other thing$) Network and supporting device availabifit)
Learning Lost; 3) Teacher innovationonline assessment.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Pendidikan saat ini membutuhkan banyak metode dalam
menghadapi pengetahuan serta berbagai informasi. Bahkan sejak masa
Plato, Socrates, Aristoteles, Newton dan Pascal pendidikan dianggap
penting dalam meningkatkan kualitas kehidupan dan status sosiah@kono
dengan pendekatan dari sisimanitiesdan ilmu pengetahugnldeology
Yunani ini ternyata masih relevan pada zaman ini, meskipun adanya
sedikit perubahan dalam mode instruksi serta aktivitas akademik.
Teknologi pada saat ini sebagai kekuatan pendordalgm proses
pendidikan® Hal tersebut mengubah cara pandang guru dan siswa dalam
berpikir, performa, berinteraksi hingga memproses sebuah informasi.

Proses belajardak hanya terjadi di bangku sekolah tetapi proses
belajar terjadi sepanjang hidupdanya proses belajar terjadi karena
terdapatinteraksi antara manusia dengan lingkungannya. Betigpat
terlihat jika terjadiperubahan pada perilaku seseorang yang disebabkan

oleh adanya perubahan dalam aspek pengetahuan, sikap, maupun

2 0onseng TanProblemBased Learning and Educatipbearning(Singapore: Cengage Learning

Asia, 2009) 5.

SHina Amin and Munawar Sultana Mirza, ‘Comparatiyv
Digital Taxonomy by Teachers and Students in Virtual and Cooverdil UniAsignr si ti es’
Association of Open Universities Jouyial.2 (2020), 2238 <https://doi.org/10.1108/aaoup1-

2020-0005>.



keterampilarf. Kline mengatakan bahwasanfiaThe i nt el idsi gent P
far more easilyspotted fom his response to new pems not his
knowl edge of ° oPerdlidikes odikatak@ano siap 0 dalam
menghadapi masa depan harus dapat berubah dan menggunakan
Amasal aho unt uk bel aj ar dan menanan
pengamatan guna membangun, memperoleh, serta menciptakan
pengetahuan pada siswa.

Sejak keberadaan ViruSovid-19 dinyatakan oleh WHO sebagai
pandemi segala aspelterkena dampak pandenmi seperti ekonomi,
wisata, manufaktuyrsosial hingga dunia pendidikan tidak luput terkena
danpak pandemvirus Covid19. Perubahan dalam dunia pendidikan yang
diakibatkan danya virus Covid9 vyaitu diberlakukannya metode
pembelajaran yang dilakukan secara jarak jauh atau melalui moda
pembelajaran dalam jaringan (Darinigdl ini terjadi secara mendadik
Sesuadengan Menteri éndidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
terkait Surat Edaran nomor 4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan Kebijakan
Pendidikan dalam Masa Darurat Penyebaran Corona Virus Disease
(COVID-19), pemerintah menetapkan kebijakan meng@enbelajaran
jarak jauh. Pembelajaran jarak jaulidaring) mulai diteragan guna
mencegah penyebaran wabah Ceal@dkhususnya di lingkungan sekolah.

Lembaga pendidikan di Indonesia masih sedikit yang menyiapkan moda

4David H. Jonassen and Barbara L. Grabowskindbook of Individual Differences, Learning,
and Instruction(New Jersey: Lawrence Erlbaum Assoej#ic, 2011)

5 Paul Kline, Intelligence: The Psychometric Vie(kondon: Routledge, 1991), 31..

6 Mulyana,Pembelajaran Jarak Jauh Era Covi®, (Jakarta: LITBANGDIKLAT PRESS, 2020),
3.



daring sebagai bagian normal pembelajar@anyak dari lembaga

pendidikan di Indonesianengubahpembelajaran tap muka ke dalam
pembelajaran jarak jauh(daring) dengan kterpaksaan diakibatkan
pandemiCovid-19.

System pembelajaran dalam jaringan (Daring) merupakan system
pembelajaran yang dilakukan tanpdanyatatap muka secara langsung
antara guru dan siswa, maeilkan dilakukan secamnline menggunakan
jaringan internet. Pembelajaran jarak jautiidak hanya membawa
keefektifan dalam belajar melainkan tidak menutup kemungkinan adanya
kelemahan. Seperti yang dinyatakan oleh Menteri Pendidikan dan
Kebudayan (Mendibud) Nadiem Makarim, bahwa pembelajajarak
jauh yang ¢lah berlangsung selama panddbavid-19 bukanlah terjadi
tanpa kendala salah satunya ialah telah menurunkan kualitas belajar siswa,
serta terkendalanya tumbuh kembang anak, dari sisi kdgargetahuan
maupunpadaperkembangan karakter siswa.

Direktur JenderalPendidikan Usia Dini, Pendidikan Dasar dan
Pendidikan Menengah Kemendikbud, Jumeri menyatakan, bahwa hal
tersebut disebabkan pelajaran yang diberikan padgeadielajaran jarak
jauh (daring)tidak sebanyak pada saat pembelajaran tatap (hukag).

ATentu ada penurunan hasi|l bel ajar

bagaimanapun guguru kita memberikan total materi jauh di bawah
situasi normal ketika anaknak itu belajar denganat ap ® muk a. o

" Rakornas Pembukaan Sekolah Pada Masa Pandemi-Coyithg diselenggarakan KPAI, Senin
30 November 2020.
86 Di skusi Yang Disiarkan Pada Akun Youtube MNC Tr



Pembelajama jarak jauh menjadi alternatifyang sangat
memungkinkan disaat ini, sebagaimana aturan pemerintah yang
memberlakukan larangan pembelajaran secara tatap muka. Pembelajaran
jarak jauh mungkin terlihat mudah dan praktis karena dapat diakses
dimana saja tidak harus pergi ke sekolah. Keagatya banyak siswa,
guru, serta orang tua yang merasa kesulitan untuk beradaptasi dengan
system pembelajaran daring iristem pembelajaran jarak jauh masih
sangat baru jadi demikian guru maupun orang tua belum terbiasa dengan
sistem pembelajaran jarakuh.

Menurut jajak pendapatNICEF 2020, selamgandemi38%
peserta didikmerasa kurang bimbingan dari para pendidik yang mana
masih sebagai sumber ilmu bagi mere&alain itu sekitar 62% siswa
membutuhkan bantuan berupa kuota internet. Hal ini berpemgaada
hilangnya pembelajaran siswa karena kurangnya akses untuk belajar.
Lembaga Survey Nasional 2021 menyatakan bahwasanya sebanyak 42%
pelajar SMA sudah mulai bosan dengan pembelajaran daring dan
selebihnya 31% merasa sangat bosan.

Pendidikan merupgan sebuah program yang melibatkssspumlah
komponen yang bekegama guna mencapai sebuah tujuan yang
diprogramkan.Pendidikan sebagai sebuah progrdapat didefinisikan
sebagaisebuahaktivitas sadar dan sgaja yang manaliarahkanguna
mencapai suatu tujuan. Untuk mengetahui apakah tujuan telah tercapai

secara efektif dan efisien maka dibutuhkan adanya evaluasi. Evaluasi



merupakan pengambilan keputusan berdasatd@ruanpengukuran dan
standar kriteria. Evaluasiertujuan untuldapat merberikan umpan balik
tentangprogram yangsedang berlangsungerta memberikan informasi
yang diperlukan.

Guru membantu siswa dalam memperoleh pengetahuan dan
keterampilan menguasai, serta membangun karakter dan sikap, selama
proses pembelajaraengan dmikian dengan stem pembelajaran saat
ini guru harus dapat memodifikasi, kreatif, serta inovatif dalam kegiatan
pembelajaran agar tetap efektif dan efisiglembelajaran dan penilaian
adalah dua kegiatan yang saling terkait atau terintegrasi, yangiberart
mereka tidak dapat dipisahkan. Pendidik harus mampu membangun dan
mengembangkan instrumen penilaian yang baik yang secara objektif dan
proporsional mengukur kemampuan hasil belajar peserta dirthkla
proses penilaiandan kegiatan evaluagilalam pendidien melibatkan
adanya peran siswWa yang mana hal tersebut dapat memberikan
kesempatan untuguru meningkatkan mutu kinerja, hasil pembelajaran
dan tidak hanya melakukan penilaian atas pengetahuan siswa.

Beberapa kegiatan penilaian pembelajaran, seperti kegiatan
evaluasi, alat evaluasi, dan format laporan evaluasi, telah diubah untuk

mencerminkan situasi pembelajarsamt ini Seperti pda SMA Negeri 1

Erlis Nurhayati, oO0Meni ngk atakaaDaring MeautMedisan Si swa D
Game Edukasi Quiziz Pada Masa Pencegahan PenyebaranlCouidrnal Pedagogy3 (2020),

145 150. DOI: 10.33394/jp.v7i3.2645

10 | indsay Shaw, Janet Maclsaac, dan Jill Singletamc k son, 6The Efficacy of a
Cognitive Assessment ToolforEmh& i ng and | mproving StOnlideent Acader
Learning Journal 2 (2019), 128D0OI: 10.24059/0lj.v23i2.1490
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dan SMA Negeri 8 Malang, permasalahan mengenai evsilua
pembelajaran di saat pandemi menadi salah satu permasalahan yang
harus segera ditemukan jalan keluarnpa&rmasalahan ini juga sangat
dirasakan oleh para guru. Evaluasi pembelajaran terasa tidak berjalan
dengan efektif.

Permasalahan evaluasi ininsakin tampak pada pembelajaran
Pendidikan Agama Islam, dikarenakan guru merasakan kesulitan untuk
menilai dari segi sikap, karena jarak yang menjadikan evaluasi tidak dalam
pengawasan guru langsung. Timbulnya kesulitan dan hasil yang bias
dalam menentukaketercapaian hasil pembelajaran. Dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islanmemerlukan materi tertentu denganyang
kecenderungan kognitifemosional serta psikomotorik!. Tentu saja,
model yangkhususdiperlukan untuk mengatasi tantangan penilaian, dan
diharapkan untuk mengukur pencapaian hasil belajar seefektif mungkin.

Penelitian dengan topikvaluasi telah diteliti oleh Rahmat Rifai
Lubis, dkk. Yang menunjukkan bahwa terdapat beberapa model evaluasi
yang dapat dimodifikasi sethikian rupa sebagai alteriigbada penilaian
di masa pandemyang mengharuskan pembelajaran secara jarak jauh.
Perbedaan penelitian ini dengan yang akan saya teliti yaitu jika penelitian
yang dilakukan Rahmat hanya pada aspek model evaluasi, sedangkan yang
akan peneliti teliti yaitu pada perencanaan, proses, himggiadan teknik

penilaian pada pembelajaran PAI secara daring

“Mu hammad NNilai PendidianlAgama Islam Dalam Konsep Pendidikan
Mu | t i k EIBuhuth: 8drrieg Journal of Islamic $kes 1 (2019), 17. DOI: 10.21093/el
buhuth.v2i1.1620


https://dx.doi.org/10.21093/el-buhuth.v2i1.1620
https://dx.doi.org/10.21093/el-buhuth.v2i1.1620

Berkaitan dengan hal tersebut, maka penilaian hasil belajar siswa

di saat pembelajaran daring ini merupakan hal yang menarik untuk dikaji.

1.

. Fokus Penelitian

Bagaimana grencanaapenilaian mé&a pelajaran PAI secara daring di
SMA Negeri 1 dan SMA Negeri 8 Malang?

Bagaimana kegiatan penilaianata pelajaran PAI secara daring di
SMA Negeri 1 dan SMA Negeri 8 Malang?

Bagaimana guru mengatasi problematika penilaian mata pelajaran PAI

secara darindi SMA Negeri 1 dan SMA Negeri 8 Malang?

. Tujuan Penelitian

1.

Untuk menganalisis perencangaenilaian mata pelajaran PAI secara
daring di SMA Negeri 1 dan SMA Negeri 8 Malang

Untuk menganalisiskegiatan penilaian siswa mata pelajaran PAI
secara daring di SMAegeri 1 dan SMA Negeri 8 Malang

Untuk menganalisis guru mengatasi problematika penilaian mata
pelajaran PAIl secara daring di SMA Negeri 1 dan SMA Negeri 8

Malang

. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian dapat ditinjau dari dua aspek, yaitu :

1.

Hasil penelitian ini dapat dijadikan teori maupun acuan, bahan reflektif
dan konstruktif dalam keilmuan dan penilaiansdkolah, khususnya

pada pembelajaran PAI saat daring.



2.

Manfaat praktis

a. Hasil penelitian dapat dijadikan informasi bagi para pakar
Pendidikan Agama Islam untuk terus berinovasi, memperbaiki,
mengembangkan hakl yang berhubungan dengan penilaian yang
digunakan

b. Hasil penelitian dapat menjadi masukan kepada sekolah serta para
guru PAI untuk mengembangkan penilaian, khususnya pada saat

pembelajaran daring.

E. Penelitian Terdahulu dan Orisinalitas Penelitian

Adapun beberapa hasil tinjauan pustaka gwelitian terdahulu

yang terdapat relevansi dengan penelitian ini adalah :

1.

Irfan Murdianto Yudistiro, Tesis, Implementasi Penilaian Autentik
Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti (Studi
Multisitus di SMP Negeri 10 Malang dan SMP Bimya Smart
School Malang), UIN Malang. Tujuan dari penelitian ini yaitu
mendeskripsikan tentang konsep, pelaksanaan hingga evaluasi dari
penilaian autentik yang dilakukan pada pelajaran Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri 10 Malang dMP3Brawijaya
Smart School Malang.

Penelitian dilakukan menggunakan penelitian kualitatif
deskriptif dengan pendekatan studi multisitus. Hasil dari penelitian ini
menyatakan bahwa konsep penilaian autentik dalam mata pelajaran

Pendidikan Agama Islam dan Bueekerti antara lain: 1) Menganalisis



KI-KD yang terdapat pada silabus, 2) Menetapkan kriteria ketuntasan
minimal, 3) Menyuso rencana pelaksanaan pembelajaran beserta
penilaiannya. Kedua, pelaksanaan penilaian autentik mencakup
penilaian sikap, pengetadwn dan keterampilan dengan instrument
yang beragam. Ketiga, evaluasi terhadap penilaian autentik yang telah
dilaksanakan antara lain: 1) Guru belum sepenuhnya melaksanakan
penilaian autentik sebagaimana perencanaag g#wuat dalam RPP,

2) Persoalardari siswa yang cenderung kurang bersemangat dalam
mengikut pembelajaran, dan 3) Persaaldalam menentukan KKM
yang tepat.

. Hawwin Muzakki, Tesis, Sistem Penilaian Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (Studi Kasus di SMA Negeri 3 Malang), UIN Malang.
Tujuan dar penelitian ini ialah mendeskripsikan serta menganalisis
tentang perencanaan, pelaksanaan hingga pengotimampelaporan
hasil penilaian pmbeajaran PAI di SMA Negeri 3 Malang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif
dengan jenis sti kasus. Temuan penelitian menunjukkan bahwa 1)
Perencanaan penilaian pembelajaran PAI SMA Negeri 3 Malang
dengan melakukan perencanaan umum dan perencanaan khusus, 2)
Pelalsanaan ujian di SMA Negeri 3 Malang dengan melakukan
pengumpulan data dan verifétadata, kekurangan pelaksanaan ujian
mengenai kondisi ruang ujian dan kenyamanan yang diciptakan, 3)

Pengolahan, pelaporan dan pemanfaatan penilaian hasil dilakukan



10

setelah ujian/ulangan, guru mengolah ke semua aspek yang telah
diujikan menjadi sebuah il yang berbentuk angka, maupun format
huruf.

. Putri Rezeki, Teknik Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam Berbasis Online Masa Pandemi GCA¥d Institut
Agama Islam Negeri Batusangkar, Sumatera Barat. Tujuan dari
penelitian ini adalah uok mengetahui teknik evaluasi pembelajaran
PAI berbasionlinedari segi kognitif, afektif, dan psikomotor.

Penelitian ini mengggunakan metode penelitian kualitatif
deskriptif. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa teknik
pelaksanaan evaluasi pembelaja PAIl berbasis online yang
digunakan di SMN 1 Pariangaradalah berbentuk tes dan non tes, tes
lisan, tulisan dan tindakan. Penilaian pada aspek kognitif di SMAN 1
Parinagn dengan menggunakan aplilgmbgle form, zoom, dan WA
serta YouTuheTes tulisan yang digunakan berbentuk tes objektif atau
pilihan ganda. Instrument yang digunakan dalam penilaian aspek
kognitif meliputi tugas, ujian, keaktifan, portofolio.

Dalam pelaksanaan evaluasi aspek afektif dalam pembelajaran
PAIl secara daring nmggunakan observasi, angket antar teman dan
penilaian diri. Aspek afektif dalam pembelajaran dapat memberikan
instrument penilaian diri siswa dan penilaian dari orang tua. Penilaian

dilakukan secaraonline menggunakangoogle form Penilaian ini
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meliputi skap spiritual. Penggunaagoogle formini, guru membuat
pertanyaan terkait sikap siswa menggunakaogle form.

Untuk penilaian aspek psikomotor evaluasi dapat dilakukan
dengan video memanfaatkayoutube siswa mengunpload tugas
praktik untuk dinilai diyoutubedan link youtubediserahkan kepada
guru PAL.

. Rahmat Rifai Lubis, Putri Enita, M. Abdurrahman Fauzi Marpaung
dan Rediani Harahap, Model Evaluasi Pembelajaran PAI Berbasis
Daring Di MTs. Usman Syarif Medan Selama Pandemi Ga&%id
Tujuan dari penelian ini adalah (1) untuk mengetahui model evaluasi
pembelajaran PAI berbasis daring aspek kognitif, (2) untuk
mengetahui model evaluasi pembelajaran PAI berbasis daring aspek
afektif dan spiritual, dan (3) untuk mengetahui model evaluasi
pembelajaran PAldrbasis daring aspek psikomotorik.

Metode yang dignakan dalam penelitian ini adal metode
penelitian kualitatif dengan pendekatan studi deskriptif. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini observasi, wawancara, dan
dokumentasiHasil penelitian inidapat disimpulkan sebagai berikut
(1) khusus untuk aspek kognitif guguru PAI MTs. Usman Syarif
menggunakan beberapa instrument evaluasi pembelajaran utnuk
menilai hasil belajar siswa, yakni speerti soal berbentuk tes pilihan
berganda, soal berbentuk agdes,portofolio, ujian lisan. (2) model

evaluasi pembelajaran berbasis daring pada aspek afektif menjadi
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model evaluasi yang menjadi perhatian serius -guimu pendidikan
agama Islam di MTs. Usman Syarif Medan. Model yang diterapkan
yakni sebagai berikupenilaian proyktif, penilaian objektif, rubrik
penilaian sikap dan spiritual. (3) model evaluasi pembelajaran PAI
berbasis daring untuk aspek psikomotorik yaitu dengan pengamatan
secara langsung atau melalui rekaman, lalu diukur dnegan rubric
penilaian keterampilan menggunakan skala penilaian dan Sko
(tertinggi) sampai dengan 1 (terendah) keterampilan peserta didik
dinilai secara daring, dengan cara mengirimkan rekaman dengan rubric
penilaian keterampilan, diperintahkan dengan cara merekam lalu
dikirimkan kepada guru, dengan tujuan guru dapat nanguang
memutar video tersebut. Agar dapat melihat secara detail dan
maksimal dalam menilai keterampilan siswa.

. Dewi Fitrotul Azizah, Implementasi PembelajarasL&arning Dalam
Meningkatkan Kompetensi Siswa Pada Materi PAI di SMK Kesehatan
Madani Indonsia Karangploso Kabupaten Malang. Tujuan dari
penelitian ini adalah (1) Bagaimana perencanaan implementasi
pembelajaran Hearning dalam meningkatkan kompetensi siswa pada
materi PAI di SMK Kesehtaan Madani Indonesia, (2) Bagaimana
kondisi peserta didik g implementasi pembelajaran-LEarning
dalam kompetensi siswa pada materi PAI di SMK Kesehatan Madani

Indonesia, (3) Bagaimana hasil dari implementasi pembelajaran E
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Learning dalam meningkatkan kompetensi siswa pada materi PAI di
SMK kesehatan Indonesia.

Metode yangdigunakan dalam penelitian inyaitu penelitian
kualitatif deskriptif serta analisis data dengan menggunakan metode
triangulasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) dalam proses
pembelajaran dengan menggunakaheBrning di SMK kesehatan
Indonesia setiap guru terlebih dahulu mempersiapkan segala sesuatu
yang akan diajarkan kepada peserta didik. Implementasi Implementasi
yang pembelajaran-Earning di SMK Kesehatan Madani Indonesia
antara lain adalah: (a) Menyusurraseégi Pembelajaran, mpliti :
Mempersiapkan bahan ajar, Bentuk media pembelajaran, Metode
pembelajaran.(b) Pelaksanaan pembelajaradearning, meliputi:
Penggunaan aplikasi yang riarisi, Penyusunan jadwal, dan
pemberian tugas. (c) Evaluasi pembelajardeagning, meliputi:tes
tulis dan non tulis. (2) kondisi yang dihadapi oleh peserta didéndal
implementasi pembelajaranlBarning pada masa covid ini meliputi:
(a) Kurangnya konsentrasi belajar, (b) mengalami kejenuhan karena
peserta didik hanya melakukan pembelajaran alemgenggunakan hp
aja, dan (c) banyaknya kendala yang dihadapandapembelajaran
menggunakan {earning ini seperti: kuota internetampu yang
padam, ada yang Hpnyaasih dipinjam oleh orangtuanya, jaringan
internet, dan peserta didik sulit memahami magang disampaikan

guru. (3) Hasil dari penerapan pembelajaran pendidikan agama Islam
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selama pembelajaran daring ini memberikan hasil yang positif dan
negatif. (a) Untuk hasil yang positif dalam pembelajaran selama
pandemi ini nilainilai pengetahuan daketerampilan yang dihasilkan
oleh para peserta didik mengalami peningkatah.dan untuk hasil
yang negatifdari seluruh aspek penilaiannya masih banyak peserta

didik yang telat dalam mengumpulkan tugas yang tetiiberikan oleh

guru.
Tabell.1 Hasil Analisis Penelitian Terdahulu
No Nama Judul Penelitian, Aspek Deskripsi
Peneliti Tahun Perbedaan Perbedaan
1 | Hawwin Sistem penilaian |1. Wilayah | Penilaian
Muzakki Pembelajaran kajian secara umum
Pendidikan penelitian
Agama Islam
(Studi Kass di  |2. Sasaran | Jenjang SMA
SMA Negeri 3 penelitian
Malang), 2013  |3. Obyek SMA Negeri 3
penelitian | Malang (satu
situs)
4. Tujuan Untuk
penelitian | mengetahui
system
penilaian
pembelajaran
PAI mencakup
perencanaan,
pelaksanaan,
pengolahan,
dan pelaporan
hasil penilaian
2 | Irfan Implementasi 1. Wilayah | Penilaian
Murdianto | Penilaian kajian autentik
Yudistiro Autentik Pada penelitian
Mata Pelajaran |2. Sasaran | Jenjang SMP
Pendidikan penelitian
Agama Islam dan|3. Objek SMP Negeri
Budi Pekerti penelitian | 10 Malang dan
(Studi Multisitus SMP
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di SMP Negeri 10
dan SMP
Brawijaya Smart

Brawijaya
Smart School
Malang

School Malang)
2019

4. Tujuan

penelitian

Untuk
mengetahui
konsep,
pelaksanaan
serta evaluasi
dari penilaian

autentikpada
mata pelajaran
Pendidikan
Agama Islam
dan Budi
Pekerti
Rahmat Model Evaluasi . Wilayah | Evaluasi
Rifai Lubis, | Pembelajaran PA|  kajian pembelajaran
Putri Enita, | Berbasis Daring penelitian | PAI berbasis
M. di MTs. Usman Daring
Abdurrahm | Syarif Medan . Sasaran | Jenjang MTs
an, Rediani | Selama Pandemi penelitian
Harahap, | Covid-19, 2020 . Objek MTs. Usman
penelitian | Syarif Medan
. Tujuan Untuk
penelitian | menganalisis
model evaluas
pembelajaran
PAI berbasis
Daring aspek
kognitif,
afektif, dan
psikomotorik
Putri Rezeki| Teknik . Wilayah | Teknik
Pelaksanaan kajian pelaksanaan
Evaluasi penelitian | evaluasi
Pembelajaran . Sasaran | Jenjang SMA
Pendidikan penelitian
Agama Islam . Objek SMA Negeri 1
Berbasis Online penelitian | Pariangan
Masa Pandemi 4. Tujuan | Untuk
Covid-19, 2020 penelitian | mengetahui
teknik
pelaksanaan
evaluasi

pembelajaran
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PAIl secara
online di masa
pandemic
covid-19 yang
meliputi aspek
kognitif,

afektif dan
psikomotorik

5 Dewi
Fitrotul
Azizah

Implementasi
Pembelajaran £
Learning Dalam

. Wilayah

kajian
penelitian

Pembelajaran
E-Learning

Meningkatkan
Kompetensi

. Sasaran

penelitian

Jenjang SMK

Siswa Pada
Materi PAI di
SMK Kesehatan
Madani Indonesiag

. Objek

penelitian

SMK
Kesehatan
Madani
Indonesia

Karangploso
Kabupaten
Malang 2021

. Tujuan

penelitian

Untuk
mendeskripsik
an proses,
kondisi serta
hasil dari
implementasi
pembelajaran
E-Learning
dalam
meningkatkan
pemahaman
siswa pada
materi PAI

Persamaan :

1. Samasama mengkaji penilaian pembelajaran
2. Terdapat persamaan yang spesifik dengarelitian yang ditulis

oleh Rahmat Rifai Lubis dan Putri Rezeki

Dapat disimpulkan dari

bahwasany®enerapaenilaianMata Pelajaran Pendidikan Agama Islam

tabel

penelitian terdahulu di

Daring di SMA Negeri 1 dan SMA Negeri 8 Malang belum dikaglo

peneliti sebelumnya kecuali pada varialvakriabel tertentu terdapat

kesamaan pada aspek wilayah kaian penelitian.
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F. Definisi Istilah
Dibawah ini penjelasan definisi istilastilah untuk menghindari
membuat kesalahan ketika menafsirkan istilah yang digunakan
didalamnya.Berikut ini adalah istilah yang digunakan dalam penelitian
ini:
1. Penilaian Hasil Belajar
Hasil belajarialah sejauhmanasiswatelah menguasanateri
pelajaran yang dapat terlihat dari seberapa besar kecilnya nilai dari tes
pembelajarantertentu. Penilaian hasil belajar merupakan penilaian
yang dilakukan secaraeyeluruh yang mengevaluadari tahapan
masukan iQput), proses, serta keluaramutput) pembelajaran, yang
menild pada aspek aspek kognitif, afektif, serta psikomotorik siswa
yang dilakukan secara terencana dan sistematis, selama dan setelah
proses pembelajaran, sehingga diukur melalui ketercapaian daya serap
terhadap bahan pembelajaran yang diajarkan.
2. Pembelajaran Dalam Jaringan (Daring)
Dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia Nomor 119 Tahun 2014 Tentang Penyelenggaraan
Pendidikan Jarak Jauh Jenjang Pendidikan Dasar dan Meneaggh y
menyebutkan bahwa PJJ adalah Pendidiamg nelalui penerapan
konsep teknologi pendidikan/pembelajaran, peserta didik dan
pembelajarannya menggunakan berbagai sumber befajaarning

menurut Harleyadalah metodéelajar mengajar yang memungkinkan
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sswa untuk mendapatkan bahan ajar melalui internet atau media
jaringan komputer lainnya.
. Penilaian PAI Saat Daring
Semua komponen yang terkait dalam bidang penilaian pembelajaran
PAIl. Komponen tersebut seperti dimulai dari tahap perencanaan,

pelaksanaapenilaian, hingga hasil penilaian.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA
A. Penilaian Hasil Belajar
1. Konsep Penilaian Hasil Belajar
a. Pengertian Penilaian Hasil Belajar

Tugas pokokseorang guru adalah mengevaluasi hasil
belajar siswa. Penilaian ini digunakan untuk menentukan
keberhasilan siswa dan membuat keputusan tentang hal itu.
Konsekuensi dari belajar dapat mengungkapkan kualitas
pembelajaran. Sistem penilaian yang baik dapambantu
pendidik mengidentifikasi taktik pembelajaran yang efektif dan
mendorong siswa untuk meningkatkan kinerja mereka.

Terdapat tiga istilah yang sering digunakan dan
berhubungalenganpenilaian, yaitu tes, pengukuran, dan evaluasi
(test, measuremeraind evaluation) Dalam kehidupan sehahnari
orang sering menyamakan pengertian ke empat istilah tersebut
(test, measurement, assessment and eval)atienlepas dari
kenyataan bahwasanya keempat frasa tersebut memiliki arti yang
berbeda Beberapa oranguga sering rancu menggunakan istiah
istilah tersebusecara bergantidtarena ke empat istilah digunakan

untuk merujukindakanyang sama.

19
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Tes (es) merupakan suatu cara untuk memprediksi tingkat
pengetahuan seseorang secara tidak langsung, yaituumelal
respons seseorang terhadap stimulus atau pertanyaan. Respons
peserta tes terhadap sejumlah pertanyaan menggambarkan tingkat
pengetahuan peserta tes dalam bidang tertentu.

Test is antool or systematic procedure faassessinga

group of behavior by posing a set of questions in a

consistenmannert?

Tes merupakan alat ukur untuk memperoleh informasi hasil
belajar siswa yang memerlukan jawaban atau respon benar atau
salah. Tes merupakan bagian tersempit @empek evaluasi®
Menurut deskripsi tersebut maka dapat disimpulkan bahwa tes
adalahalat ukur memperoleh informasi mengerasil belajar
siswa yang memerlukan jawaban at@aoggapamenar atau salah.

Pengkuran (neasurementinenurut Allen dan Yen adkt
penetapan angka dengan aasistematik untuk menyatakan
keadaan individuEsensi dari pengukuran adalah kuantifikasi atau
penetapan angka tentang karakteristik atau keadaan individu
menurut aturaaturan tertentu.

The process of establishing a numerical description of an

individual's degree of possession of a specific feature is
known as measuremetit.

12M. David Miller, dkk. Measurement and Assessment in Teaching (Tenth Ed{f\ey, York:
Pearson Education, Inc., 2009), .28.

13 Eko Putro WidoyokoPenilaian Hasil Pembelajaran Di Sekolé¥iogyakarta: Pustaka Belajar,
2018),2.

14 M. David Miller, Measurement and Assessment in Teagl#ifig
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Hasil pengukurandinyatakan berupa skor atau angka.
Istilah pengukuran memiliki konsep yang lebifari sekedates.
Kita dapat mengukur karakteristik suatu objek tanpa mamajgan
tes, seperti dengan pengamatan, wawancara, ataietode
pengumpulan data kuantitatif lainnifa Dengan demikian,
pengukuran memiliki konsep yang lebih luas dari test. Dengan
kuantifikasi angka serta keadaan individu. Keadaan individu ini
dapat berupiemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik.
Dalam kontek hasil belajar penilaian (assessment)
didefinisikansebagatindakanmenafsirkan atamenganalisiglata
hasil pengukuran tentang kompetensi siswa setelah mengikuti
kegiatan pembelajarai.es, pengamatan, wawancara, portofolio,
jurnal, maupun instrumen lainnyadapat digunakan untuk
mengumpulkan data pengukurén
Assessment is processga#thering information in order to
make choices regardirgfudents oinstitutions Assessment
data is used byschool officials to make decisions about
what students have learned, what and where they should be
taught, and what sorts of related services they redtire.
Penilaian merupakan proses pengumpulan data dengan
tujuan mengambil keputusan mengenai peserta didik maupun
berkaitan dengan sekolah. Data yang telah didapat menjadi suatu

informasi untuk suatu keputusan apa yang telah peserta didik telah

pelajari serta ag yang harus dipelajari oleh merek@engan

15 Eko Putro WidoyokoPenilaian Hasil Pembelajaran di Sekolad,
16 Eko Putro WidoyokoPenilaian HasilPembelajaran di SekolaH,.
17 Salvia dkk,Assessment in Special and Inclusive Educdlit®A: Cengage Learning, 2010),4.



22

demikian, penilaian merupakan pemberian makna atau ketetapan
kualitas hasil suatu pengukuran dengan cara membandingkan data

hasil pengukuran dengan kriteria atau standar tertentu.

Tujuan evaluasi adalah untukengumpulkan datayang
tepat dan objektif tentang suatu program. Informagapat
mengambil bentuk proses implementasi program, dampak hingga
hasil, efisiensi, dan penggunaan hasil evaluasi yang difokuskan
pada program itu sendiyaitu untuk mengambil kepusan apakah
dilanjutkan, diperbaiki atau dihentikah. Selain itu, juga

dipergunakan untuiknerencanakaprogram berikutnya.

Dalam konteks pembelajaran, ruang lingkup penilaian
terbatas pada maskmgasing siswa di kelas, namun untuk ruang
lingku evaluasimencakup semua aspek program pembelajaran,
mulai dari input higga proses dan hasil belaj@rSiswa, guru,
kurikulum, sarana dan prasarana, media pembelajaran, iklim kelas,
sikap siswa terhadap pembelajaran, dan sebagainya semua
dievaluasi selama proses npieelajaran. Dengan demikian
perbedan antara penilaiamdengan evaluasididasarkan pada
cakupan. Penilaian mencakup satu aspededangkan imdakan
evaluasi selalu terkait dengan progrémRuanglingkup evaluasi

lebih besar dari ruang lingkup penilaian. Proses atau aktivitas

8 Eko Putro WidoyokoPenilaian Hasil Pembelajaran di Sekolah,

19 JaapScheerensCees Glaand Sally M. Thomas,Educational Evaluation, Assessment, and
Monitoring. : A (TBeyNetheelandscSwetspapdrZeitgercPhblishers, 2003319
20 Jaap Scheeren&ducational Evaluation?2.
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menafsirkan, memaknai, mengkarakterisasi, atau menentukan
kualitas temuan pengukuran merupakan persamaan antara evaluasi
dan penilaian.Dengan banyaknya persamaan tersebutaktid
mengherankan jika banyak yang tidak dapat membedakan antara

penilaian dan evaluasheskipun pada dasarnyareka berbeda.

Adanya sifat hierarki antara tes, pengukuran, penilaian,
serta evaluasi. Penilaian dilakukan sebelum evaluasi, dan
pengukuran ddkukan sebelum penilaiatalah satu alat ukurnya
ilalah tes. Tes ini ditafsirkan sebagai alat untuk memperoleh
informasi tetang hasil belajar siswa yang membutuhkan jawaban
atau tanggapan yang benar atau salah. Kuantifikasi atau
perhitungan angka (skor) mgenai kualitas atau kondisi individu
sesuai dengan aturan, kriteria, atau standar yang ditentukan disebut
sebagai pengukuramPenilaian adalah tindakan menafsirkan, dan
melaporkan hasil pengukuran, sedangkan evaluasi adalah
kesimpulan dari kualitas suatprogram dan tindak lanjut

berdasarkan penilaian aspek progrém.

Berdasarkan uraian di atas hubungan antara tes,
pengukuran, penilaian, dan evaluasi dapat dibuat dalam bentuk

gambar sebagai berikut:

21 Selma Koc, Patrick Wachira, and Xiongyi Liissessment in Online and Blended Learning
EnvironmentgCharlotte: Information Age Publishing,Inc, 2015), 4.
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Evaluasi

Penilaian

Pengukuran

Gambar 2.1Hubungan antara Test, Pengukuran, Penilaian,
serta Evaluasi

b. Model Evaluasi Program Pendidikan

Evaluasi program pendidikan merupakan kegiatan yang
ditujukan guna mengetahui keberhasilan suatu program. Evaluasi
program sebagai rangklaian kegiatan yang dilakukan dengan
melihat keberhasilan program yang direncakaBetiap program
harus dilaksanakan evalusi agar dapat mengetahui efektivitasnya.
Terdapat banyak model evaluasi program pendidikan yang masing
masing memiliki asumsi, pembagian komponen, serta cara
pelaksanaan berbeda. Dibawah ini beberapa model yangkbanya

digunakan, sebagai berikéit

1. Model PengukurafMeasurement Model)

22 Suharsimi, ArikuntoPasarDasar Evaluasi Pendidika@akarta: Bumi Aksara, 1995), 299.
2 Daryanto Evaluasi PendidikaigJakarta: Penbit Rineka Cipta, 2001), 72.
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Edward L. Thorndike dan Robert L. Ebel merupakan tokoh

dalam model pengukuran. Adapun ciri dalam model ini yaitu:

a.

e.

Evaluasi ialah pengukuran terhadap berbagai aspek tingkah
laku guna meliha adanya perbedaan individu maupun
kelompok.

Alat evaluasi yang digunakan ialah tes tert@tiaper and
pencil testterutama bentuk objektif.

Mengutamakan pengukuran dalam proses evaluasi
Mengembangkan  alalat evaluasi yang baku
(standardized).

Ruanglingkupnya ialah hasil belajar aspek kognitif

2. Model KesesuaiaCongruence Model)

Ralph W. Tyler, John B. Carol dan Lee J. Cronbach ialah

tokoh dalam model kesesuaian. @i pada model

kesesuaian ialgh

a.

Pendidikan adalah proses yang mencakup tujuan
pendidikan, proses pembelajaran, dan hasil belajar. Tujuan
evaluasi ialah untuk melihat apakah tujuan pendidikan
yang ditargetkan dan hasil pembelajaran yang dicapai
sejalan.

Perilaku peserta didik adalah dbjevaluasi, dan penilaian

didasarkan pada perubahan perilaku pada akhir kegiatan

24 George F. Madaus dan Daniel L. Stufflebe&uhicational Evaluation: Classic Works of Ralph
W. Tyler(The Netherlands: Kluwer Academic Publishers, 1989), 22.
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pendidikan. Evaluasi menganalisis perubafgains)yang
dicapai olehkegiatan pendidikan karena didasarkan pada
perubahan perilaku sebelum dan sesudah kegiatan
pendidikan.

c. Perubahan perilaku hasil belajar terjadi dalam aspek
kognitif, afektif, serta psikomotorik.

3. Model Evaluasi SistertEducational System Evaluation)

Model ini dikembangkan oleh Daniel L. Stufflebeam, Michael

Scriven, Robert E. Stake dan Malcolm M. Provus.siig

masing dari mereka mengembangkan model evaluasi, sebagai

berikut:

a. Michael Scriven
Scrivenmengkategorikarevaluasi menjadi dugenis yaitu
evaluasi formatif dan sumatif. Evaluasi formatif
merupakarnenis evaluasi yangderjadi ketika system masih
dalampengembangan. Sedangkan evaluasi surtexfedi
setelah system diuji dan disempurnakan secara
menyeluruh

b. Robert E. Stake
Stake membagi evaluasi menjadi tigategori: pertama,
antecendentsdalam bentuksumber/model/input seperti
tenaga, keuangan, karekstik siswa, dan tujuarkedua,

transaction berupa rencana kegiatan dan proses
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pelaksanaarseperti urutan kegiatan gadwalan waktu,
bentuk interaksi gurmurid, dan menilai hasil belajar;
ketiga, outcome berupa hasil yang dicapai, reaksi guru,
efek samping system.

c. Daniel L. Stufflebeam
Terdapat empat dimensi yang digolongkan oleh
Stufflebear?® yaitu, (1) contextyaitu latar belakang yang
mempengaruhi jenis tujuan dan strategi pendidikan; (2)
input yaitu saana/modal/bahan dan rencana strategi untuk
mencapai tujuan; (rocessyaitu pelaksanaan strategi dan
penggunaan sarana/modal/bahan di lapanganpr@duct
yaitu hasil yang telah dicapai selama hingga akhir
pengembangan system pendidikan.

d. Malcolm M. Provus
Provus membagi menjadi 4 dimensi evaluasi yaitu (1)
designyaitu rencana/saran; (2) programperationsyaitu
proses pelaksanaan; (Bterim productyaitu hasil belajar
jangka pendek dan (4¢rminal productyaitu hasil belajar
jangka panjang.

4. Model lluminatif
Tokoh dalam model iluminatif yaitu Malcolm Parlett.

Penilaian menggunakan pendekatan pemfokusan secara

25 Daniel L. Stufflebeam dan Chris L. S. Corfyaluation, Theory, Models and ApplicatigiSan
Fransisco: Jossejass, 2014), 109.
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progresif (progressive focusing)ialah penilaian bertahap

dengan fokus yang makin terarah hingga sampai pada

interpretasi. Langkatang<ah dalam model iluminatif yaitu,

a. Observe penilai mengunjungi sekolah tempat system
dikembangkan guna mendengarkan dan melihat berbagai
peristiwa, persoalan dan reaksi guru dna siswa atas
pelaksanaan system.

b. Inquiry Further, penyeleksian persoalan yateylihat dna
terdengar untuk mendapatkan perhatian dan penelitian
lebih lanjut.

c. Seeking to Explainpenilai meneliti sbeabkibat masing
masing persoalan. Data yang terpisah disusun dan
dihubungkan dalam kesatuan situasi yang terdapat di

sekolah yang beragkutan.

c. Fungsi Penilaian Hasil Belajar
Pendidik dapat menggunakan penilaian hasil belajar guna

mengetahui  kemajuan  pembelajaran, memantau  hasil
pembelajaran, dan mengidentifikasi area di mana hasil belajar
peserta didik perlu ditingkatkan secara teratBerdasarkan
fungsinya penilaian hasil belajar oleh pendidik yaitu :
1. Formatif

To monitor learning progress during instructioRPenilaian

formatif digunakanuntuk menentukan seberapa baik siswa
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telah terbentuk sebagai hasil dari proses pembelajSegrerti

yang dinyatakan dalam tujuan pembelajaran bahwasanya setiap
program atau poko bahasan mengembangkan perilaku
tertentu’® Selama satu semester,emperbaiki kekurangan
hasil belajar peserta didik dalam sikap, pengetahuan, dan
keterampilan pada setidgegiatan penilaiai, sesuai dengan
prinsip Kurikulum 2013 agar peserta didik tahu, mampu dan
mau.

Penilaian formative menghasilkan informasi yang dapat
digunakan untukmembantusiswa belajar lebih efektif?2,
Temuan dari kajian terhadap kekurangan pesedalik
digunakan untuk memberikan pembelajaran
remedialperbaikan dan perbaikan RPP serta proses
pembelajaran yanglirancang olehguru untuk pertemuan
berikutnya.

Penilaian formatif biasa kita kenalengan istilahulangan
harian. Komponen dan prosepembelajaran untuk pokok
bahasan tertentu direncanakan dalam unit pembelajaran dalam
perencanaan pengajardiujuan pembelajaran, materi, metode,

strategi pembelajaran, media, dan evaluasi semuanya adalah

26 Judith W. George and John Cowan, Handbook of Technigques for Form
Mappi ng tdlearnibg ExpeeencETaylor&Francis Routledge, 1999)3.

2’Susan M. Brokhart,Feedback and Measureme@assroom Assessment and Educational

MeasuremenfTaylor & Francis, 2019)30.<https://doi.org/10.4324/9780429507533.

28 M. David Miller, Measurement and Assessment in Teaching (Tenth Ed3&on),
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komponen dalam unit pembelajad Evaluasi yang
direncakan dalam satuan pembelajaran merupakan evaluasi

yang dilakukan berdasarkan penilaian formatif.

. Sumatif

To assess achievement at the end of instructRemilaian
sumatif dimaksudkan untuknenentukan keberhasilan belajar
peserta dik pada akhir sdau semester, satu tahun
pembelajaran, atau masamnaidikan di satuan pendidikdh.
Setelah semua materi selesai disampaikan dalam satuan waktu
tertentu, maka evaluasi dilakukan atas perubahan perilaku yang
terbentuk pada peserta didik sekefaemperoleh semua materi
pembelajaran. Penilaian sumatif dapat kita kenal sebagai ujian
akhir semester.Hasil dari penentuan keberhasilan ini
digunakan untuk menentukan nilai rapor, kenaikan kelas dan
keberhasilan belajar satuan pendidikan seorang pebeita
Penilaian hasil belajar digunakan guru sebagai alat

untuk mencapai beberapa tujuan, serta bukti yang diperlukan
dari perspektif pengukuran, terdapat lima fungsi umum
penilaian hasil belajar, yaith

1. Evaluasi kinerja peserta didik dengan tujuan

memlerikan feedbackyang bermanfaat kepada peserta

29 purwanto Evaluasi Hasil BelajafYogyakarta: Pustaka Belajar, 2016), 68.
30 M. David Miller, Measurement and Assessment in Teaching (Tenth Edition), 38.
31 Susan M. Brookhart dan James H. McMill@assroom Assessment and Educational

Measurement]7.
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didik berkaitan dengan kualgakinerja (bagaimana
kinerja dajat ditingkatan)

2. Evaluasi tingkat kinerja peserta didik pada tugas yang
semacam itu.

3. Evaluasi kelebihan dan kelemahan peserta didik dalam
melakukartugas semacam itu.

4. Evaluasi tingkat prestasi siswa di beberapa ranah
kinerja.

5. Evaluasi tingkat pencapaian secara keseluruhan.

d. Karakteristik Penilaian Hasil Belajar

Menurut kurikulum 2013 terdapat lima karakteristik penilaian

hasil belajar yaitu :

1. BelajarTuntas
Pe®rta didik dapat belajar apa sagatusatunya perbedaan
ialah waktu yang dibutuhkan. Peserta didik tidak diperbolehkan
melanjutkan pekerjaan berikutnya jika yang sebelumnya belum
selesai dengan baik dan dengan hasil yang baik untuk
kompetensdalam pengetahuan dan keterampilan3kian Kt
4).

2. Autentik
Penilaian autentik sebaiknya mencerminkan masalah dunia
nyata. Pertimbangkan penilaian dan pembelajarasecara

keseluruhan, dengan beberapa pendekatan dan kriteria holistic,
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seperti kompetensi uth yang mewakili pengetahuan, sikap
serta keterampilan. Penilaian autemtiknilai kemajuan peserta
didik daripada hanya pengetahuan metékikarena berfokus
pada peningkatan kemampuan mereka untuk belajar bagaimana
belajar tentang suibk.

3. Berkesinambungan
Ada gambaran utukentangperkembangan hasil belajar peserta
didik, serta pemantauan konstan suatu prosesajuan, serta
peningkatarhasil dalam bentuk penilaian proses dan berbagai
bentuk evaluasi(ulangan harian, ulangan tengah senreste
hingga ulangan akhir semester).

4. Berdasarkan acuan kriteria
Adanya kriteria yang telah ditetapkan bertujuan untuk tidaki
membandingkan kemampuan peserta didik terhadap
kelompoknya. Acuan kriteria semisal ketuntasan minimal, yang
ditetapkan oleh satuarepdidikan masingnasing.

5. Menggunakan teknik yang variatif
Teknik penilaian yang dipilih dapat berupa tes tertulis, ujian
lisan, produk, portofolio, unjuk kerja, projek, pengamatan, dan

penilaian diri.

32 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaémnsep Penilaian Autentik Pada Proses Dan Hasil
Belajar,Badan Pengembangan Sumbaya Manusia Pendidikan dan Kebudayaan dan
Pernjaminan Mutu Pendidikan..



33

e. Pendekatan Penilaian

Penilaian tidak hanya mengukiasil belajar peserta didik,
namun lebih diharapkan pada bagaimana penilaian tersebut mampu
meningkatkan kemampuan kompetensi dalam proses pembelajaran.
Penilaian yang bersifat konvensional cenderung seputar
pengukuran hasil belajar siswa. Oleh karenadifperlukan adanya
pendekatan penilaian. Tiga pendekatan penilaian watessment
of learning (penilaian atas pembelajaraagsessment for learning
(penilaian untuk pembelajaraassessment as learnir{genilaian
sebagai pembelajardf) Pelaksanaan pdaian atas pembelajaran
dilakukan guna mengukur pencapaian kompetensi yang telah
ditetapkan. Penilaian untuk pembelajaran memungkinkan guru
menggunakan informasi mengenai kondisi peserta didik sehingga
dapat menindaklanjuti untuk perbaikan pembelajaradarsgkan
penilaian sebagai pembelajaran memungkinkan peserta didik
mengetahui pencapaian dan kemajuan belajarnya untuk

menentukan target belajar.

33 Lorna Earl dan Steven KatRethinking Classroom Assessment with Purposes in Mind
(Manitoba: Manitoba Education, 2006), 13.
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ASSESMENT
LEARNING

Gambar2.2 Piramida Pendeketan Penilaian

a. Assessment of learnir{genilaian atas pembelajaran)
Penilaian ini dilaksanakan setelah proses pembelajaran
selesai dan digunakan untuk menentukan apakah peserta
didik telah memenuhi tujuan pembelajaran setelah
berpartisipasi dalam pembelajaraBentuk dari penilaian
ataspembelajaran seperti penilaian sumatif yaitu ulangan
akhir senester, ujian sekolah, sertaau nasional.

b. Assessment for learnir(@enilaian untuk pembelajaran)
Penilaian iniberlangsungselama proses pembelajaran dan
digunakan untuk meningkatkan proses pmbelajaran.
Tanggung jawab seorang guru dalam penilaiatah
sebagaipemberi umpan balik bagi peserta didik terhadap
proses belajarserta memantau danmenilai kemajuan
belajar. Guru dapat menggunakan penilaian ini untuk
meningkatkan keterampilan merekkalam memfasilitasi
siswa. Bentuk dari penilaian untuk pembelajaran seperti
penilaian formatif yaitu tugasigas di kelas, kuis, maupun

presentasi.
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c. Assessment as learniifgenilaian sebagai pembelajaran)
Penilaian ini dilakukan selama pembelajaran santayaa
dengan penilaian untuk pembelajaran, perbedaannya
terletak pada penilaian sebagai pembelajaran melibatkan
peserta didik secara aktif dalam kegiatan penilaian. Peserta
didik diberi pengalaman untuk belajar menilai dirinya
sendiri gelfassessmentyers menilai teman sejawatnya
(peerassessment) Selain itu peserta didik juga dapat
dilibatkan dalam merumuskan prosedur penilakinerja,
hingga pembuatan rubrigenilaian sehigga peserta didik
mengetahui apa yang harus mereka lakukan untuk

mencapai pemi&aran yang maksimal.

f. Prinsip Penilaian Hasil Belajar

Penilaian hasil belajar siswa pada jenjang pendidikan dasar dan

menengah didasarkan pada priRsinsip sebagai berik®ft:

a. Shahih atau valid
Penilaian yang berdasarkan pada data yang mencerminkan
kemampuan yang diukur. Data yang baik merupakan data yang
sesuai dengan kenyataaan sebenarnya dan data bersifat tetap
serta dapat dipercaya. Penilaian akan valid apabila
menggunakan alat ukur yang \li

b. Objekif

34Eko Putro WidoyokoPenilaian Hasil Pembelajaran di Sekoldls.
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Penilaian yang bersifat objektif berarti penilaian yang didasa
pada prosedur dan kriteria yang jelas, tidak dipengaruhi

subjektivitas dari penilai.

. Adil

Penilaian diartikan abijika penilaian tidak mengunhgkan
atau merugikan peserthdik karena berkebutuhan khusus serta
perbedaan latar belakang agama, suku, budaya, adat istiadat,
maupun status sosial ekononlalam menialai hasil belajar
siswa tidak boleh menggunakan standar atau kriteria yang
berbeda di setiap siswa.

. Terpadu

Penilaan yang dilakukan secara terpadu oleh pendidik
merupakan salah satu komponen yang tidak terpisahkan dari
kegaiatan pembelajaran. Penilaian dapat dilakukan dengan
berupa tes dan naes yang dilakukan melalui ulangan maupun

penugasan.

. Terbuka

Prosedur pdtaian, kriteria penilaian, dan dasar pengambilan
keputusan dapat diketahui maupun diakses oleh sema& pih
yang memiliki kepentingan dgan kriteria penilaian.
Komprehensif dan Berkesinambungan

Penilaian yang komprehensif dilakukan oleh pendidik

mencakup semua dimensi kompetensi, yaitu pengetahuan,
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sikap, serta keterampilarPenibian yang dilakukan secara
berkesinambungan akan memperoleh gambaran yang jelas
mengenai kondisi siswa.

g. Sistematis
Penilaian dilakuka secara terencana dan bertahap dengan
mengikuti langkahlangkah baku.

h. Ekonomis
Penilaian dengan prinsip ekonomis dapat diartikan penilaian
yang efisien dan efektif dalam perencanaan , pelaksanaan, serta
pelaporannya.

i.  Akuntabel
Penilaian dilakukan secara akuntabel dapat diartikan sebagai
penilaian yng dapat dipertanggungjawabkan kepada pihak
internal sekolah maupun eksternal, baik dari segi teknik,
procedural, maupun hasilnya.

j-  Edukatif
Penilaian bersifat edukatif, yaitu penilaian yang dilakukan guna
kepentingan dan kemajuan peserta didik dalam jdrela

Penilaian bersifat mendidik dan memotivasi.

2. Ruang Lingkup Penilaian Hasil Belajar
a. Domain Hasil Belajar
Belajar dapat menimbulkan adanya perubahan perilaku

sedangkan pembelajaran yaitu usaha mengadakan perubahan
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perilaku dengan mengusahakanadinya proses belajar dalam diri
siswa. Perubahan dalam kepribadian ditunjukkan oleh adanya
pemubahan perilaku akibat belajar. Menurut Bandura, meniru
tingkah laku baru dengan melihat tingkah laku orang lain
dimungkinkan adanya kemampuan kogritiPeubahan perilaku
kejiwaan manusia sebagai usaha memahami dan mengukur
perubahan perilaku dapat dibagi menjadi tiga domain yaitu domain
kognitif, domain af&tif, serta domain psikomotorik.

Domain hasil belajar merupakan perilgb@rilaku kejiwaan
yang ingindiubah dalam proses pendidikan. Domain hasil belajar
ini dibagi menjadi tiga yaitu pengetahuan (kognitif), sikap (afektif),
sata keterampilan (psikomotorik§.Potensi perilaku untuk diubah,
pengubahan perilaku serta hasil perubahan perilakpatda

digambakan sebagai berikut:

Input Proses Hasil
Siswa : Proses belajar| Siswa :
1. Kognitif mengajar 1. Kognitif
2. Afektif 2. Afektif
3. Psikomotorik 3. Psikomotorik
Potensi perilaku yang | Usaha Perilaku yang telah
dapat diubah mengubah berubah :
perilaku 1. Efek pengajaran
2. Efekpengiring

Tabel2.1 Domain Hasil belajar

Setiap peserta didik memiliki potensi untuelajar

Pendidikan atau pembelajaran adalapaya untuk mengubah

35 Hamim Rosyidi,Psikologi Kepribadian (Paradigma Traits, Kognitif, Behavioristik Dan
Humanistik)(Surabaya: Jaudaréss, 2015), 54.
3¢ purwanto Evaluasi Hasil Belajar48.
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potensi perilaku kejiwaan demi mewujudkan menjadi kemampuan.
Hasil belajar merugkan perwujudan kemampuan (domain
kognitif, afektif, dan psikomotorik)akibat adanya perubahan
perilakuyang dilakukan oleh usaha pendidikan.

Hasil belajar atau perubahan perilaku yang menimbulkan
kemampuan dapat berupa hasil utama pengajaretructional
effect) serta hasil sampingan pengiringufturant effectf’ Hasil
utama pengajaraninitructional effect)merupakan kemampuan
hasil belajar yang sebagaimana telah direncanakan untuk
diwujudkan dalam kurikulum serta tujuan pembelajaran.
Sedangkan hasil sampingan pengiringur{urant effect) dapat
dikatakan sebagai hasil belajar yang dicapai namun tidak
direncanakan untuk dicapai. Seperti halnya peserta didik setelah
mengikuti pembelajaran, peserta didik menyukai pembelajaran PAI

disebabka guru dengan cara mengajar yang menyenangkan.

b. Aspek Pengetahuan
Berkembangnya konsep pembelajaran saat ini terfokus pada
prosesproses aktif, kognitif, dan konstruktif dalam pembelajaran
bermakna. Peserta didik dalam kegiatan pembelajaran diasumsikan
dapa mengkonstruksikan makna yang mereka dapatkan dari

pengetahuan yang ada. Dalam proses mengkonstruksi atau

37 Purwanto EvaluasiHasil Belajar,49.
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memahami ini merekenengaktivasi pengetahuan sebelumnya dan
menyertakan proses kognitif pada pengetahuan sebelumnya.

Adanya perubahan perilaku yantgrjadi dalam ranah
kognisi merupakan suatu hasil belajar kognitif. Adanya perlibatan
kognisi dalam hasil belajar meliputi kegiatan penerimaan stimulus
eksternal oleh sensori, penyimpanan dan pengolahan dalam otak
menjadikan informasi hingga pemanggilarenbali informasi
ketika diperlukan dalam menyelesaikan masalah.

Berdasarkan temuaemuan baru dalam riset tentang
belajar dan perbedagerbedaan dalam taksonomi pembelajaran,
Anderson dan Krathwohl membedakan pengetahkaowledge

menjadi dua dimensiyaitu komponen kata kerja dengan istilah

2

di mensi pengetahuand dan komponen
idi mensi prdRemmgiak ergabut merdpakan revisi
terhadap Taksonomi Bloom yang telah digunakan dalam dunia
pendidikan sejak tahun 1956

2.1 Dimensi Pengetahuan

Menurut Anderson dan Krathwohl membedakan dimensi

pengetahuan menjadi empat jenis vyaitu: pengetahuan faktual
(factual knowledge pengetahuan konseptual(conceptual
knowledge) pengetahuan prosedur@rocedural knowledge)Xan

pengetahuan metakognifihetacognitive knowledge).

38 Lorin W. Anderson dan David R. Krathwoldl, Taxonomy for Learning, Teaching, and
Assessing: A Revision of Bl oo(Mévsyok BavibMcEayy of Edu
Company, Inc, 2001), 27.
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Pengetahuan Faktudtgctual Knowledge)

Pengetahuan ini mengenai pengetahuan elexteanen
dasar yang digunakan untuk menjelaskan serta memahami
suatu disiplin ilmu. Elemeelemen dasar ini berupssbol
simbol yang interpretasikan dengan makmakna konkret
yang mengandung suatu informa$?engetahuan factual
dalam Permendikbud No. 104 Tahun 2014 disederhanakan
menjadi pengetahuan tentang istilah, nama orang, nama
benda, angka tahun, serta-hal yang terkait secara khusus
dengan suatu mata pelajaran.

Pengetahuan Konseptu@ldnceptual Knowledge)

Cakupan dalam pengetahuan konseptual tentang
kategori, klasifikasi, hubungan antara dua atau lebih skema,
model mental, atau teori yang implisit dalam miqeikologi
kognitif. Pengetahuan konseptual dalam Permendikbud No.
104 Tahun 2014 disederhanakan menjadi pengetahuan
tentang kategori, klasifikasi, keterkaitan antara satu kategori
dengan lainnya, hukum kausalitas, definisi, maupun teori.
Pengetahuan Psedural Procedural Knowledge)

Pengetahuan procedural mengenai pengetahuan tentang
cara melakukan sesuatu beerupa lang&agkah yang harus
diikuti. Peserta didik diharapkan tidak hanya menegetahui

apa yang dipelajarinya tetapi juga berlatih menggunakan
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pengetahuannya sehingga tahu kapan dan di mana harus
menggunakan penegtahuan tersebut. Pengetahuan procedural
dalam Permendikbud No. 104 Thaun 2014 dapat
disederhanakan menjadi pengetahuan tentang prosedur dan
proses khusus dari suatu mata pelajaran seplgritma,
teknik, metode, serta kriteria untuk menentukan ketepatan
penggunaan.
iv.  Pengetahuan Metakognitifietacognitive Knowledge)
Pengetahuan metakognitif adalah pengetahuan tentang
kognisi secara umum dan kesadaran akan, serta pengetahuan
tentang,kognisi diri sendiri. Peserta didik diharapkan untuk
lebih sadar dan bertanggung jawab terhadap pengetahuan dan
pemikiran mereka sendiri. Menurut Tobias dan Everson
metakognitif ialah kemampuan untuk memahami dan
memantau kegiatan berpikir secara efekah defisien dari
pembelajaraf® Apabila kesadaran telah terwujud, maka
peserta didik dapat mengawali proses berpikirnya dengan
merancang, memantau, serta menilai apa yang dipelajari.
Pengetahuan metakognitif dalam Permendikbud No. 104
Tahun 2014 disederhdman menjadi pengetahuan tentang
cara mempelajari pengetahuan, menentukan pengetahuan

yang penting dan tidaksifategic knowledge)pengetahuan

3% Douglas J. Hacker Dkiandbook of Metacognition in EducatigNew York: Routledge,
2009), 109.
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yang sesuai dengan konteks tertentu, dan pengetahuan diri

(selfknowledge).

Pengetahuan — Pengetahuan
Konkret Abstrak
Faktual Konseptual Prosedural  Metakognitif

Pengetahuan Pengetahuan Pengetahuan Pengetahuan
tentang makna mengenai tentang strategi
makna konkret klasifikasi dan algoritma dan
terminology/istilah kemampuan
subjek
spesifik
Pengetahuan Pengetahuan Pengetahuan Pengetahuan
mengenai mengenai prinsip, tentang subjek tentang
elemerelemen kategori dan spesifik kognisi diri
dasar dan teknik generalisasi mengenai termasuk
serta spesifik teknik serta  didalamnya
metode kontekstual
metode dan
kondisional
Pengetahuan Pengetahuan Self
mengenai teoi tentang Knowledge
teori, model serta kriteria untuk
struktur skema menentukan
prosedur yang
sesuai
berkenaan
dengan ilmu
pengetahuan

Tabei 2.2 Dimensi Pengetahuan, Tipe dan Siyte

2.1Dimensi Proses Kognitif
Siswasecara aktif terlibat dalam proses kognitiakni
memperhatikan informasi yangerkait saat datang, menata
informasi  menjadi gambaran yang koheren, dan
menghubungkannya dengan pengetahuan sebeluyanggtelah

dimilikinya. Siswa secara aktif menggunakan proses kognitif



44

dalam proses konstruksi maknaenurut Anderson dan

Krat hwohl AProses kognitif dal am
menjadi enamingkat dari tingkat yang rendah kéngkat yang

tinggi, yaitu: mengingat, memahami, mengaplikasikan,
menganalisis, mengevaluasi, dan mencip{@member,

understand, apply, analyze, evaluate, and credfe)

Evaluation

Synthesis

Analysis \
/ Application

Comprehension

Knowledge

Original Version {(Bloom, 1956)

Creating

Ewvaluating

Analyzing

Applying

Understanding \

Remembering

21st-Century Version (Anderson & Krathwohl, 2001)

Gambar B Taksonomi Bloom Era Abad 21

Mengingat (emember) ialah kemampuan untuk
mengingat kembali pengetahuan yang dibutuhkan dari
memori jangka panjang. Jadi, tingkatan pengetahuan

mencakup ingatan akan Hadl yang pernah dipelajari serta

40 Krathwohl, A Taxonomy for Learnin@®1.
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hanya mengemukakan kembali dari apa yang disimpan
dalam ingatan.

Memahani  (understand) merupakan proses
mengkonstruksi makna, menggunakan sebuah informasi
pembelajaran dalam situasi yang tepat, mencakup
kemampuan untuk membandingkan, menunjukkan
persamaan dan perbedaan. Dengan demikian, terjadi proses
pengolahan dari bentulslinya, tetapi makna kata, istilah,
grafik, gambar tidak berubah. Peserta didik mencapai
tingkatan memahami ketika mereka menghubungkan
pengetahuan Abar uo dengan peng
Proses kognitif dalam kategori memahami meliputi
menafsirkan, mencookhkan, mengklasifikasikan,
merangkum, menyimpulkan, membandingkan, serta
menjelaskan.

Mengaplikasikar{apply) atau penerapan merupakan
kemampuan untuk menggunakan atau menerapkan
informasi yang telah dipelajari ke dalam konteks yang lain
atau sesuatu yandgelum dipelajari. Proses kognitif
mengaplikasikan melibatkan suatu procedural tertentu
untuk menyelesaikan sebuah masalah. Mengaplikasikan
berkaitan dengan pengetahuan procedural. Proses kognitif

dalam kategori mengaplikasikan meliputi
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mendemonstiakan, menghitung, menyesuaikan,
menyelesaikan, mengoperasikan, menghubungkan,
menyusun dan lainnya.

Menganalisis (analyze) berarti menggunakan
keterampilan untuk mengenal kembali uRsosur serta
menentukan keterhubungan antara satu informasi dengan
informasi hinnya, antara fakta dengan konsep, antara
argumentasi dengan kesimpulan. Jadi, menganalisis berarti
memecaklmecah materi menjadi bagipagian kecil lalu
menentukan bagaimana hubungan antar bagian. Proses
kognitif menganalisis meliputi menemukan perbedaan
memisahkan, membuat diagram, menjabarkan ke dalam
bagianbagian, menyusun urutan yang sejenis.

Mengevaluasievaluate)yaitu membuat keputusan
menggunakan kriteria dan standar tertentu untuk mengukur
nilai dari suatu gagasan, maupun karya. Tidsk semua
keputusan bersifat evaluative. Perbedaan pokok antara
evaluasi dengan keputuskeputusan lainnya terletak pada
penggunaan standar atau adanya kriteria yang jelas. Proses
kognitif mengevaluasi mencakup menimbang, mengkritik,
membandingkan, memberi alasangenyimpulkan, serta

memberi dukungan.
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Mencipta(create)yaitu mengkombinasikan sesuatu
yang baru dari apa yang telah ada sehingga hasilnya
menjadi satu kesatuan yang utuh dan berbeda dari
komponen pembentuknya. Dalam pembelajaran mencipta
memiliki definisimenyintesiskan informasi untuk membuat
sebuah keseluruhan yang baru. Mencipta ialah sebuah
ekspresi kreatif dari peserta didik. Proses kognitif mencipta
mencakup menggabungkan,

menciptakan, merumuskan,

merancang, membuat komposisi.

6 CREATE

6.1 Generating / 6.2 Planning / 6.3 Producing

5 EVALUATE

» Putting the elements together to
develop an original product.

5.1 Checking / 5.2 Critiquing

4 ANALYZE

» Making judgments based on
criteria and standards.

» Splitting information and

4.1 Differentiating / 4.2 Organizing / 4.3 Attributing

understanding the relationship between
the parts and the general context.

J APPLY
3.1 Executing / 3.2 Implementing

Carrying out a procedure
in a given situation.

2 UNDERSTAND
2.1 Interpreting / 2.2 Exemplifying /
2.3 Classifying / 2.4 Summarizing / 2.5 Inferring /
2.6 Comparing / 2.7 Explaining

* Determining the meaning of
instructional messages, including oral,
written, and graphic communication.

1 REMEMBER
1.1 Recognizing / 1.2 Recalling

Gambar 24 Domain Kognitif versi revisi adaptasi dari Anderson dan Krathwohl

c. AspekSikap

Sikap merupakan konsep psikologi yang kompleks. Pada

» Retrieving relevant
knowledge from memory.

domain afektif ini menggambarkan perubahan minat, -nilai
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serta pengembangan apresiasi dan penyestiaidenurut Noeng
Muhajir, sikapmengacu pad&ecenderungamseseorang terhadap
menyukai atau tidak menyukasi pada objek soslahnson &
Johnson menyatakan bahWwaAt t i t ude i s i mportant
behavior. When instruction create interest and enthusiasm
learning will be easier, more rapid, and result in higher
ac hi ev &kap merdpakan hal penentu yang sangat penting,
ketika sebuah instruksi menciptakan minat dan antusiasme,
kegiatan belajar akan menjadi lebih mudah, lebih efektif dan
efisien, sertanenghasilkan pencapaian yang tinggiswadengan
sikap positifdan motivasi memilikpeluang yang lebibesaruntuk
mencapai prestasi belajar yang lebih baik daripada siswa yang
dengan sikapnegatif. Dengan demikian, sikap ialakeaksi
seseorangerhadapsuatu objek? Menilai sebuah sikap seseorang
terhadap objek tertentu dilakukan dengan melihat bagaimwansa
merespons yang teramati dalam menghadapi objek yang
bersangkutan.

Domain afektif merupakan domain yang berkaitan dengan
sikap, nilainilai interest, apresiasi atau penghargaan dan
penyesuaian perasaan sodtzli hasil belajar afektif akan tampak

pada siswa dalam berbagai tingkah laku, seperti terlihat pada

41Benjamin S.Bloomlaxonomy of Educational Objectives.: Th
Goals(London: David McKay Company, Inc, 1956), 7.

42William D. Crano dan Radmila Prislidttitudes and Attitude Changilew York: Psychology

Press Taylor & Francis Group, 2008), 9.
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kedisiplinansiswa terhadap mata pelajaran yang diikuti, motivasi
siswa sangat tinggi untuk mengetahui lebih banyak mengenai
pelajaran, rasa hormatnya terhadap gurlierdapat lima
karakteristik afektif yaitfr :
1. Sikap
Suatu kecenderungan dalam bertindak suka atatigak
suka terhadap suatu objek. Sikap merupakan suatu
predisposisi kepribadian yang dipelajari untuk merespon
secraa positif atau negative terhadap suatu objek, situasi,
konsep, atau orang.
2. Minat
Menurut Getzel minat ialah suatu disposisi terorganisisr
melalui pengalaman yang mendorong seseorang beruasaha
memperoleh objek khusus, aktivitas, pemahaman serat
keterampilan untuk tujuan perhatian.
3. Konsep Diri
Menurut Smith, konsep diri dapat diartikan sebagai evaluasi
yang dilakukan individu terhadap kemampu dan
kelemahan yang dimilikinya. Penilaian dkonsep diri dapat
dilakukan dengan penilaian diri.

4. Nilai

43 Amirono dan Daryantdzvaluasi Dan Penilaian Pembelajaran Kurikulug013, 33.
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Menurut Rokeach, nilai ialah suatu keyakinan tentang
perbuatan, tindakan, serta perilaku yang dianggap baik
maupun buruk.

5. Moral
Moral dikaitkan dengangrasaan benar atau salah terhadap
tindakan yang dilakukan diri sendiri serat berka@ngan
perasaan @ng lain. Moral berkaitan dengan prinsiplai

dan keyakinan seseorang.

Menurut Krathwohl, Bloom dan Maisa dalam Eko Putro
Widoyoko, jenjang afektif ibedakan menjadi liméingkatandari
tingkatanyang sederhanhkingga tingkataryang kompleks, yaitu :
receiving/attending (menerimahemperhatikan), responding
(menanggapi), valuing (menilai/menghargai), organization
(mengatur mengorganisasikan), dearacterization by value or
value complexkarakterisasi dengan suatu nilai atau kompleks nilai
). Dibawah ini merupakan penjelasan lima tingkatan afektif,
yaitu*:

1. Receiving/attendingmenerima/memperhatikan)
Keinginan untuk memperhatikan suatu gejala atau
rancangan tertentu seperti keinginan membaca buku,
keinginan bersosialiasi dengan orang yang memiliki latar

belakang yang berbeda. Pada jenjang ini siswa memiliki

44 Amirono dan Daryantdzvaluasi,34.
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keinginan memperhatikan suatu fenomena atau stimulus.
Tugas pendidik mengarahkan perhatiewa kepada objek
yang akan dipelajarinya. Jenjang menerima merupakan
jenjang afektif paling rendah, karena menerima secara pasif
terhadap suatu fenomena atau stimulus.

. Respondindmenanggapi)

Kegiatan yang menunjuk pada partisipasi aktif
kegiatan tertentgeperti menyelesaikan tugas, berpartisipasi
dalam diskusi kelas. Pada jenjang ini siswa tidak hanya
memperhatikan melainkan juga juga ikut bereaksi.

Hasil pembelajaran pada jenjang afektif ini lebih
menekankan pada pemerolehan respons, berkeinginan
member respons. Tingkatan pada jenjang ini adalah siswa
memiliki minat, yaitu pada hdlal yang menekankan pada
pencarian hasil dan menemukan kesenangan pada aktivitas
tertentu. Hasil belajar ranah afektif pada jenjang
menganggapi adalah siswa tumbuh keinginantuk
mempelajari lebih jauh dan menggali lebih dalsesuatu
yang ingin dipelajari.

. Valuing (menilai/menghargai)
Kemauan menerima system nilai tertentu pada individu
seperti menunjukkan kepercayaan terhadap sesuatu,

memberi apresiasi terhadap sesuatu.
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4. Organization(mengatur mengorganisasikan)
Penerimaan terhadap berbagai system nilai yang berbeda
beda seperti menyadari pentingnya keselarasan antara hak
dan tanggung jawab, bertanggung jawab terhadap apa yang
telah dilakukan, memahami dan menerima kelabitlan
kekurangan diri.
5. Characterization by value or value compléxarakterisasi
dengan suatu nilai atau kompleks nilai
Individu yang telah memiliki system nilai selalu
menyelesaikan perilakunya sesuai dengan system nilai yang
dipegangnya.
d. AspekKeterampilan
Aspek keterampilajuga dikenal sebagpsikomotoradalah
konsekuensi darelajar yang melibatkakekuatanotot dan fisik.
Dengankata lain ranah psikomotdaerkaitan dengan tindakan fisik
sepertilari, melompat, menari, memukul, mgetik dansebagainya.
Ranah keterampilan atau psikomotor menurut Bloom
dibedakan menjadi tujuh, yaituperception (persepsi), set
(kesiapan), guided response(respons terpimpin),mechanism

(mekanisme), complex over responsgrespons tampak yang



53

kompleks),adaptation(penyesuaian), dawrigination (penciptan),
sebagai berikut®

1. Perception(Persepsi)
Persepsi yaitu adanya perhatian untoiembuat suatu
gerakanReaksi danyakemampuan ini dinyatakan dengan
reaksi yang mencerminkan kesadaran akan hadirnya
stimulasi

2. Set(Kesiapan)
Persiapan fisik, mental, dan emosional untuk melakukan
gerakan adalah faktor yang perlu dipertimbangkan.
Kemampuan untuk memposisikan dirinya untuk memulai
sebuah gerakan adalah bagian dari kesiapan.

3. Guided Respong®&espons Terpimpin)
Tahapan awal dalam mempelajari kemampuan yang rumit
ialah respons terpimpin atau gerakan meniru terpandu, di
mana adanya gerakan imitasi.

4. Mechanisn{Mekanisme)
Membiasakan gerakagerakan yang telah dipelajari hingga
menjadi terampil dan cakajsiswa pada tahap ini dapat
melakukan gerakan yang telah diajarkan tanpa perlu

instruksi lebih lanjut. Gerakan dibuat secara mekanis.

45 Robert Grounlund, Norman dan LinMeasurement and Evaluation in Teach{hgw York
MacMillan Hill Publishing Company, 1990), 510.
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5. Complex Overt ResponsgRespons Tampak Yang

Kompleks)
Gerakan motorikyang teerampil dan cakap di dalamnya
terdiri dari polapola gerakan yang kompleks (tepat, lancar,
dan efisien).
. Adaptation(Penyesuaian)
Penyesuaian merupakan keterampilan yang telah
berkembang sehingga dapat disesuaikan dalam berbagai
situasi. Pada tahap ini siswa sudah terampil melakukan dan
meneyesuaikan gerak yang dipelajari ke dalam situasi
yang berbedé#eda sesuai situasi dan kondisi yang
dihadapi.
. Origination (Penciptaan)
Kemampuan untuk membuat dan melakukan pola gerakan
baru yang disesuaikan dengan pengaturan atau tantangan
tertentu dikenal sebagai peaptaan. Kemampuan untuk
melahirkan berbagai pola gerak yang berbeda sedang
dikembangkan. Tingkat kemampuan tertinggi adalah
penciptaan.

Adapun yang termasuk dalam keterampilan abstrak
dalam Kurikdum 2013 adalah sebagai berikut:

1. Mengamati
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Kerampilan mengmati ialah keterampilan
memperhatikan dengan cermat pada waktu mengamati
suatu objek/ membaca suatu tulisan/ mendengar suatu
penjelasan, catatan yang dibuat unpekigamatan.
Menanya

Keterampilan menanya ialah keterampilan menggali
informasi atau pengetahn secara lisan yang
merupakan  keterampilan  mengajukan  berbagai
pertanyaaspertanyaan yang berkualitas, baik
pertanyaan factual, konseptual, procedural, hingga
hipotetik.

Mengumpulkan informasi

Keterampilan mengumpulkan informasi merupakan
keterampilan dalam mencari, meenmukan serta
menggali sumber pengetahuan atau informasi, validitas
informasi yang dikumpulkan, instrument/alat yang
digunakan untuk mengumpulkan data.
Menalar/mengasosiasi

Keterampilan menalar merupakan keterampilan
mengembangkan interpretasi, argumentasi  dan
kesimpulan mengenai keterkaitan informasi dari dua
fakta atau konsep, mensintesis serta kesimpulan

keterkaitan antarberbagai jenis fakta, konsep, serta teori.
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5. Mengkomunikasikan
Keterampilan mengomunikasikan merupakan
keterampan menyajikan hasil kajian dari mengamati
hingga menalar kedalam bentuk grafis, tulisan,

multimedia lainnya.

3. Teknik Penilaian

Penilaian hasil belajar mencakup ek kompetensi sikap,
pengetahuan, serta keterampilan. Tiap aspek penilaian memiliki
karakteristik yang berbeda sehingga memerlukan teknik penilaian yang
berbeda pul& Pada prinsipnya teknik mengumpulkan infromasi
adalah cara penilaian kemajuan belajar peserta didik terhadap
pencapaian kompeterféi. Terdapat 9 teknik penilaian yang dapat
dipilih guru untuk menilai hasil pembelajaran siswa, yaitu : tes,
observasi, penilaian di(self assessmenenilaian antar temafpeer
assessment)penilaian kinerja(performance assessmenienilaian
portofolio (portfolio assessment) penilaian projek (project
assessment)penilaian produk(product assessmentpan penilaian

jurnal (journal assessment)

Setiap teknik perdian memiliki serangkaian aplikasi
tersendiri Teknik test lebih cocok untukmengevaluasiaspek

pengetahuanKemudian teknik observasi,penilaian diri, penilaian

46 patricia MurphyLearners, Learning and Assessm@mindon: Paul Chapman Publishing,
1999), 284.

47 Asrul, Rusydi Ananda, dan RosinByaluasi Pembelajarar(Bandung: Ciptapustaka
Media,2014), 215.
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antar teman, serta penilaian jurnal lebtepat untuk menilai
karakteristik sikap. Sementarapenilaian portofolio dan penilaian

produk lebihtepatuntuk menilai aspek keterampilan.

Tabe! 2.1 Hubungarantara Teknik Penilaian dengan Aspek Penilaian

Teknik Aspek Penilaian

Penilaian Pengetahual Sikap | Keterampilan
Tes a
Observasi
Penilaian diri
Penilaian antar teman
Penilaian Kinerja a
Penilaian portofolio
Penilaian projek a
Penilaian produk
Penilaian jurnal

Q[ Q2 [

Q[ | | an

an

a. Tes

Tes(Test)merupakan salah satu cara yang digunakan untuk
menaksir besarnya kemampan seseorang secara tidak langsung,
melalui respons seseorang terhadap stimulus atau pertafyaan
Jawaban atau respons tes dapat tertulis, lisan, atau perbuatan. Tes
merupakan salah satu alat untuk mengumpulkan informasi
karakteristik suatu objek, di antara objek tes ialah kemampuan
siswa. tes lebih cocok digunakan untuk mengetahui kemampuan
siswa dahm aspek pengetahuan dan keterampiBentuk tes
berdasarkan system penskorannya dibagi menjadi dua yaitu tes

objektif dan tes subjekiif.

48 Djemari Mardapi,Teknik Penyusunan Instrument Tes Dan Non(Yegyakarta: Mitra
Cendekia, 2011), 56.



58

b. Observasi

Observasi yaitu pengamatan dan pencatatan secara
sistematik terhadap unsunsur yang tampak dalam suatejaja
pada objek pengukuran. Teknik ini digunakan untuk melihat dan
mengamati secara langsung keadaan di lapangan dan memperoleh
gambaran lebih luas tentang objek pengamatan. Observasi
digunakan untuk melakukan penilaian terhadap aspek sikap siswa.

Agar olservasi lebih efektif dan terarah maka:

1. Dilakukan dengan tujuan yang jelas dan telah direncanakan
sebelumnya.
2. Menggunakan pedoman observasi
3. Pencatatan dilakukan selekas mungkin
4. Kesimpulan dibuat setela program observasi selesai
dilaksanakan
c. Penilaian Diri (Self Assessment)

Pada umumnya penilaian hasil belajar siswa dalam proses
pembelajarandilakukan oleh guru. Terkadang informasi yang
diperoleh belum sepenuhnya menunjukkan gambaran yang
sesungguhnya tentang siswa, untuk melengkapi informasi guru
maka perlaya melibatkan siswa dalam penilaian, yaitu penilaian
diri.*® Kekuatan dan kelemahan siswa hanya siswa yang

mengetahui dengan tepat. Jika guru melibatkan siswa sebagai

49 Jan Chappis, Seven Strategies of Assessment For Learfi#ogland: Pearson, 2014), 150.
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partisipan dalam penilaian, maka guru tidak hanya mengukur,
mengontrol dan mengembangkaengetahuan dan keterampilan
miliknya sendiri, tetapi juga memiliki pemahaman yang lebih baik.
Penilaian diri memerlukan adanya instrument yaitu angket.
Langkahlangkah dalam penilaian diri oleh siswa di kelas, sebagai
berikut:
a. Menentukan kompetensi atagpgk kemampuan yang
akan dinilai
b. Menentukan kriteria penilaian yang akan digunakan
c. Merumuskan format penilaian, dapat berupa pedoman
penskoran, daftar tanda cek, atau skala penilaian
d. Meminta siswa untuk melakukan penilaian diri
e. Guru mengkaji sampel hasiépilaian secara acak

f. Menyampaikan umpan balik kepada siswa

. Penilaian Antar Teman

Teknik penilaian ini dilakukan dengan cara meminta siswa
untuk mengemukakan kelebihanaopun kekurangan temannya
dalam berbagai hal. Penilaian antar siswa di dalam kurik@m3
diartikan sebagai teknik penilaian dnegan cara meminta siswa
untuk saling menilai terkait dengan pencapaian kompetensi.

Pelaksanaan teknik penilaian antar teman dapat dilakukan

dengan cara sebagai berikut:
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a. Masingmasing siswa diminta saling menil@mannya dalam
satu kelas
b. Membentuk sebuah tim untuk menilai keterampilan siswa
dalam satu kelas
c. Siswa diberi tanggung jawab untuk menilai tiga atau empat
temannya
e. Penilaian Kinerja
Penilaian kinerja dapat diartik sebagai penilaian terhadap
pewolehan, peerapan pengetahuan serta keterampifaryang
menunjukkan kemampuan siswa dalgproses maupun produk.
Kinerja merupakan performansi maksimal yang ditunjukkan
sebagai akibat dari suatu proses belajar. Penilaian terhadap proses
dan karya individu merupakantsairi dalam penilaian kinerja.

Langkahlangkah yang perlu diperhatikan dalam membuat

penilaian kinerja antara lain:

a. Mengidentifikasi terhadap langkdéingka penting yang
diperlukan dan yang akan mempengaruhi hasil akhir
yang terbaik

b. Menuliskan kemampuakemampuan yang spesifik dan
diperlukan untuk menghasilkan output terbaik

c. Membuat kriteria yang ingin diukur

d. Mendefinisikan kemampuan yang diperlukan

50 ChappuisSeven Strategie8g.
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e. Mengurutkan kriteria kemampu&emampuan yang
akan diukur

Penilaian Portofolio

Penilaian portofolio dapat diartikan sebagai kumpulan
karya siswa dalam kurun waktu tertentunganenunjukkan usaha,
perkembagan serta prestasi siswa dalam bidang tertentu yang
bersifat reflektifintegratif.
Portofolio siswa dapat berbentuk :
a. Hasil ulangan harian, ulangan tengahmester, maupun

ulangan akhir semester

b. Tugastugas terstruktur
c. Catatan perilaku harian para siswa
d. Laporan kegiatan siswa di luar sekolah yang menunjang

kegiatan belajar.

. Penilaian Projek

Penilaian projek merupakatinjauan kegiatan penilaian
terhadap tugasyang harus idakukan dalam kerangka waktu
tertentu di luar pembelajaran di kelas. Tugas projek dapat diberikan
dalam individual maupun kelompolKemampuan siswa untuk
memahami, menerapkan, meneliti, dan mengkomunikasikan
informasi dapat dinilai melalui beiah proyek. Guru harus

memutuskan tahap proyek mana yang harus diperiksa, seperti
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persiapan desain, penilaian, analisis data, dan penulisan laporan,
sebelum proyek dapat dinilai.

Terdapat tiga hal yangerlu diperhatikan dalam peniau

projek, yaitu :

a. Kemampuan pengelolaan, yaitu bagaimana siswa dalam
memilih topk, mencari informasi serta mengelola
waktu dan penulisan laporan

b. Relevansi, artinya kesgaian dnegan mata pelajaran,
dengan mempertimbangkan pengetahuan, pemahaman
dan keterampilan dalam pembalan.

c. Keaslian, yaitu projek yang dilakukan oleh siswa harus
merupakan hasil karyanya, dengan mempertimbangkan
kontribusi guru berupa petunjuk dan dukungan terhadap
projek siswa.

h. Penilaian Produk
PenilaBn produk ialah penilaian proses pembuatan dan
kualitas suatu produk tertentu. Penilaian produk dapat dilakukan
secara holistic dan analitik. Holistic artinya berdasarkan kesan
keselurulan dari produk, sedangkan secammalitis vyaitu
berdasarkan aspelspek produk, dilakukan terhadap semua
kriteria yang tedapat pada semua tahap proses pabgagan

produk yang dinilai
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Aspekaspek yang dinilai dalam penilaian produk, sebagai

berikut:

a. Tahapan persiapan, meliputi penilaian kemampuan
siswa dalam  merencanakan,menggali, hingga
mengembangkan gagasan

b. Tahapan pembtan produk, meliputi penilaian
kemampuan siswa dalam menyeleksi dan menggunakan
bahan, alat dan teknik

c. Tahap penilaian produk, meliputi penilaian produk yang
dihasilkan siswa dan sesuai dengan kriteria yang telah
ditetapkan.

Penilaian Jurnal

Penilaianjurnal merupakan penilaian yang didasarkan pada
catatan guru di dalam maupun di luar kelas yang berisi hasil
pengamatan tentang kekuatan dan kelemahan siswa yang berkaitan
dengan ranah sikap dan perilaku.

Kriteria dalampenilaian jurnal harus memenutriteria

sebagai berikut :

a. Mengukur capaian kompetensi sikap yang penting

b. Sesuai dengan kompetensi dasar dan indicator

c. Menggunakan format yang sederhana dan mudah

digunakan
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d. Dapat dibuat rekapitulasi tampilan sikap siswa secara
kronologis
e. Memungkinkan untukdilakukannya pencatatan yang
sistematis
f. Format pencatatan memudahkan dalam pemaknaan
j. Instrumen Penilaian
Guru menggunakan perangkat penilaian untuk memperoleh
data tentang karakteristik siswa dengan mengumpuldata.
Pengukuran dilakukan untuk mengunian data objektif untuk
mengevaluasi hasil pembelajaran siswa. Karsranilai dengan
alat ukur yang baik dan dapat mengurangi kesempatan bagi guru
untuk melakukan penilaian subjektif, objektivitesnuan penilaian
dapat dicapai® Instrumen untuk menilai Isél belajar siswadapat
dikategorikan menjadi dua yakmnstrumen tes dan instrumen Ron
tes. Pedoman pengamatan, daftar periksa, skala peringkat,
kuesioner, dan rubrik adalah contoh instrumentesn

Tabe! 2.2 Hubungan antara TekrPenilaian dengan Instrumen Penilaian

Teknik Penilaian Instrumen

Penilaian
Tes(Test) Soal tes
Observas{Observation) Pedoman observasi

(check list, rating

scale)
Penilaian Diri(Self Assessment) Angket
Penilaian Antar Tema(Peer Assessment] Angket
Penilaian KinerjgPerformance Rubrik
Assessment)

51 Eko Putro WidoyokoPenilaian Hasil,114.
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Penilaian portofoliqPortofolio Rubrik
Assessment)

Penilaian ProjekProject Assessment) Rubrik
Penilaian ProdukProduct Assessment) Rubrik
Penilaian JurnglJournal Assessment) Rubrik

B. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Dal am bahasa I nggriisnstpembeloai:
terdiri dari dua kegiatan utama, yaitu belajhearning) serta
mengajar(Teaching) lalu disatukan menjadi satu katan yaitu
kegiatan belajar dan mengajar atau dapat disebut dengan
pembelajarar(Instruction). (Learning is the process by which an
activity originates or is changed through reacting to an
encountered situation, provided that the characteristic of the
change in activity cannot be explained on the basis of native
response tendencies, maturation, or temporary states of the
organismy?. Pembelajaran dapat didefinisikan suatu proses yang
berasal atau berubah melalui reaksi dan situasi yang dihadapi,
dengan keamhn bahwa karakteristikarakteristik dan perubahan
tersebut tidak dapat dijelaskan melalui dasar kecenderungan reaksi,
kematangan, atau perubak@erubahan sementara dan organisme.

Menurut Azyumardi Azra pendidikan lebih diarahkzada
konstruksidan pembinaasemua bagiakepribadian peserta didik,

bukan hanya sekedar transnmigbrmasitentang ilmu pengetahuan

52Bower Higard, E.R.,Theories of LearningNew York: Appleton Century, 1966), 2.
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kepada peserta didik Pendidikan lebih diarahkan pada
pembentukan kepribadian dengan segellemenyang tercakup

sedangkan pengajaran ble berorientasi pada pembentukan
Atukango at au spesiali sasi yang
spesial i sasi ™ Badasarkan dua peadagat di abas,
pemberian materi agama Islam di sekolah semestinya disampaikan
melalui proses pendidikan bukan pengafar sesuai dengan

namanya yaitu mata pelajaran Pendidkan Agkstaan.

Di dalam UU RI nomor 20 tahun 2003 pasal 37 ayat (1)
tentang Sisdiknas, ditegaskan bahwandidikan agamaharus
dimasukkan dalankurikulum pendidikan dasar dan menengah.
Dan menurut penjelasannyabahwa pendidikan agama
dimaksudkan untuk membentuk peserta didik menjadi manusia
yang berimafpercayadan bertakwa kepada Tuhan Yanghd&Esa
sertaberbudi luhuf? Sebagai hasil dari penjelasan di atas bahwa
pendidikan agama sangaigrsfikan dalam kehidupan siswa,
kurang lebih mata pelajaran PAIl harus diajarkan di sekolah
sekolah untuk membangun kepribadian siswa Islam, yaitu siswa

yang mengikuti standar dan ajaran Islam.

53 Azyumardi Azra,Pendidikan Islam Tradisi Dan Moderenisasi Menuju Milenium Bdakarta:
Logos Wacana Iimu, 2000), 3.
54UU RI Nomor 20 Tentang Sisdikn@Bandung: Fokus Media, 2003), Cet. I.
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2. Fungsi Pendidikan Agama Islam
Fungsi Pendidikan Agama Islam dekolah maupun

madrasah adalah sebagai befikut

a. Pengembangan
Dalam meningkatkan keimanan dan ketakwaan peserta didik
kepada All ah tadala yang telah d
keluarga, sekolah berfungsi untuk menumbuhkembangakan
lebih lajut dalam dir anak melali bimbingan, pengajaran,
serta pelatihan agar keimanan dan ketakwaan tersebut dapat
berkembang.

b. Penanaman Nilai
Penanaman nilai sebagai pedoman hidup untuk mencari
kebahagiaahidup di dunia maupun di akhirat.

c. Penyesuaian Mental
Dalam menyeasaikan diri pada lingkungan baik lingkungan
fisik maupun lingkungan sosial dan dapat dengan mengubah
lingkungannya sesuai dengan ajaran agama Islam.

d. Perbaikan
Befungsi untuk  memperbaiki  kekuranglekurangan,
kesalaharkesalahan hingga kelemaklelemahan peserta
didik dalam keyakinan, pemahaman serta pengalaman ajaran

dalam kehidupan seharari.

55 Abdul Majid, Belajar Dan Pembelajaran Pendidikan Agama Isi@andung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2014), 11.
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e. Pencegahan
Untuk mencegah hddal buruk dari lingkungannya atau dari
budaya lain yang dapat membahayakan dirinya dan
menghambat potensinya.
f. Pengajaran
Berkaitandengan system serta fungsionalnya ilmu pengetahuan
keagamaan.
g. Penyaluran
Penyaluran bakat peserta didik yang memiliki bakat di bidang
keagamaan agar dapat berkembang dengan baik dan dapat
dimanfaatkan untuk dirinya sendiri maupun orang lain.
a. Tujuan Pendidikan Agama Islam
Tujuan pendidikan agama Islam pada umumnya yaitu guna
menumbuhkan dan meningkatkan keimanan, pemahaman,
penghayatan, serta pengamalan peserta didik terhadap agama Islam
sehingga menjadi manusia Muslim seutuhnya yang beriman,
bertaga pada Al |l ah Tadala serta berak
sosial, bermasyarakat, berbangsa serta berngyafaijuan
pendidikan agama Islam tersebut merupakan penjabaran dari tujuan
pendidikan nasional dalam UUSPN (UU No. 20 Tahun 2003),
yang menyatakan baha : APendi di kan nasi onal

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang

56 Abdul Majid dan Dian AndayanRendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi Konsep Dan
Implementasi Kurikulum 2008Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006), 135.
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beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, érilmu, cakap, kreatif, mandi dan menjadi warga
Negara yang demokratis er t a bert @anDapmngj awab
rumusan tujuan pendidikan nasional tersebut menunjukkan bahwa
beriman dan bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa diharapkan
bahwa pendidikan agama memberikan kontribusi terhadap usaha
pencapaian tujuan pendidikan nasionakdbiabkan keimanan dan
ketakwaan hanya dapat dibangun secara optimal melalui
pendidikan dan pengajaran agama Islam.

Dalam pengembangan PAI, tujuan yang diharapkan adalah
(1) menanamkan nilailai keimanan dan ketakwaan terhadap
Tuhan Yang Maha Esa, (2) mEnamkan nilanilai kebudayaan,
(3) mengembangkan kepribadian, (4) mengembangkan kepekaan
rasa, (5) mengembangkan bakat, (6) mengembangkan minat
belajar, (7) meningkatkan budi pekerti yang luhur sesuai dengan
agama dan keyakinannya.

Tujuan pendidikan memut ajaran agama Islam adalah
me mbi mbi ng menj adkihal ntlahk,iyditu | yamg h
tujuan diciptakannya manusia ialah untuk mengabdi kepada Allah
Tadbala dengan indi kasi tugasnya b

T a 6 ¥ Unauk mengembangkan tugagyas sbagai hamba Allah

57 Afnil Guza, Standar Nasional Pendidikan (SNP), Kumpulan Undaimglang Tentang
Pendidikan(Jakarta: Asa Mandiri, 2007).

58 Muhaimin dan Abdul MujibPemikiran Filsafat Pendidikan IslaiBandung: Trigenda Karya,
1993), 128.
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dan sebagaikhalifah fil ardh diharapkan pendidikan mampu
mengembangkan dan membina perwujudan diri siswa secara

opti mal seusai dengan tuntunan Al I

3. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam
Pada mata pelajaran pendidikan agama tliakya dilihat
dari aspek materi atau substansi pelajaran yarya mencakup
aspek kognitif (pengetahuan), tetapi lebih luas yaitu mencakup
aspek afektif dan psikomotorik. Ruang lingkup mata pelajaran PAI
meliputi keserasian, keselarasan dan keseimbangatara:
hubungan manusi a dengan Al |l anh Ta:
dengan sesama manusia, hubungan manusia dengan dirinya
sendiri, hubungan manusia dengan makhluk lain dan
lingkungannya.
Adapun ruang lingkup bahapelajaran endidikanAgama
Islam untuk SMA/$IK meliputi lima aspek, yaitty:
1. Al-Quran/Hadis; menekankan pada kempaan membaca,
menulis, dan mengmeahkan dengan baik dan benar.
2. Keimanan; menekankan pada kemampuan memahami dan
mempertahankan keyakinan, serta menghayati dan
mengamalkan nilamilai asna 6 u | husna sesuai

kemampuan peserta didik.

59 Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 211 Tahun 2011, Pedoman
Pengembangan Standar Nasional Pendidikan Agama Islam Pada Sekolah.
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3. Akhlak; menekankan pada pengamalan sikap terpuji dan
menghindari akhlak tercela.

4. Figih/Ibadah; menekankan pada cara melakukan ibadah dan
m uabnalah yang baik dan benar.

5. Tarikh dan Kebudayaan Islam; menekankan pada
kemampuan mengambil pelajaran dari peristiperistiwa
bersejarah (Islam), meneladani tokokoh muslim yang
berprestasi, dan mengaitkannya dengan fenomena
fenomena sosial, untuk melestarikan dan mengembangkan

kebudayaan dan peradaban Islam.

C. Pembelajaran Dalam Jaringan (Daring)
1. Hakikat Pembelajaran Dalam Jaringan

Pandemi COVID19 saat ini memicu munculnya dua isu
penting di dunia pendidikan, yaituperlunya perubahan sistem
pendidikan dan cara pengajaran, da@nguatan internalisasi nitailai
promotifprevenif dalam  ekosistem  pendidikdh. Metode
pembelajaran yang digunakan tidak sama dengan metode pembelajaran
konvensional atau tatap muka seperti biasaMe@tode pembelajaran
yang digunakan di sekolah umumaupun pembelajaran pada saat
pandemi sangatlah berbeda&Sejak pandemic Cowvidl9 dunia
pendidikan dharuskan mengganti proses pembelajaran dari yang

sebelumnygembelajaran konvensional menjadi pembelajaran secara

50 Kemerterian PPN/BappenaStudi Pembelajaran Penanganan COVID Indonesia(2021),
14.
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online. Pemerintah Indonesia beserta Ketm&am Pembelajaran dan

Kebudayaan bapak Nadiem Makarim memberlakukan diliburkannya

sekolah untuk mengurangi tersebarnya virus tersebut sesuai dengan

Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan Kebijakan

Pendidikan dalam Masa Darurat Penyebaramo@o Virus Disease

(COVID-19).

Berdasarkan surat edaran tersebut guru mau tidak mau harus
mengikuti anjuran yang sudah ditetapkan oleh pemerintah untuk
melaksanakan pembelajaran melaldea&ning. Adapun hahal yang
harus dipersiapkan oleh satysendidikan diantaranya adaf&h
1. Setiap satuan pendidikan menyiapkan rencana pembelajaran selama

semester ke depan, dengan memilih pembelajaran jarak jauh (PJJ)
daring, luring atau gabungan.

2. Menyiapkan materi, bahan dan media pembelajaran sesuai dengan
meibde pembelajaran yang dipilih, dengan mengoptimalkan
sumber belajar yang tersedia sesuai dengan lingkungan belajar
masingmasing siswa.

3. Menyiapkan pendidik dan tenaga kependidikan yang akan
melaksanakan, mengawal dan mendampingi proses pembelajaran
sesuadengan model pembelajaran yang dipilih.

4. Mendorong gerakan guru berbagi dalam memberikan dukungan

teknis bagi pelaksanaan pembelajaran jarak jauh.

51 Hamid MuhammadMenyiapkan Pembelajaran Di Masa Pandemi: Tantangan Dan Peluang
(PLT. Dirjen Paud Dikdasmen Kemdikbud), 21.
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5. Mengoptimalkan program atau tayangan TV dan radio sebagai
sajian utama atau pendukung pembelajaran bagi ssiema
belajar dari rumah, khususnya di daerah yang belum terjangkau
akses internet.

6. Mendorong kolaborasi guru, orangtua, masyarakat dan birokrasi
pendidikan agar kegiatan pembelajaran dapat berjalan sesuai
rencana.

Pembelajaran daring merupakan inowdaiam pendidikan
yang melibatkan adanya unsur teknologi informasi dalam
pembelajaraf> Pembelajaran daring merupakan program
penyelenggaraan kelas pembelajaran dalam jaringd@rnet
dengan aksesibilitas, konektivitas, fleksibilitas, serta kemampuan
untukmenjangkau kelompok target yang masif dan luas.

Perkembangan ICT yang sangat pesat membawa dampak
tersendiri bagi pola hubungan antar individu, komunitas, hingga
antar Negara. Salah satu pemanfaatan ICT vyaitu di bidang
pendidikan khususnya dalam systenempelajaran. Menurut
Thorme dalam Djaswadi pembelajaran daring adalah pembelajaran
yang menggunakan teknologi multimedia, kelas virtual, CD ROM,

streaming video, pesan suarsVhatsApp email dan telepon

52 Meda Yuliani,dkk, Pembelajaran Daring Untuk Pendidikan: Teori Dan Penerafidadan:
Yayasan Kita Menulis, 2020), 3.
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konferensi, teks onlinenimas dan video streamingnline?
Sementara itu Rosenberg menekankan bahweaming merujuk
pada penggunaan teknologi internet untuk mengirimkan
serangkaian solusi yang dapat meningkatkan pengetahuan dan
keterampilanDengan adanya pembelajaran jarak jauh atau online
maka kegiatan belajar menjadi tidak terikat oleh waktu, tempat,
dan ritme kehadiran guru dan siswa.

Pembelajaran daring merupakan salah satu cara
menanggulangi masalah pendidikan tentang penyelenggaraan
pembelajaran. Definisi pembelajaran Daring adalah metode belajar
yang menggunakan model interaktif basls Internet dan Learning
Managmen System (LMSP* Seperti menggunakan Zoom,
Geogle Meet, Geogle Drive, youtube, dsebagainya. Kegiatan
daring diantamaya Webinar, kelas online, seluruh kegiatan
dilakukan menggunakan jaringan internet dan komputer.

2. Karakteristik E -Learning

E-learning memiliki  fokus untuk  meningkatkan
kemampuan personal dan mewujudkan kemandirian berlajar.
Namun tidak menutup kemungkinan melakilearning terjadi
peningkatan keterampilan sosial, mengingat pembelajaran

merupakan proses sosialBerbeda dengan pembelaar

pDjaswadi, O6Upaya Peningkatan Kompetensi Guru Dal
Masa Pandemi Covidl 9 dournal Of Industrial Engineering & Management Resea(2021),

159

54 Lidia, Simarmata, Hasibuadkk, E-Learning (Implementasi, Strategi, Dan Inovasinya)

(Medan: Yayasan Kita Menulis, 2019), 37.
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konvensional/ tatap muka yang menganggap guru sebewer of

interest dalam proses pembelajaran, dan dianggap sebagai satu

satunya yang ahli dan sebagai sumber belajar dikelas.
Beberapa karakteristik terdapat dalame&rning diantaranya
yaitu:

1. Memanfaatkan jasa teknologi elektronika; di mana guru dan
siswa, siswa dan sesama siswa atau guru dan sesama guru
dapat berkomunikasi dengan relatif mudah dengan tanpa
dibatasi oleh halhal yang protokoler.

2. Memanfaatkan keunggulan komputddigital media dan
computer networks).

3. Menggunakan bahan ajar bersifat mandfself learning
materials) disimpan di komputer sehingga dapat diakses oleh
guru dan siswa kapan saja dan di mana saja bila yang
bersangkutan memerlukannya.

4. Memanfaatkan jadwal pembelajarankurikulum, hasil
kemajuan belajar dan hhhl yang berkaitan dengan

administrasi pendidikan dapat dilihat setiap saat di komputer.

Menurut Isman menyebutkan mengenai beberapa
karakteristik pembelajaran Daringang menjadi acuan untuk

dicapai dalam kegiatepembelajararsebagai berikft:

5 RusmanBelajar Dan Pembelajaran Berbasis Kompui@andung: Alfabeta, 2012), 31318.
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Menuntut peserta didik untuk membangun dan menciptakan
pengetahuannya secara mandiar(structivism)

Pembelajaran berkolaborasi dengan peserta didik lainnya
guna membangun pengetahuan dan memecahkan masalah
secara bersam(aocial constructivism).

Membentuk suatu komunitas pembelajar yang inklusif
(community of learners).

Memanfaatkan media laman website yang dapat diakses
melalui internet, pembelajaran berbasis computer, kelas
virtual dan atau kelas digital.

Interaktivitas kemandirian, aksesibilitas, serta pengayaan.

6] s man,

6Pembel ajaran Moda DhePragnessveaandFurgan ( Mod a

Education Seminar017, p. 586.

[



D. KERANGKA BERPIKIR

Judul Penelitian

Penerapan penilaian
Mata Pelajaran
Pendidikan Agama
IslamDaring di

SMA Negeri 1 dan
SMA Negeri 8
Malang

Fokus Penelitian

Bagaimana erencanaan penilaian
mata pelajararPAl secara daring d
SMA Negeri 1 dan SMA Negeri §
Malang?

Bagaimanakegiatan penilaian mata

pelajaranPAl secara daring di SMA
Negeri 1 dan SMA Negeri 8 Malang ‘

Bagaimana guru mengata
problematikapenilaiansecara daring
pada mata pelajaran PAI di SM
Negeri 1 dan SMA Negeri 8 Malang

Tujuan Penelitian

Untuk  menganalisis perencanaar]
penilaian mata pelajaranPAl secara
daring di SMA Negeri 1 dan SMA
Negeri 8 Malang

Untuk menganalisikegiatanpenilaian
mata pelajararPAl secara daring d
SMA Negeri 1 dan SMA Negeri §
Malang
Untuk menganalisis guru mengatg
problematika penilaian secara daring
pada mata pelajaran PAI di SM
Negeri 1 dan SMA Negeri 8 Malang

Implikasi Teoritis

A

9 TeoriPenilaian Hasil Belajar

Menurut Kurikulum 2013 mengartikan
penilaian hasil belajar oleh pendidik prose
pengumpulan informasi belajar/bukti
tentang capaian pembelajaran peserta did
dalam kompetensi sikap spiritual dan sikap
sosial, kompetensi pengetahydan
kompetensi keterampilan yang dilakukan
secara terencana dan sistematis, sleama gdan
setelah proses pembelajaran.

Menurut Adi Suryanto mengartikan
penilaian sebagai kegiatan untuk
mengumpulkan informasi hasil belajar
siswa yang diperoleh dari berbaggis
tagihan dan mengolah informasi tersebut
untuk menilai hasil belajar dan
perkembangan belajar siswa.

1 Teori Pembelajaran Dalam Jaringan
(Daring)

Menurut Rigianti , pembelajaran daring
adalah cara baru dalam pembelajaran
dengan memanfaatkan perangkat elektror
berupa gawai atau laptop khususnya pada
akses internet dalam penyampaiannya
dalam pembelajaran, sehingga pembelaja
daring sepenuhnya bergantung kepadask
jaringan internet.

Grand Theory

[

Kk

Temuan
Hasil
Penelitian

ik

Implikasi Praktis

A




BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian ini didasari uthuk memalmi sstem penilaian hasil
belajar pada pembelajaran PAI secara Dalam Jaringan (Daring) di SMA
Negeri di Malang.Penelitian ini menggunakan pendekatpenelitian
kualitatif (qualitative research)pemilihan pendekatan ini untuk pemean
data secara rincholistik, detail, dan mendalam dibalik perilaku dan kata
kata informan.Penelitian kualitatif merugkan metode penelitian yang
menekankan pada aspek pemahaman secara mendalam tesbatlap
masalah disamping melihpérmasalahan untuk penelitian generali$a
Sebagaimana penjelasan di atasakan penelitian tesis ini
merup&an serangkaian kegiatan pengamatan untuk mendeskripsikan serta
menganalisis secara intensif dan terperinci terkait pada penilaian hasil
belajar pada pembelajaran Pendidikan Agama Istitam jaringan di

SMA Negeri 1 dan SMA Negeri 8 Malang.

B. Kehadiran Peneliti
Dalam penelitian yang memakai pendekatan kualitatif manusia
menjadi alat utamguman tools)yang mana &hadiran peneliti selgai
instrumenaktif dengan memperhatikan kemampuan peneliti dalam hal

bertanya, mengamati, memahami, dan mengabstraksikiatam

57 Purwanto Metodologi Penelitian Kualitatif Untuk Psikologi Dan Pendidiké®andung:
Pustaka Belajar, 2010), 75.

78
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pengumpulan datdata di lapangaff. Adanya keterlibatan langsung
peneliti di lapangan maka dapat diketahui adanya informasi tambahan dari
informandari sudut pandang, pengalaman, keahlian serta kedudukannya.

Dalam pemilihan informan, peneliti memilih informan yang

dianggap mengetahui secara jelas problem yang sedang diteliti. Kehadiran
peneliti di lapangan dalam rangka menggali informasi, maka tahapa
tahapan yang dilakukan peneliti sebagai berikut :

1. Kegiatan awal sebelum memasuki Ilapangan, peneliti
melakukan survey lokasi untuk memperoleh gambaran umum
tentang system penilaian hasil belajar PAI secara daring di
SMA Negeri 1 dan SMA Negeri 8 Malang.

2. Selanjutnya peneliti menyerahkan surat izin penelitian.

3. Lalu peneliti melakukan pengumpulan data di lapangan
berdasarkan jadwal yang telah disepakati oleh peneliti dan
informan.

4. Pemilihan informan awal, peneliti memilih informan yang
menurut peneliti memiki infromasi yang memadai dan
dibutuhkan berkenaan dengan penilaian hasil belajar pada
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam jaringan di
SMA Negeri 1 dan SMA Negeri 8 Malang, yaitu Guru dan

siswa.

58 Wahid Murni,Cara Mudah Menulis Proposal Dan Laporan Penelitian Lapan@aalang: UM
Press, 2008), 31.
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5. Pemilihan informan lanjutan, peneliti ingin memperluas
informasi yang berhubungan dengan penilaian hasil belajar

PendidikarAgama Islam di situasi Daring.

C. Latar Penelitian

Penelitian dilakukan di SMA Negeri 1 dan SMA Negeri 8 Malang.
Dari lokasi penelitian, peneliti mengambil dua lokasi SMAmengingat
adanya proses penilaian secara daring di SMA Negeri 1 dan SMA Negeri
8 Malang. Alasan dipilihnya SMA Negeri 1 dan SMA Negeri 8 Malang
ialah: pertama lokasi tersebut memenuhi persyarapansyaratan yang
diperlukan peneliti sesuai dengan kasusng dijadikan pokok
permasalahan penelitian yaitu penilaian hasil belajar PAI saat Daring;
kedua dua sekolah tersebut dipandang lebih terorganisir dalam
penyelenggaraan kurikulum khususnya di saat situasi d&etiga, SMA
Negeri 1 dan SMA Negeri 8 Malg terletak di lokasi tepat di tengah kota

menjadikan mudah dijangkau dan strategis bagi pengguna akses jalan

Tabe! 3.1 Lokasi Penelitian

SMA Negeri 1 Malang SMA Negeri 8 Malang

1. Lokasi 1. LokasiJl. Veteran No. 37,
JI. Tugu Utara No.1, Klojen Kota Malang, Jawa Timur
Kota Malang, JawaTimur 65145
65111

2. Jumlah Peserta didik : 967 | 2. Jumlah Peserta didik:

3. Jumlah Guru : 66 3. Jumlah Guru : 62

4. Jumlah Karyawan : 26 4. Jumlah Karyawan :
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D. Data dan Sumber Data

Data merupakan informasi yang dikatakan manusia sebagai subjek
penelitian, hasil observasi, fakta lapangan, dokumen yang sesuai dengan
fokus penelitian. Informasi dari subjek penelitian didapatkan secara verbal
melalui wawancara atau dapat juga dalam betdttulis melalui analisis
dokumen.Pada penelitian ini, data berupa pengamatan di lapangan yang
dilakukan oleh peneliti, keterangartapan dan isi dokumen yang dap
dijadikan bahan kajian yang berkaitan dengan penilaian hasil belajar PAI
berbasis daring

Sumber data merupakan subjek darimana data penelitian diperoleh.
Jika digunakan kuesioner atau wawancara dalam pengumpulan datanya,
maka sumber data dapat disebut responden, yaitu orang yang merespon
atau menjawab pertanyapgertanyaan peneliti. Apabilapenelitian
menggunakan teknik observasi, maka sumber data dapat berupa benda,
gerak atau proses sesuatu. Apabila peneliti menggunakakan teknik
dokumentasi maka dokumen atau catatan yang menjadi sumber data,
sedang isi catatan sebagai sumpenelitian atawariable penelitiaf®

Pada penelitian ini untuk memperoleh titik temu persamaan dan
perbedaan dalam penilaian hasil belajar, maka guru Pendidikan Agama
Islam menjadi sumber data utama dalam mendapatkan informasi yang
komprehensif. Peneliti memilih 2 guru PAI pada masimasingsekolah,

khususnya guru PAIl kelas X dan Xl. Selain guru PAI, sumber data

59 Ruslan AhmadiMemahami Metodogi Penelitian KualitatifiMalang: UIN MalangPress,
2005), 63.
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selanjutnya adalah siswa kelas X dan Xl, yang merasakan proses penilaian
pembelajaran PAI secara daring. Kemudian sumber data lainnya yaitu
Kepala Sekolah, yang memiliki kewenanganhada keputusan kebijakan
terlebih dalam penilaian pembelajaran secara daring serta didukung oleh
tenaga kependidikan lainnya yaitu Waka Kurikulum.

Untuk merinci data dan sumber data yang berkaitan dengan

penelitian, maka dapat disajikan dalam bentuk taddehgai berikti

Tabei 3.2 Matriks Penelitian

Konsep Variabel Instrumen | Sumber Data
Perencanaan 1.1 Program Tahunan Wawancara, Guru PAl,
penilaian 1.2 Program Semeste Studi Kepala
terhadap hasil | 1.3 Silabus Dokumen, | Sekolah, Waka
belajar 1.4 Rencana Studi Kurikulum
Pendidikan Pelaksaan Observasi
Agama Islam Pembelajaran
Daring (RPP)

1.5Kisi-kisi soal
1.6 Soal ulangan
1.7 Soal pengayaan
1.8 Hasil uji validitas
dan reabilitas soa
1.9 Hasil analisis butir
soal
1.10 Format
Penilaian
Observasi:
1.12 Pelaksanaan te
formatif
Kegiatan 2.4 Hasil test formati Guru PAI
penilaian mata pelajaran PAI
terhadap hasil
belajar PAI
Daring
Problematika | Observasi: Guru PAI
penilaian 3.2 Observasi sag
terhadap hasil | pembelajaran PA
belajar PAI Daring berlangsung
Daring
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E. Teknik Pengumpulan Data
Untuk pengumpulan data dan informasi dapat berjalan lebih efektif
dan efisien makaadam penelitian ini dilakukan teknik pengumpulan data
dengan wawancara mendalanm-depth interview), observasi, serta
dokumentasi.
a. Wawancara Mendalam (In-depth Interview)

Wawancara dilakukan guna mengetahui pendapat, persepsi hingga
pengalaman seseoraniggknik wawancara ini menuntut peneliti untuk
mampu bertanya sebanybknyaknya guna memperoleh jenis tertentu
sehingga diperoleh data ataudmhasi yang rinci. Sebaiknya antara
peneliti dan informan terlebih dahulu membangun hubungan yang
akrab’® sehingga subjek penelitian dapat bersikap terbukanda
menjawab setiap pertanyaan.

Guna mendapatkan data yang diinginkan tentang penilaian hasil
belajar pada pembelajaran PAI secara daring di SMA Negeri yang
mencakup tentang proses penilaian hasil belajar, makamd
penelitian ni yang sebagai informan, diantaranya:

a. Guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam sebagai subyek

penilaian hasil belajar.

b. Kepala sekolah sebagai supervise guru PAI yang terkait dengan

penilaian.

0 Lexy J. MoelongMetodologi Penelitian KualitatiiBandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2007),
186.
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c. Waka kurikulum sebagai pendukung data mengenai standar
penilaian yang digunakan oleh sekolah.
d. Siswa untuk memperkuat apakah penilaian hasil belajar yang

dilakukan sudah cukup baik.

Selain  wawancara mendalam, peneliti juga menggunakan
wawancara tidak terstruktukarena dirasa dengan menggunakan
wawancara tidak terstruktur akan lebih memperbangaka dan
informasi yang didapat. Pedoman wawancara tidak terstruktur yang
digunakan hanyadrsupa garigyaris besampermasalahan yang akan

ditanya

b. Observasi

Observasi merupakan pengamatan yang meliputi kegiatan
pemusatan perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakan
seluruh pancaindera. Menurut Guba dan Lincon mengenai teknik
pengamatan menebkan kesempatan pada peneliti untuk melihat dan
mengamati sendiri pistiwva yang imgin diteliti serta mencatat segala
kejadian sesuai dengan situasi yang sebendfnya.

Pada penelitian ini, peneliti berpartisipasi pada kegiatan
observasi dalam penilaian diapembelajaran PAI secara Daring di
SMA Negeri 1 dan SMA Negeri 8 Malang. Tujuan observasi adalah

untuk mengetahui seluruh kegiatan penilaian hasil belajar yang telah

"1 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,.204
2Moelong,Metodologi Penelitian Kualitatif1 74 .
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dilakukan oleh guru PAIl. Peneliti juga melakukan observasi terkait
pelaksanaan test rfmatif Pendidikan Agama Islam. Jenissebvasi
yang peneliti gunakan adaalah dengan observasi non partisipasi yaitu
dengan mengamati proses penilaian hasil belajar yang dilakukan guru
secara mendalam.

c. Dokumentasi

Metode dokumentasi ialah mencari data meagéathal atau
variablevariabel yang berupa catatan transkip, buku, majalah, surat
kabar, dan sebagainy&.Peneliti menghimpun dokumetokumen
antara lain yaitu profile sekolah, struktur organisasi, data siswa, data
hasil belajar PAI, serta datlata lainnya yang mendukung. Dengan
datadata tersebut peneliti lalu menelaah dokumen yang didapat
mengenai penilarmhasil belajar PAI secara daring.

Data dari dokumen yang diperlukan peneliti mengenai
penilaain hasil belajar PAI secara daring, maka peneliti perlu melihat
dokumendokumen yang berkaitan, seperti: Program Tahunan (Prota),
program semester (Promes)silabus, rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP), kikisi soal, soal yang dibuat guru, dokumen
hasil analisis butir soal, pedoman penilaian, serta format penilaian.

Data dokumentasi digunakan untuk melengkapi data yang
diperoleh dari wawancara dan obseivd®engan menelaah dokumen

dokumen yang didapat mengenai penilaian hasil belajar PAIl secara

73 Arikunto, Prosedur Penelitian SuatueRdekatan Praktik, 204
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daring yang mencakup proses penilaian hingga hasil belajar PAI secara
daring siswa di SMA Negeri 1 dan SMA Negeri 8 MalaAgapun
informan dari penelitian ini adeh guru Pendidikan Agama Islam,
Kepala Sekolah, dan sebagian siswa.

Pemilihan informan dilakukan dengan cara teks@&mpling
purfosif, teknik ini digunakan untuk peneliti memilih kecenderungan
informan yang memenuhi kriterkriteria tertentu dan dianggaphu
dan dipercaya untuk menjadi sumber data yang akurat serta
mendalanT? Teknik sampling purfosifrelevan dengan persyaratan
pada penelitian kualitatif yang didalamnya tidak terdapat sampel acak,
melainkan sampel diambil berdasarkan adanya tujuan, didergan
beberapa pertimbangan.

Penentuan informamfroman didasarkan atas pertimbangan
berikut:

a. Guru Pendidikan Agama Islam, memberikan informasi
tentang bagaimana proses penilaian hasil belajar mulai dari
perencanaan, pelaksanaan, lalu hasil belajavasigang
telah dilakukan.

b. Kepala sekolah, memberikan informasi tentang hasil

supervise penilaian guru PAI.

" Nasution,Metode Pendian llmiah (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), 98.
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c. Waka kurikulum, memberikan informasi terkait dengan
standar penilaian yang dilakukan oleh SMA Negeri 1 dan
SMA negeri 8 Malang.

d. Siswa, dapat memberika informasi tentang penilaian

pembelajaran yang telah dilakukan oleh guru PAL.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data  merupakan proses  pengurutan  data,
mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori, serta satuan uraian
dasar sehingga didapatkan tema g@numusan hipotesis kerja.Pada
penelitian ini dilakukan dua tahap analisis data yang dilakukan oleh
peneliti dalam pendekatan kualitatif, yaitu analisis data selama di &pang
serta analisis setelah datarkumpul. Pada analisis data membahas
bagaimanamencari dan mengatur sistematik data, transkip yang diperoleh
melalui wawancara dan dokumentasi, lalu peneliti menganalisisddtda
hasil yang terkumpul.

Dalam pandangan Miles dan Huberman awal dari analisis kualitatif
yaitu pertama data muncul berwujkatakata dan bukan rangkaian angka.
Data itu mungkin telah dikumpulkan dalam aneka macam cara (observa
wawancara, dokumen, rekamaerta biasanya diproses kkiza sebelum
siap digunakan (dengan pencatatan, pengetikan, penyuntingan), tetapi
analisiskualitatif tetap menggunakan kakata, lalu disusun kedalam teks

dan diperluas. Analisis kualitatif terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi

S Moelong,Metodologi Penelitian Kualitatif, 280
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bersamaan seperti reduksi datanyajian data, penarikan kesimpulan atau
verifikasi.”®

Analisis data padgaenelitian ini dilakukan pada saat pengumpulan
data pada saat wawancara, peneliti juga melakukan analisis terhadap
jawaban informan yang diwawancarai. Apabila jawaban yang didapat
kurang memuaskan setelah dianalisis maka peneliti akan melanjutkan
pertanyaa lagi, hingga tahap tertentu hingga diperoleh data atau informasi

yang lebih kredibel!

Pengumpulan
Data

Penyajian
Data

Kesimpulan-
kesimpulan
Penarikan/Verifikasi

Gambai 3.1 Teknik Analisis Data

a. Pengumpulan data
Dalam tahap pengumpulan data, peneliti mengumpulkan data
sebanyalbanyaknya yang dianggap dapat membantu dalam penelitian

ini. Peneliti mengumpulkan datiata melalui bukidouku, guru, siswa

76 Wahid Murni,Cara Mudah Menulis Proposab3.
"SugiyonoMet ode Penelitian Pendidikan.: Pendekat an
(Bardung: Alfabeta, 2016), 337.
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maupun data yang terkumpul dalam website untuk menjadi data dalam
penelitian ini.

b. Reduksi data
Setelah data terkumpul lalu dilakukan identifikasi dan pengkodean
data. Pada tahap reduksi data peneliti akan memilih data yang mana
memperbaiki dan memilih hdlal yang dianggap penting dan menarik
kesimpulan sementara.

c. Penyajan data
Setelah data direduksi, tetap dilakukan analisis kembali dan
pengkoordinasian data. Lalu disajikan dalam bentuk pemaparan data
keseluruhan secara sistematis. Peneliti dalam tahap ini menyusun data
secara sistematis, lalu dirangkum dan disajikan.

d. Kesimpulan dan Verifikasi
Sejak awal pengumpulan data dari hasil wawancara dan dokumentasi
telah dilakukan penarikan kesimpulan dan verifikasi. Data yang
mulanya masih bersifat data sementara lalu kemudian didukung
dengan data dan bukti yang nyata dan kdapat meghasilkan

kesimpulan yang kuat.

G. Keabsahan Data
Penelitian kualitatif tidak akan bisa transferabel jika tidak kredibel,
dan tidak akan kredibel jika tidak memenuhi kebergantun@aiam
penelitian ini menggunakan uji keabsahan data dengan trishgula

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas atau kepercayaan terhadap data
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hasil penelitian kualitatif berarti pengecekan data dari triangulasi sumber,

triangulasi teknik pengumpulan data, serta waktu.

a. Triangulasi sumber

Teknik pengecekan data yang dipeh dari berbagai sumber

seperti data guru, siswa, serta kepala sekolah. Data yang didapat dari
ketiga sumber tersebut lalu dideskripsikan, dikategorisasikan, mana
pandangan yang sama , yang berbeda dan yang spesifikaHalng
dilakukan peneliti anta lain:

1. Membandingkan data hasil pengamatan (hasil pengamatan RPP,
silabus, serta dokumen lainnya) dengan hasil wawancara dengan
guru dan siswa.

2. Membandingkan apa yang dikatakan guru PAI dengan kepala
sekolah, berkaitan dengan jawaban dari pertanyaarangnt
penilaian hasil belajar PAI saat daring.

3. Membandingkan hasil wawancara dengan guru PAI dengan isi
dokumen penilaian.

4. Membandingkan hasil wawancarguru PAIl dengan waka
kurikulum.

b. Triangulasi teknik

Uji keabsahan data yang dilakukan degan cara mengktakepada

sumber yang sama tetapi dengan teknik yang berbeda. Dapat dengan

penggunaan metode wawancara, observasi, serta data dokumen.

8 Sugiyono,Metode Penelitian PendidikaB73.
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c. Triangulasi waktu
Uji keabsahan data melalui waktu atau situasi saat mendapat data

penelitian, adapun waktunya sefpp@agi, siang, dan sore hari.

H. Prosedur Penelitian
Prosedur merupakan tahtghap penelitian dalam proses
penelitian. Tahapahap penelitian kualitatif salah satu ciri pokoknya
peneliti menjadi sebagai alat penelitian. Tahap penelitian terdiri dari tiga
tahg, yaitu tahap préapangan, tahap pekerjaan lapangan, dan tahap
analisis datd’?
1. Tahap Prad_apangan
Kegiatan yang dapat dilakukan oleh peneliti dalam tahap ini yaitu
dengan menyusun rancangan penelitian, memilih lapangan penelitian,
mengurus perizinan, m@jaki serta menilai lapangan, memilih dan
memanfaatkan informan, menyiapkan perlengkapan penelitian lalu
yang terakhir pesoalan etika dalam penelitian.
2. Tahap Pekerjaan Lapangan
Dalam tahapan ini peneliti dapat memahami latar penelitian,
memasuki lapangapenelitian, lalu bgeran hingga mengumpulkan
data.
3. Tahap Analisis Data
Dalam tahap ini merupakan kegiatan sesudah kembalinya dari

kegiatan penelitian. Analisis data tersedia dari berbagai sumber,

?Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian KualitatiBandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2017),
126.
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seperti wawancara, catatan lapangan, dokumen pribadiyndok

resmi, gambar, foto, dan lainnya.



BAB IV
PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN
A. Deskripsi Lokasi Penelitian
Guna menunjang dan memperkuat data primer dalam memenuhi
kelengkapan data objek penelitian, peneliti terlebih damgunaparkan

dua profil sekolah yang menjadi objek penelitian.

1. SMA Negeri 1 Malang

a. ldentitas Sekolah

Tabe' 4.1 Identitas SMA Negeri 1 Malang

Nama Sekolah SMA Negeri 1 Malang

Nomor Induk Statistik 301056101001

Status Sekolah Negeri

Alamat Sekolah JI. Tugu Utara No. 1 Malang
Kode Pos 65111

Telepon (0341) 366353

Email mitrekasatata@smastilg.sch.id
Tahun Berdiri 19529

b. Visi, Misi, dan Tujuan SMA Negeri 1 Malang

1) Visi

Menciptakan Genereklnggul Dalam Prestasi Dan Seni,

Berakhlak,Terampil,dan Mandiri.

80 profil SMA Negeri 1 Malang
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2) Misi

1.

7.

8.

Menumbuhkan penghayatan dan pengamalan agama
sehingga peserta didik menjadi tekun beribadah, jujur,
disiplin, sportif, tanggungawab, berkarakter, percaya diri
hormat pada orang tua, dan guru serta menyayangi
sesama

Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif
kepada seluruh warga sekolah

Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif
sehingga setiap peserta didik berkembang secara optimal,
sesuai dengan potensi yang dimaiki

fiMelaksanakan pendampingasecara efektif sehingga
setiap peserta didik dapat berkembang secara optimal,
unggul dalam keterampilan sebagai bekal hidup di
masyarakat

Membina kemandirian peserta didik melalui kegiatan
ekstrakurikuler untuk memperoleh prestasi sesuai bakat
minat

Menumbuhkan sikap gemar membaca serta rasa ingin tahu
yang tinggi secara mandiri.

Mewujudkan budaya sekolah yang bersih, hijau dan asri.

Meminimalisir sampah berbahan plastik dan sterofoam.

1) Tujuan
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. Mewujudkan warga sekolah yang beriman, taat beragama,
sejahtera, saling menghargai dan menghormati dalam
kehidupan bermasyarakat

. Mewujudkan budaya jujur, ikhlas, salam, sapa, senyum,
dan santun

. Mewujudkan kesejahteraan lahir batin, sehat jasmani,
rohani warga sekolah

. Mewujudkan hubungan yang harmonis antagaasekolah
yang berjiwaMITREKA SATATA

. Mewujudkan apresiasi budaya nusantara dan budaya asing
. Mewujudkan budaya disiplin, demokratis, dan bertanggung
jawab

. Memiliki kepekaan sosial yang tinggi terhadap lingkungan,
selalu mengembangkan diri menjadi pribading cakap,
utuh, dan mandiri, sehingga mampu membangun
masyarakat madani

. Mewujudkansister schooblntar sekolah unggul baik dalam
maupun luar negeri

. Mewujudkan warga sekolah yang cerdas, berkualitas dalam

ilmu pengetahuan dan teknologi

10.Mewujudkan proses gmbelajaran yang aktif, inovatif,

kreatif, efektif, menyenangkan, menantang, dan bermaksna
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11.Meningkatkan pemahaman kurikulum dengan SKS oleh
segenap civitas academia SMAN 1 Malang

12.Meningkatkan layanan pendidikan dnegan SKS untuk
memberi peluang pada pesedalik yang cerdas dapat
menyelesaikan pendidikannya 4 semester atau 2 tahun

13.Mewujudkan peningkatan ratata nilai tiap semester
minimal 3,40 (B+)

14.Mewujudkan peningkatan lulusan yang cumlaude dan
diterima di perguruan tinggi dalam dan luar negeri yang
belkualitas

15.Meningkatan kreativitas dan kualitas peserta didik dalam
bidang penelitian ilmiah remaja, olimpiade mapel, seni,
olahraga, sosial, dan agama

16.Mewujudkan peningkatan keterampilan menggunakan
media Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK)

17.Meningkatkan pengembangan potensi kepemimpinan
peserta didik

18. Mewujudkan budaya belajar, membaca, dan menulis

19.Mewujudkan pelayanan masyarakat yang cepat, tepat, dan
memuaskan

20.Mewujudkan peningkatan kegaiatan 7K (keamanan,
ketertibab, kedisiplinan, kekeluaan, kerindangan,

keindahan, dan kesehatan)
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21.Mewujudkan  peningkatan kemampuan komunikasi

berbahasa asing

c. Arti Semboyan
Pada Tahun 1956, Sebagian siswa SMA NegeriAAC
Malang terpengaruh oleh kehidupan kepartaian politik yang ada
pada saat itu. Mereka tegah belah untuk menyatukan mereka
di pakail ah semboyan AnMI TREKA SATA’
SATATA adalah selalu bersahabat atau bersahabat yang sederajat,

yang terdiri dari penggalan kakata:

Mitra = teman/sahabat
Ika = jtu, satu
Satata = sederajat

Sumber bahasa MITREKA SATATA berasal dari kitab
Sutasoma karangan Empu Tantular pada zaman keemasan
Majapahit. Semboyan MITREKA SATATA ini dipakai olah Maha
Patih Kerajaan Majapahit yaitu Gajahmada. Sebagai landasan
dalam menjalankan politik luar negeri Majapak#ang bersifat
sahabat, hidup berdampingan secara damai dengan meggaa
tetangga dikawasan Asia Tenggara bahkan sekarang pun semboyan
MITREKA SATATA dipakai oleh negaraegara ASEAN sebagai

lambang persatuan mereka.



d. Struktur Organisas

KOMITE SEKOLAH
Drs. H. TRI WEDIYANTO, M.Si.

KEPALA SEKOLAH
Drs. Heru Wahyudi, M.Pd.
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UNIT PENJAMIN MUTU
DEWI ENDAHSARI, M.Pd

KEPALA TATA USAHA
TITIS KURNIAWAN, A.Md

WAKA. KURIKULUM WAKA. KESISWAAN WAKA. HUMAS WAKA. SARANA PRASARANA
DULARI, M.Pd. TANTO PRIHADI , 5. Pd Dra, HAKIMAH ROCHMAD PRIYANTO, 5.Pd
M PEMEBINA TIM TATA
TIM.TPK EvALAS! oo N KORPRI || pGRI || UKs || KoPERASI KORD IT KERUMAHTANGGAAN
PELATIH
EKSTRA
KORD BK KORD PERPUSTAKAAN [ ketuatasrisika ][ KeTuaLaB Kivia_|[ KETUA LAB BIOLOGI |[ KETUA LAB BAHASA |
M. AGUS SALIM, $.Pd Dra. Rr. TRI RAHAYU PS
PENDIDIK
PESERTA DIDIK

Gambar4.1 Struktur Organisasi SMA Negeri 1 Malang

e. Data Guru dan Karyawan

DAFTAR NAMA

PENDIDIK DAN TENAGA KEPENDIDIKAN
SMA NEGERI 1 MALANG TAHUN PELAJARAN 2021/2022

Tabel 4.2Daftar Nama dan Tenagdependidikan SMA Negeri 1 Malang

NO NAMA NIPINUPTK | [ VAR
1 | Drs. HERU WAHYUDI, M.Pd 1063111619890310  SEJARAH
2 | Drs. ROHMAN BUDIONO 1065040319870310  PAISPB
3 | ACHMAD SUYONO, M.Pd | 1971030319990310  PAISPB
4 | WAHYU NAFILATAZIZAH, M.Pd | GTT PAISPB
5 | KASTINI, S.PAK 1065111620140720  PAKRPB
6 | Drs. SUWARTO, S.PAK 150264610 PAKTPB
7 | Dra. Hj. INDAH ARIANI 1064022219890320  PPKn
8 | MOH. SYAIFUL HAFID, S.Pd., M.H. GTT PPKn
9 | Dra. Hj. HAKIMAH 1963020419851220  BASASIN
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10 | IDA SARI RAHMAWATI, M.Pd GTT BASASIN
11 | KUKUH FADLI YATIS SHOLLIKHAH, GTT BASASIN
12 | FITRIAWIYARTI NINDYANINGRUM GTT BASASIN
13 | LULUK MAULATUS ZAHRO, S.Pd GTT BASASIN
14 | Dra. EFFI HARSIWINIWATI 1962022519870320 SEJARAH
15 | Dra. TRRAHAYU PS. 1962082519880320 SEJARAH
16 | RATNAWATI, S.Pd 1972100520110120 SEJARAH
17 | ZAINUL HASAN, S.Pd GTT SEJARAH
18 [P)ga' DJOEWARIJAH BOEDISANTOS 1965020519910320 BHS. INGGRI{
19 | SRI WARDANI, M. Pd 1964010719851220 BHS. INGGRI{
20 | DWI KARTIKA SETYOWATI, S.S,S.F 1980061220110120, BHS. INGGRI
21 | SRI RETNO LESTARI, M. Pd 1973092120031220 PENJASORKE
22 | TEGUH PRASETYO AJI, S.Pd. 1987031120110110 PENJASORKE
23 | TANTO PRIHADI, S. Pd 1968042720140710 PENJASORKE
24 | LUDFBETIAWAN, S.E. GTT PRAKARYA
25 | Hj. ISLAMIJATI SETYANINGSIH, M. | 1962021419880320 MATEMATIK/
26 | Drs. RUDJONO 1961111819880310 MATEMATIKA
27 | JOEDWI LOEKI S ,S. Pd 1967110119900110 MATEMATIKA
28 | SETYAWATI, M. Pd 1976050320060420 MATEMATIKA
29 | Dra. Hj. ENDANG NOVITA TJIPTIAN| 1962111719900320 MATEMATIKA
30 | ALFI NELLY, S.Pd, M.Pd 1986011120090220 MATEMATIKA
31 | GUTOMO WIBI ANANGGIH, M.Pd GTT MATEMATIK/
32 | SUPAAT, M.Pd GTT MATEMATIK/
33 | YOVY SHELVIANI, S.Si., M.Pd GTT MATEMATIK/
34 | Drs.SUPRAYOGI, MM 1962040219880310 FISIKA

35 | H. ZAKARIAH, M. Pd 1970121719930310 FISIKA

36 | DULARI, M. Pd 1967050519910310 FISIKA

37 | AGNES YUNI PUJIASTUTI, M. Pd 1973060520050120 FISIKA

38 | MUHAMMAD IQBAL KURNIADI, ST | 1967052520070110 FISIKA

39 | SUPRIHATIN, S. Pd 1969051520011220 KIMIA

40 | MIFTAKHUL JANNAH, S. Pd 1968061020050120 KIMIA

41 | DHINARTY UMI RACHMAWATY, S.H GTT KIMIA

42 | Hj. DEWI ENDAHSARI, M. Pd 1966040619890120 BIOLOGI
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43 | Dra. Hj. .RULIYATI .196505241991032(  BIOLOGI

44 | ARYUNI, S.Pd., M.Pd 1971032819970220  BIOLOGI

45 | NUR SUSANTI, S.Si., M.Pd 1982101620110120  BIOLOGI

46 | WINARDI, S.Pd 1971102120070110  EKONOMI
47 | ROCHMAD PRIYANTO, S. Pd. 1970040820100110 GEOGRAFI
48 | IRIANTO DJOKO BASUKI, S.Pd 1962012019930310 SENI BUDAY/
49 | AHDHANI FAJAR S., M. Pd. GTT SENI BUDAY/
50 | MUCHAMMAD AGUS SALIM, S. Pd | 1973041220050110  BP / BK

51 | ARDI WIRA KUSUMA, S.Pd GTT BP / BK

52 | ISTIN YULIA,S.Pd GTT BP / BK

53 | FIFI REVA AYUNI, SS GTT BHS.PERANC
54 | PRATISIA INDRMAHYUDI, S.Pd GTT BHS. JERMAI
55 | RETNO PAMUNGKAS, S.Pd GTT BHS. JERMAI
56 | SITI ULFIANA, S.Pd GTT BHS. ARAB
57 | THIA JUWITAF., SS GTT BHS. JEPANC
58 | ELLA RIZKY ENDARYANTI, M.Pd GTT BHS. JAWA
59 | GIRINDRA WARDHANA, M.Pd GTT MABNHDSARIN
60 | ACHMABHUMAINI, S.Pd GTT TI

2. SMA Negeri 8 Malang

a. ldentitas Sekolah

Tabei 4.3 Identitas SMA Negeri 8 Malang

Nama Sekolah

SMA Negeri 8 Malang

Nomor Statistik Sekolah 301056101056

NIS 300080

Alamat JI. Veteran No. 37, Malang
Kode Pos 65145

Propinsi Jawa Timur
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Website

http://www.sman8-mlg.sch.id

Email

sman8malang@gmail.com

No. Telp/No. Fax

03417 551096/ 03411 57579%*

b. Sejarah SMA Negeri 8 Malang

Sejarah keberadaan SMA NEGERI 8 Malang, bermula dari
SMA Proyek Perintis SekolaRembangunan (PPSP) IKIP Malang
yang didirikan berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Rl No 0172a/1971 tentang penunjukan Proyek
Perintis Sekolah Pembangunan pada delapan IKIP Negeri di
seluruh Indonesia tertanggal 21 September 1%&cara resmi
SMA PPSP IKIP Malang diresmikan secara operasional tanggal 20
Februari 1973 dan menempati gedung Tempat Pendidikan
Ketrampilan (TPK) jalan Yogyakarta kavling 3 s/d 7 (sekarang JI.

Veteran 37).

Dalam rangka penelitian, pembaharuan, dan pengegaba
sistem pendidikan nasional, sekolah PPSP merupakan wahana
untuk uji coba berdasarkan SK Mendikbud No. 04/U/1974. Untuk
pembinaan dan pengembangan lebih lanjut, PPSP berpedoman

pada SK Mendikbud No.008b/U/1975 tertanggal 17 Januari 1975.

Pada tahun 198 sekolah PPSP sebagai sebuah proyek

yang anggarannya dibebankan pada unit utama Depdiktaiah

81 profill SMA Negeri 8 Malang
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diakhiri dengan kebijaksanaan Mendikbud melalui SK No.
07/U/1986. Sekolah PPSP yang semula dikelola oleh Balitbang
Dikbud bersama Pendidikan Tinggi didéiolakan kepada Ditjen

Dikdasmen Depdikbud. IKIP Malang selaku Pembina sekolah
PPSP telah menindaklanjuti dengan SK Rektor IKIP Malang No.
0384/Kep/PT 28/C/86 tertanggal 1 Agustus 1986 dengan
melimpahkan guru dan pegawai untuk dikelola oleh Kanwil

Depdikbud Propinsi Jawa Timur sampai sekarang.

Alih kelola SMA PPSP IKIP Malang ke lingkungan Kanwil
Depdikbud Propinsi Jawa Timur bertujuan untuk menertibkan
pengelolaan sekolah negeri pada satu tanggung jawab yang
proporsional di bawah kebijakan Dirjen Dikdasnmdalam berbagai
aspek yang meliputi kepegawaian, keuangan, sarana, dan
pelaksanaan pendidikan nasional yang seragam. Tujuan lebih lanjut
adalah agar hasdilasil pembaharuan sistem pendidikan nasional
yang telah ditelitt dan dikembangkan pada PPSP dapat
disebarluaskan ke sekolah negeri yang telah disesuaikan dengan

kondisi yang ada secara bertahap dan terpadu.

. Visi, Misi dan Tujuan SMA Negeri 8 Malang

1) Visi
Menghasilkan insan cerdas yang beriman, bertakwa, berakhlak
mulia, dan berbudaya lingkungan, sertanmeasai IPTEK di

era global.
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2) Misi

3)

1.

2.

Meningkatkan keterlaksanaan pendidikan karakter
Meningkatkan keterlaksanaan pendidikan lingkungan hidup
Meningkatkan keterlaksanaan pembelajaran bermutu
Menumbuhkan penghayatan terhadap agama, lingkungan
dan budaya bangskalam kehidupan yang nyata
Melaksanakan proses pembelajaran secara efektif dan
efisien

Mengembangkan potensi dan kreatifitas warga sekolah
yang unggul dan mampu bersaing di era global

Menyediakan sarana dan prasarana yang memadai sesuai

dengan kebutuhan

. Menerapkan manajemen partisipatif dengan melibatkan

seluruh warga sekolah dan lembaga terkait

Tujuan

Dalam rangka pencapaian visi dan misi SMA Negeri 8

Malang memiliki tujuan yaitu:

1. Melakukan kegiatan pelestarian dan perlindungan
lingkungan hidup melalui pebelajaran monolitik dan
integrasi

2. Melakukan kegiatan pencegahan pencemaran
lingkungan hidup melalui pembelajaran monolitik dan

integrasi



104

3. Melakukan kegiatan pencegahan kerusakan lingkungan
hidup melalui pembelajaran monolitik dan integrasi
4. Melakukan kegiatn peringatan hahari besar
l i ngkungan hi dup mel al ui k e
(Gabungan Pecinta Alam Maya Pada)
5. Melakukan pengimbasan sekolah adiwiyata di sekitar
sekolah
6. Melakukan pengimbasan PIRkm i KONRESAO ( Pusse
Informasi Konseling) di sekitar sekolah
7. Melakukan kegiatan pada peringatan besar keagamaan
dan hari besar nasional
8. Melakukan kegiatan lomba akademik dan non
akademik yang melibatkan warga sekolah dan atau luar
sekolah
9. Melakukan kerjasama dengan alumni untuk mendukung
berbagai kegiatan di sekolah
10. Melakukan kemitraan dengan sekolah unggul di dalam

maupun di luar negeri

d. Struktur Organisasi
Setiap sekolah memiliki struktur organisasi, tujuannya ialah
untuk mengetahui tugas serta jabatan hingga tupoksi kerja. Adapun

struktur organisasi SMA Negeri 8 Malagagitu sebagai berikut :



NIP, 196309,

KEPALA SEKOLAH
ANIS ISROFIN, M.Pd.
1_}_189191.2 00
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KASUBAG TU
YUSUF KHOIRUDIN, 8.S0s.
NIP, 19750826 189903 2 00

WAKA KESISWAAN WAKA KURIKULUM

TASRIKA IKAWAT1, M.Pd,
NIP. 19701204 201407 2 001

YUDHI CRISTIANTO, S.Kom.
NIP. 19790722 200903 1004

[ ——— g ——————

WAKA SARPRAS
an AVIANTO, S.Sos.
NIP, 19830 00604 2 0

WAKA HUMAS

RINA MARIANA, 8.Pd.
IP._19841216 200903 2 002

KOORDINATOR BK PENANGGUNGJAWAB |
FITRI KUSRIN), S.Psl. PENASEHAT AKADEMI /
NIP._ 19820604 200903 2 004 WALI KELAS

GURU
MATA PELAJARAN

KETUA TIM TPMPS

Dra, HERI SUDJATMI
. NIP. 10660922 1909032008

SIS WA

Gambar 4.2 StrukturOrganisasi SMA Negeri 8 Malang

e. Data Guru dan Karyawan

Tabel 4.4 Daftar Guru ASN SMA Negeri 8 Malang

MENGAJAR
No NAMA L/P | JABATAN MAPEL
1 | Anis Isrofin, M.Pd P Kepsek Kepala Sekolah
2 | Drs. Soegeng Armadi, M.Pd L Guru Geografi
3 | Dra. Endah Zulaicha P Guru Bahasa Jerman
4 | Indiatiningsih, M.Pd P Guru Kimia
5 | Dra. Liliek Triani, M.KPd P Guru Biologi
6 | Dra. Endang Nurlaila P Guru Ekonomi
7 | Drs. Adam Muhammad L Guru Fisika
8 | Dra. Alpiyah P Guru Sejarah
9 | Dra. Endang Trinoviawati, M.Pd P Guru Matematika
10 | Kukuh Retno Wahyu Utami, M.Pd P Guru Matematika
11 | Dra. Heri Sudjatmi P Guru Fisika
12 | Dra. Wardanisiwi P Guru Matematika
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13 | Dra. EviMaria Katarina, M.Pd P Guru Bahasa Inggris
14 | Betti Sumiwati, S.Pd P Guru Kimia

15 | Dyah Masita Rini, S.Pd, M.Pd P Guru Pend Seni
16 | Lilis Indrawati, S.Pd P Guru Bahasa Indonesia
17 |Drs.Masrur, M.Pd L Guru Agama Islam
18 | Iswaning Rahayu, S.PW¥.Pd P Guru Kimia

19 | Tri Winarsih, S.Pd P Guru Bahasa Indonesia
20 | Endah Trajuningsih, S.Pd, M.Pd P Guru Matematika
21 | Yusuf Khoirudin, S.Sos L KA. TU KTU

22 | Mingribut Kawistoro, S.Pd L Guru Penjaskes
23 | Fitri Kusrini, S.Psi P Guru BP / BK

24 | HestiMaiyanti, S.S P Guru Bahasa Jepang
25 | Yudhi Christianto, S.Kom L Guru TIK

26 | Slamet Mujiono, M.Pd L Guru Bahasa Inggris
27 | Nurnirin, M.Pd P Guru Sejarah

28 | Elisa Dewi Puspitasari, M.Pd P Guru Matematika
29 | Rina Mariana, S.Pd P Guru BP / BK

30 | Dwi Avianto, S.Sos L Guru Sosiologi

31 | Nurul Ita Syamsiyah, S.Ag P Guru PAI

32 | Fresty Kartika Fitri, S.Sos P Guru Sosiologi

33 | Anik Istyowati, S.Pd P Guru Fisika

34 | Teguh Santosa, M.Pd L Guru Pkn

35 | Tasrikha Ikawati, M.Pd P Guru Bahasa Inggris
36 | WiediaCarullina P, S.Pd P Guru Biologi

37 | Dwita Tyasti Asri, S.Pd P Guru Matematika
38 | Dina Charisma Ganda Pratiwi, S.P¢ P Guru Penjaskes
39 | Erma Widayanti, S.Pd P Guru TIK

40 | Rifki Amirulloh, S.Pd L Guru Agama Islam

Tabei 4.5Daftar Guru Tidak Tetap SMA Negeri 8 Malang

No NAMA L/P Guru Mata
Pelajaran

1 | Aulia Rahman, S.Pd L Penjas

2 | Maya Maharani, M.B, S.Pd P Bhs.Inggris

3 | Kartika Rahayuwati, S.Pd P Pend.Seni

4 | Teguh Gunawan, S.Pd, M.Ag L Agama Kristen

5 | M. Hari Efendi, S.Pd L Sejarah

6 | Bunga Paramitha, S.Pd P Kesenian

7 | Khoirun Nif'an, M.Pd L Bahasa Indonesia

8 | Arifiani Amalia, S.S P Bahasa Indonesia
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9 | Rendhy Sukma Jaya, S.Pd L Sejarah

10 | Rany Rospriyana, S.Pd P Penjas

11 | Imam Sanafi, ST L PKWU

12 | Dian Safitri, S.Pd, Gr P Bahasa Indonesia
13 | Alfanul Ulum Faizal S, S.Pd L Bahasa Jawa

14 | Wahidah, M.Pd P Bahasa Indonesia
15 | Rizki Putri A, S.Pd P Matematika

16 | Anugerah Teguh, M.Pd L Geografi

17 | Reza Febrian Gilang Permana, S.Pd L Bahasa Jawa

18 | Nila Rizky Annisa, S.Pd P PKn

19 | Maria Tri Indah Mustika Sari, S.Pd P BK

20 | Wendra Syehrofi, S.Pd,Gr L PKWU

21 | Anudiyan Amir Mas'ud L Ekonomi

22 | Fahrul Kharis Nurzeha L Pend. Agama Islan

Tabel 4. 6 Daftar Pegawai Tidak Tetap SMyegeri 8 Malang

No NAMA L/P TUGAS

1 | Saifud Zainuri L Admin Perlengkapan

2 | Kasiadi L Driver

3 | Ninit Isna Triatmi P Petugas Bank Mini

4 | Samsul Wahyudi L Kebersihan
N Admin Tatib /

5 | Puji Priyono L Kebersihan

6 | Sukesi P Kebersihan

7 | Sunarto L Kurir/Kebersihan

8 | Sri Hariyani P Admin Kesiswaan / TU

9 | Sundari P Kebersihan

10 | Wonggo L Satpam

11 | M. Yasin L Satpam

12 | Yuyud Edi Santoso L Admin Kurl_kulum /

Kebersihan

13 | Imam Hanafi L Satpam

14 | Subagio Simbuljaya L Satpam

15 | Mochamad Kohar L Satpam

16 | Mujiasih P Admin Umum / TU

17 | Muzeki L Kebersihan

18 | Muchamad Rofik L Tellzrélslerss?;g;]as/

19 | Istigomah P Kerumahtanggan

20 | Tito Hendri Susanto L Kebersihan
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Admin Kepegawaian /

21 | Rahmawati, SP TU

22 | Nurul Solichah, S.Si Laboran Kimia

23 | Noven Oktavianda Admin Persuratan / TU
24 | Firdauzy Nur Annisa, A.Md Pustakawan

25 | Dena Tri Oktavian, A.Md Pustakawan

Admin Kurikulum
Laboran Biologi
Petugas Kopsis
Admin Sarpras

26 | Itba'atur Rachmah, S.Pd

27 | Feti Tunjung Sari, S.Pd

28 | Siska Damayanti

29 | Hans Gallih Maulana, S.Kom

30 Riadhotul Musyarofah,
A.Md.Keb

31 | Suyoto, S.Pd
32 | lka Mahfirotun Nisak, S.Pd

Petugas UKS

Laboran Fisika
Petugas Bank Mini

o|r| v |r|UW|O|F|TV|TV|T| T

B. Paparan Data
Paparan data dimaksudkan untuk memapaikan menyajikan
datadata yang diperoleh dari penelitian yang berhubungan dengan
penilaian terhadap hasil belajar pada mata pelajaran PAI secara daring.
Dengan demikian, data yang telah terkumpul lalu dianalisis agar

didapatkan gambaran yang jelas seseapdn tujuan penelitian tesis ini.

1. Temuan Penelitian di SMA Negeri 1 Malang
Peneliti melakukan observasi terlebih dahulu sebelum
melaksanakan penelitian di lokasi yaitu SMA Negeri 1 Malang,
kemudian dilanjutkan dengan fakukan penelitian. Adaputemuan
penelitian diperoleh dengan cara observasi, wawancara serta
dokumentasi yang relevan dengan fokus penelitian yang terkait dengan
penel iPenerapan pénilaiaPada Mata Pelajaran Pendidikan

Agama | sl am di SMA Neger. 1 dan SMA



109

a. Perencanaa Penilaian Mata Pelajaran Rendidikan Agama

Islam Daring

Pada situasi dan kondisi saat ini yang mengharuskan
pelaksanaan pembelajaran secara daring, hal ini merupakan suatu
yang baru bagi guru dan siswa, tidak mudah bagi guru untuk
melakukan pembelajaran dengan jarak jauh, guru pun harus
berinovasi dalam melakan pengajaran serta penilaian hasil
belajar siswa. Diungkapkan oleh Bapak Heru Wahyudi selaku

Kepala Sekolah SMAN 1 Malang,

AfeLangkah awal yang kami | akuka
pembelajaran yaitu fasilitasnya khususnya jaringan internet

disisi sekolah mapun disisi siswa, disisi siswa ada yang

lemahnya jaringan, ada yang memiliki kuota internet,

wi f P2éo

fiJaringan internet yang harus tinggi, disini yang semula 20

mega sekarang sudah 200. Kemudian memfasilitasi dari

unsur guru, jika tidak memiliki laptop dasekolah kami

pinjamkan. Sarpras khususnya untuk siswa yaitu bantuan
kuota®3

Dapat dilihat dari pemaparan diatas bahwasanya sekolah
memberikan fasilitas bagi guru serta siswa berupa jaringan internet
yang berguna untuk menunjang pembelajaran serta @ngacraa

daring.

Terkait perencanaapenilaian terlebih dahulmenentukan
KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal)yang disepakati MGMP

(Musyawarah Guru Mata Pelajarasgkolah dan KOOKompetensi

82 Heru WahyudiWawancaraMalang, 1 Desember 2021).
8 Heru WahyudiWawancaraMalang, 1 Desember 2021).
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Dasar)yang akan dipelajari, hal isieperti yangliungkapkan olle

Ibu Wahyu Nafilatul Azizah selaku Guru PAI:

AKita | ihat KKMnya terl ebih da
sendiri kita MGMP sekolah menyepakati 80. Belajar PAI

itu kan bernilai dengan ibadah. Memberitahukan terlebih

dahulu untuk rencana mau dibuat seperti apasibaren
pembelajaran, saat full daring kemarin, kami rehali

Google Classroom konsep pembelajarannya aeperti

apa, misalnya kita menggunakan google fétm.

Lebih lanjut mengengprosespenilaian hasil belajar yang
dilaksanakan di SMAN 1 Malang secara umum dikemukakan oleh

Bapak Dulari selaku Waka Kurikulum :

ATentunya bapak i bu guru selaluwu
pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang merujuk pada
peraturan menteri nom@?2 tahun 2016 mengenai standar

proses atau merujuk pada SK menteri tentang merdeka

belajar, RPP yang mereka buat boleh dibuat sederhana

tetapi tidak mengurangi makna dalam proses pembelajaran,
walaupun RPPnya hanya tiga tahap (tujuan, pembelajaran,
penilaan) tetapi di indicator sebaiknya diletakkan pada

sil a%®us. . o

Dari pemaparan diatas dapat diketahui bahwa dalam
perencanaapenilaian, SMAN 1 Malang telah memfasilitasi guru
dan siswa akses internet yang memadai, kemudian guru melakukan
perencanaan dimulai dari menentukan Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) mata pelajaran Pendidikan Agama lIslam, lalu
masingmasing guru PAI menyusun rencana pembelajaran serta
model penilaiannya yang berdasarkan silabus. Dg@larancanaan

penilaian yang dilakukan guru PAI, terlebih dahulu menganalisis

84 Wahyu Nafilatul AzizahWawancargMalang, 15 November 2021).
8 Dulari, WawancaraMalang, 22 November 2021).
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kebutuhan siswa terhadap materi dal&, Kompetensi Dasar
(KD) serta indicator dalam silabus dan RPP yang telah disusun
oleh gury dilakukan preest guna mengetahui pengetahuan awal
siswa gbelum dimulainya materi barudal ini seperti yang

dikemukakan Bapak Dulari selaku Waka Kurikulum:

nfnédal am sil abus memuat i ndicato
dimana pencapaian kompetensi akan dirujuk dalam proses
pembelajaran. Oleh karenanya untuk mencapgagtuitu

dibuat dahulu di silabus kemudian diimplementasi di
pembelajaran. Jika merujuk pada peraturan menteri nomor

22 tahun 2016 maka silabus dan RPP rbesakdowrnyang

termuat tujuan pembelajaran. Dalam proses itu slelau
dikaitkan penilaiannya dengan juan pembelajaran.

Sehingga tercapai atau tidaknya terlihat/terkontrol pada
perang®at itu.o

Ulangan Harian merupakan salah sa&egiatan dalam
penilaian yang dilakukan di SMA Negeri 1 Malang. Ulangan
harian dilakukan untuk mengetahui kemampuan siswanaddert
materi yang telah disampaikan, serta memperbaiki kekurangan
hasil belajar siswa baik pengetahuan, sikap, serta keterampilan di

setiap kegiatan penilaian selama proses pembelajaran.

flnstrument ulangan harian berangkat dari KD yang sudah

dipelajari Sasarannya itu misalnya ingin mengetahui isi

dari Al-Qur 6 an, I nst r-YDne.rSaahrgageri d ar i K
kitab suci saya suruh membuat PPT berkelompok, kalau

untuk materi sejarah dengan tugas projek. Sehabis materi

saya selalu melakukan ulangan harién

86 Dulari, Wawancara(Malang, 22 November 2021).
8 Wahyu Nafilatul AzizahWawancaraMalang, 15 November 2021).
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Selain dari segi fasilitas yang memadai guna melakukan
penilaian, masingnasing guru memiliki cara mereka masing
masing dalam melakukan penilaiaRerencanaanni bertujuan
untuk mengetahui pengétzan dasar maupun kemampuan siswa

atas materi yang akan dipgri.

Dalam melakukan perencanapanilaian guru melakukan
penilaian awal atau p#est pada siswa dengan perangkat
pembelajaran yang telah disusun. Hal ini diungkapkan oleh Bapak

Ahmad Suyono selaku Guru PAI :

i Diawal pembelajaran diadakan pgdam@n aval atau
semacam prest untuk menjajaki sejauh mana anak
mengetahui tema ini, Untuk ptest sendiri biasa saya
gunakan pertanyaan lisan tanya jawab, sekali waktu juga
dapat digunakan sceabal di google form, untuk pitest
sendiri juga soal yang ditarkan tid&k terlalu berat karena
hanya unik mengetahui pengetahuan awal siswa saja.
Untuk mengukur kogitifnya bisa digunaka test, kalau
saya biasanya menggunakan google form. Kalau sesuai KD
ada pengetahuan serta keterampilantuk keterampilan
saat panemic ini misalnya saat mengukur sejauh mana
mereka hafalannya, siswa diminta untuk mengirimkan
video saat hafalan. Dan bisa juga untuk keterampilan kan
dapat menciptakan dan mendiskusikan, contohnya saat
mereka mendiskusikan cara berpakaian syari sepeati a
lalu menggunakannya apakah hanya saat mereka di sekolah
atau sudah dalam kesehariannya. Ini merupakan
keterampilan yang di deskripsikaf?.

Dari pemaparan beberapa informasi yang dihasilkan dari
wawancara di atas, perencanaan penilaian terhadap hksgérbe
pada mata pelajaran PAI Daring di SMA Negeri 1 Malang,

berusaha merancang dengan baik penilaian, maskkondisi

8 Ahmad SuyonoyWawancaraMalang, 15 November 2021).
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pembelajaran dilakukan secara daring dan lufrgses penilaian
yang sesuai dengan konsep dan kondisi peserta didik SMA Negeri
1 Malang. Namun tetap diperlukan adanya pengembangan sebagai

pengelolaan manajemen kurikulum yang berkelanjutan.

Disamping memperoleh dari hasil wawancara, selanjutnya
peneliti berusaha meneala perencanaarnpenilaian yang telah
dibuat oleh guru PAI di SMA Negeri 1 Malang melaanalisis

dokumentasi seperti PromeslaBus, RPP, soaoal PAS.

Telaah kurikulum merupakan salah sprencanaadalam
penilaian hasil belajar. Telaah kurikulum dilkkan dengan cara
menelaah kompetensi dasar menjadi sebuah indipatobelajaran
yang dapatdiukur tingkat keberhasilannya, serta menyiapkan

teknik dan alat penilaian yang digunakan.

Tabel 4.7 Telaah kurikulum kelas X dan Xémester 1

Kompetensi Dasar Indikator Teknik Penilaian Alat-alat

penilaian

Kelas X Semester 1 Materi Perilaku Jujur

1.6 Meyakini 1.6.1 Meyakini 1 Tugas: 1 Rubrik sikap
bahwa jujur adalah bahwa jujur Membiasakan
ajaran pokok adalah ajaran berperilaku 1 Rubrik
pokok agama jujur. keterampilan
2.6 Menunjukkan |2.6.1Menunjukkan { Observasi 1 Tes tulis
perilaku jujur perilaku jujur Siswa
dalam kehidupan dalam melakukan
seharihari kehidupan pengamatan
seharihari terhadap
3.6 Menganalisis perilaku jujur
manfaakejujuran | 3.6.1 Meneliti baik di
dalam kehidupan secara lebih lingkungan

mendalam sekolah, rumah
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seharihari

4.6 Menyajikan
kaitan antara
contoh perilaku
jujur dalam
kehidupan sehari
hari dengan
keimanan

3.6.2

3.6.3

4.6.1

pemahaman
Q.S. al

MUi dah/
Q.S at
Taubah/9:119,
Q.S. al

Anf 0l / §
dan Q.S. an
Nahl/16:105
tentang
kejujuran,
dengan
menggunakan
IT

Menganalisis
manfaat
kejujuran
dalam
kehidupan
seharihari

Menjelaskan
makna yang
terkandung
dalam Q.S. al
MUi dah/
Q.S. at
Taubah/9:119,
Q.S. a

Anf 0l / 8
dan Q.S. an
Nahl/16:105
tentang
kejujuran
dengan
menggunakan
IT

Menyajikan
kaitan antara
contoh perilaku
jujur dalam
kehidupan
seharihari
dengan

maupun
masyarakat

Portofolio
Melaporkan
hasil obervasi
lapangan

Penilaian guru

Guru
memberikan
penilaian
sebagai
rangsanga
untuk
membiasakan
berperilaku jujur

Guru
berkolaborasi
dengan
orangtua siswa
perihal perilaku
siswa di rumah
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keimanan

Kelas XI Semester 1, MateriPerkembangan Peradaban Islam Pada Masa
Kejayaan

1.10Mengakui
bahwanilai-nilai
islam dapat
mendorong
kemajuan
perkembangan
Islam pada masa
kejayaan

2.10 Bersikap
rukun dan
kompetitif dalam
kebaikan sebagai
implementasi nilai
nilai perkembangar
peradaban Islam
pada masa kejayae

3.10Menelaah
perkembangan
peradaban Islam
pada masa kejayae

4.10Menyajikan
kaitan antara
perkembangan
peradaban Islam
pada masa kejayae
dengan prinsip
prinsip yang
mempengaruhinya

1.10.1 Mengakui
bahwa nilai
nilai islam
dapat
mendorong
kemajuan
perkembangé
n Islam pada
masa
kejayaan

2.10.1Bersikap
rukun dan
kompetitif
dalam
kebaikan
sebagai
implementasi
nilai-nilai
perkembangar
peradaban
Islam pada
masa kejayaar

3.10.1Mengamati
gambar,
peristiwa, atau
penomena
alam yang
terkait dengan
perkembangar
peradaban
Islam pada
masa
kejayaan.

3.10.2Menyim&
tayangan atau
penjelasan
tentang
perkembangar
peradaban
Islam pada
masa

kejayaan.

Melalui
pengamatan
terbiasa
membaca Al
Qur 6an
kehidupan
seharihari
dengan
instrumen
penilaian sikap
atau jurnal
Semangat
menuntut ilmu
dalam
kehidupan
seharihari
dengan
instrumen
penilaian sikap
atau jurnal

Melalui soal
pilihan ganda
dan esai
menelaah
pekembangan
peradaban Islan
pada masa
kejayaan ssuai
dengan
instrumen dan
rubrik penilaian
pengetahuan

Melalui

Tes tertulis
(uraian),
Penugasan
(Lembar kerja)

Produk, Praktik

| (Penilaian

Praktik)

Tes tertulis
(uraian),
Penugasan
(Lembar kerja)
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3.10.3Mencermati
hikmah dan
manfaat
perkembangar
peradaban
Islam pada
masa
kejayaan.

3.10.Mengidentifika
si contoh
contoh
kemajuan
perkembangar
peradaban
Islam pada
masa
kejayaan.

3.10.5Menganalisis
contohcontoh
kemajuan
perkembangar
peradaban
Islam pada
masa
kejayaan.

3.10.6Menganalisis
hikmah dan
manfaat
perkembangar
peradaban
Islam pada
masa
kejayaan.

3.10.7
Menyimpulka
n hikmah dan
manfaat
perkembangar
peradaban
Islam pada
masa
kejayaan.

4.10.1Menyajikan
paparan

tentang

menyajikan
kaitan antara
perkembangan
peradaban Islan
pada masa
kejayaan
dengan prinsip
prinsip yang
mempengaruhir
ya sesuai
dengan
instrumen
peniaian
Keterampilan
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contohcontoh
kemajuan
perkembangar
peradaban
Islam pada
masa
kejayaan.

4.10.2Menyajikan
paparan
tentang
hikmah dan
manfaat
perkembangar
peradaban
Islam pada
masa
kejayaan.

Untuk perencanaamenilaian terhadap hasil belajar diukur
pada ketiga ranah yaitu kogihi afektif serta psikomotor. &perti
yang diungkapkan oleh Bapak Ahmad Suyono selaku Guru PAI

SMAN 1 Malang:

nSi kap r el i ggetahsan sersaoketeranipilan. p e n
Tentu semua itu harus terekam semuanya, agar dalam
pemberian nilai pada anak berbentuk utuh secara
keseluruhan. Kita berusaha memunculkan semua aspek itu.
Tentu menggunakan rubric p&in yang berbedaeda,
maka dimunculkan pada RPP bagaimana mengukur
masingmasing dari ranah itu. Kita mengharapkan siswa
kita tidak hanya pintar secara pengetahuan saja da
terampil belajar tetapi mental yang bagus, spiritual yang
bagus jadi mereka meyakini, mengamalkan, faham serta
terampil mengerjakanny&?®

Dibawah ini akan dijelaskan pengukuran di masmaging

ranah, sebagai berikut:

8 Ahmad SuyonoWawancaraMalang, 15 November 2021).
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1) Ranah Kognitif

Dalam mengukur ranakognitif dapat dilakukan saat

pembelajaran dengan pemberian tuiyems, ulangan

harian, Penilaian Tengah Semester (PTS) maupun

Penilaian Akhir Semester (PAS). Peneliti dalam

melakukan penelaahan dokumen yaitu soal Penilaian

Akhir Semester (PAS), ditemukamengukuran dalam

ranah C1 yaitu mengingat serta C2 yaitu memahami.

Beberapa contoh soal yaitu,

1. Namanama yang baik dan Maha Indah yang
merupakan sifasifat Allah disebut .... (C1
Mengingat)

sifatullah
asmaul karimah
asmaullah

asmauimahmudah
asmaul husna

coooTp

28. Pakaian hendaknya memiliki nilai seni yang akan
memberikan keluwesan, keindahan dan
kenyamanan bagi pemakainya dengan berbagai
model untuk menampilkan keindahan seni. Hal
tersebut merupakan pilihan pakaian yang memiliki
.... (C2Memahami)

tren modis

nilai estetika

norma ketimuran

martabat kemanusiaan

nilai tradisi berpakaian

T T

dan juga ditemukan pada soal PAS yang dibuat oleh ibu
Wahyu Nafilatul Azizah

1. Dalam Islam, hukum mengurus jenazah
seorang muslim hukumnya.(C1 Mengingat)
A.Fardhu d6ain
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Fardhu kifayah
Sunnah
Mubah

Makruh

mo o w

2. Tokoh ilmu kedokteran ahli farmasi yang
menulis buku berjudubl gonun fit Tibb yang
sekarang menjadi buku rujukan terkenal oleh
para dokter di negara barat adalah(C2
Memahami)

Ibnu Khddun

Al Farabi

Al Kindi

Ibnu Sina

Jabir Ibn Hayyan

moows

Pengukuran ranah kognitif C3 Ménerapkan) C4

(Menganalisis)

1. Perhatikanlah pernyataan di bawah ini!

(1) Adanya keyakinan akan adanya hidup
berkecukupan secara duniawi

(2) Mendapatkan ganjaran berupa pahala dari
Allah Swt. berupa surga

3) Memotivasi diri untuk melaksanakan
berbagai kegiatan

(4) Dapat membentuk karakter berupa akhlakul

karimah
(5) Semakin mencintai Allah Swt. dan Rasul
Nya
Dari naasi di atas, hikmah merapkan
Asmaul husna ditandai nomor

A. (1), (2), (3)
B. (1), (2), (4)
C.(1), (3. (5
D.(2), (3), (4)
E. (2), (4), (5)

r 5
gy

PO T TAE DU SN A L S P R S
2, ATk Al g AdE B Ll AN (e ot s (B (A W ) L O

a . L 1E % et
g0 gl o) g Ml ol Gligadle o dgl)
e Bt
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Hadist riwayat Abu Dawud di atas menerangkan

bahwasannya Ali mendengar Nabi bersabda yang berisi

tentang.....

A. Takbir dalam sholat jenazah

B. Saling menghormati antar umat beragama

C. Kain kafan yang digunakan untuk mayat tidak
berlebihan

D. Ketika imam mensholati jenazah haruslah sesuai
dengan posisi mayat

E. Jenazah perempuan harus disholati oleh perempuan

Ditemukan contoh yang mengukur ranah

kognitif C3 (menerapkan) serta C4 (Menganalisis) pada

soal PAS yang disusun oleh Bapak Ahmad Suyono serta

Ibu Wahyu Nafilatul. Namun untuk pengukuran ranah

kognitif C5 (mengevaluasi) dan C6 (menciptakan)

belum peneliti temukan dalam soal yang disusun oleh

guru PA SMA Negeri 1 Malang.

2) Ranah Afektif

Pengukuran dalam ranah afektif juga terdap&trda
kompetensi dasar serta indikr pencapaian, guru
melakukan pengukuran ranah afektif dengan melakukan
pengamatan. Seperti yang diutarakan oleh Bapak Ahamad
Suyonoselaku guru PAI SMAN 1 Malang:

fiPertama dapat dengan pengamatan, dan lebih
mudabh jika terdagt rubrikpengamataii®

% Ahmad SuyonoWawancaraMalang, 15 November 2021).
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Lalu diutarakan selengkapnya oleh Bapak Dulari

selaku Waka Kurikulum SMAN 1 Malang:

i épendidikan agama yang mengutamakan pada
penilaian afekf baik secara afektif religius maupun
sosial itu diregulasi di pedoman penilaian, standar
pedoman penilaian, kami merujuk kesana. Pada
mata pelajaran PAI dan PKN ditekankan pada
kompetensi afektif sosial dan religius, berbeda
dengan mata pelajaran laiKetentuannya banyak
seperti guru harus melakukan penilaian dengan
jurnal, dimana jurnal ini bisa dikukan di @lam
maupun luar kelas sehingga penilaian itu tidak harus
terjadi di dalam kelas. Selain jurnal bisa digunakan
penilaian diri, penilaian antar rt@n sebaya,
penilaian autentik berupa catatan atau aneétot.

Hal tersebut ditambahkan oleh Ibu Wahyu Nafilatul

selaku guru PAI SMAN 1 Malang:

AUntuk ranah sikap sendiri salah satunya kehadiran
siswa dalam kegiatan khat mil
pagi, bagaimana siswa dalam berpakaian kemudian

dalam adaiadab membaca AD u r @alam setiap

materi disuruh untuk membuat catatan, dan selalu

saya tandatangani?

Jadi dalam pengukuran ranah afektif bapak ibu guru
tekah membuatnya dalam dilss serta rencana
pembelajaran dengan berbagai macam teknik penilaian dan
pengamatan didalam serta diluar kelas atau pembelajaran
sepert.i dal am k ayg yaag dilakukak h at mi |

secaralaring setiap Jumadbdat pagi

91 Dulari, Wawancara(Malang, 22 November 2021).
92Wahyu Nafilatul AzizahWawancaraMalang, 15 November 2021).
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3) Ranah Psikomotor
Dalam pengukuran ranah psikomotor dV&
Negeri 1 Malangterdapat dalam setiap KD yang
diajakan oleh bapak ibu gur$eperti yang diutarakan
oleh bapak Ahmad Suyono selaku guru PAI SMAN 1

Malang,

fi éuntuk keterampilan saat pandemi misalnya
saat mengukur sejauh mana mereka hafalannya,
siswa diminta untuk mengirimkan video saat
hafalan. Dan bisa juga untuk keterampilan kan dapat
menciptakan dan mendiskusikan, contohnya saat
mereka mendiskusikan cara berpakaian &yar
seperti apa,lalu menggunakannya apakah hanya
saat mereka di sekolah atau sudah dalam
kesehariannya. Ini merupakan keterampilan yang di
deskripsikany®®

Sama halnya seperti yang diutarakan oleh Ibu

Wahyu Nafilatulberikut ini:

fiKalau saya lebih banyak menggunakan tekni
penilaian dengan pilihan ganda dan ujian lisan,
kalau essay biasanya yaa langsung seperti lisan
diberikansoal dengan cara tebake b a¥ an . 0

Demikian, untuk proses penilaian psikomotor, guru
menggunakan ujian lisan, serta penugasan prygkg

melibatkanmedia sosial peserta didik.

9 Ahmad SuyonoWawancaraMalang, 15 November 2021).
% Wahyu Nafilatul AzizahWawancaraMalang, 15 November 2021).
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Bapak Ahmad Suyono menambahkan mengenai
penilaian psikomotor yang dilakukan selama masa

pembelajaran daring, yaitu:

fi épenugasapenugasan projekContoh saja saat
materi dakwah saya berikan dua pilihan tugas, yaitu
dapatberdakwah melalui media sosial berupa tiktok
atau media berupa artikel. Dunia mereka merupakan
dunia digital, dunia sosial media jadi saya berikan
kesempatan ité®

Kerangka KD serta ind&tor yang dibuat oleh Guru
PAI di SMA Negeri 1 Malangdalam silabus serta RPP,

yaitu sebagai berikut:

Tabel 4.8 Indikator aspek Kognitif, Afektif, dan Psikomotor
kelas X dan Xl Semester 1

Aspek Ruang Lingkup Materi
KD Kelas X Semester | Kelas Xl Semester 1
1 Akhlak 1 Perkembangan Peradaban
Perilakujujur Islam Pada Masa Kejayaan

1.6  Meyakini bahwa jujur | 1.10Mengakui bahwa nilanilai
adalah ajaran pokok | islam dapat mendorong kemajuan
agama perkembangan Islam pada masa

2.6 Menunjukkarpeilaku | Keiayaan
Jsuélﬁ;gﬁgrin kehidupan 2.10 Bersikap rukun dan

o kompetitif dalam kebaikan sebage

3.6 Menganalisisnanfaat | jmplementasi nilanilai
kejujuran dalam | herkembangan peradaban Islam
kehidupan sehahari pada masa kejayaan

4.6 Menyajikankaitan
antara contoh perilaku | 3.10Menelaah perkembangan
jujur dalam kehidupan | peradaban Islam pada masa
seharihari dengan kejayaan

keimanan
4.10Menyajikan kaitan antara

perkembangan peradaban Islam
pada masa kejayaan dengan

% Ahmad SuyonoyWawancaraMalang, 15 November 2021).
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prinsip-prinsip yang
mempengaruhinya

Indikator | 3.6.4 Meneliti secara lebih | 3.10.1Mengamati gambar,
Kognitif mendalarr_]_ pemahamat peristiwa, atau penomena
Q.S.aiMUi dah/ alam yang terkait dengan
Q.S. at Taubah/9:119, perkembangan peradaban
QS.alAnf Ul / 8 Islam pada masaskayaan.
Q.S. aANahl/16:105 3.10.2Menyimak tayangan atau
tentang kejujuran, penjelasan tentang
dengan menggunakan perkembangan peradaban
IT Islam pada masa kejayaan.
3.6.5 Menganalisis manfaat | 3.10.3Mencermati hikmah dan
kejujuran dalam manfaat perkembangan
kehidupan sehahari peradaban Islam pada mas
3.6.6 Menjelaskan makna kejayaan.
yang terkandung dalam| 3.10.4Mengidentifikasi contoh
QS.aiMUi dah/ contoh kemajuan
Q.S. at Taubah/9:119, perkembangaperadaban
QS.aAnf Ul / 8 Islam pada masa kejayaan.
Q.S. aANahl/16:105 3.10.5Menganalisis contceliontoh
tentang kejujuran kemajuan perkembangan
dengan menggunakan peradaban Islam pada mas
IT kejayaan.
3.10.6Menganalisis hikmah dan
manfaat perkembangan
peradaban Islam pada mas
kejayaan.
3.10.7Menyimpulkan hikmah dan
manfaaiperkembangan
peradaban Islam pada mas
kejayaan
Indikator | 1.6.1 Meyakini bahwa jujur | 1.10.2 Mengakui bahwa nilanilai
Afektif adalah ajaran pokok islam dapat mendorong
agama kemajuan perkembangan
Islam pada masa kejayaar
2.6.1 Menunjukkan perilaku
jujur dalam kehidupan | 2.10.1Bersikap rukun dan
seharihari kompetitif dalam kebaikan
sebagai implementasi nilai
nilai perkembangan
peradaban Islam pada mas
kejayaan
Indikator | 4.6.1 Menyajikan kaitan 4.10.1Menyajikan paparan tentan
Psikomotor | antara contoh perilaku jujur | contohcontoh kemajuan

dalam kehidupaseharihari
dengan keimanan

perkembangan peradaban Islam
pada masa kejayaan.
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4.10.2Menyajikan paparan tentan
hikmah dan manfaat
perkembangan peradaban
Islam pada masa kejayaan.

Dalam perencanaanpenilaian mata pelajaran Pendidikan

Agama Islam yang mana peneliti dapatkan melalui telaah silabus, RPP,

soatsoal yang dibuat oleh guru PAI SMAN 1 MalanBapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut

1)

2)

3)

4)

Guru PAI telah melakukan perencanaamenilaian dengan baik,
tetapi penelitibelum menemukan perencanaan penilaian terkhusus
keadaarsaatdaring.

Perencanaan instrument penilaimangat baik dan beragam,
khususnya dalam pédaian kognitif dan psikomotosesuai dengan
kebutuhan materi yang giaakan.

Dalam penilaian kognitif selain pemberian soal, guru juga
menggunakan penilaian projederta menggunakan media internet
guna memudahkan dalam melakukan penilaian.

Pada penilaian afektif, guru telah merencanakan dengan baik di
dalam silabus sertaRPP, namun dalam kegiatannya belum
dilaksanakan secara maksimal diakrenakan keterbatasan tatap muka

dengan siswa.
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5) Padapeniaian psikomaor, guru telah merencanakan dan baik
serta instrument yang beragam, seperti penggunaan media sosial
untuk penilaiarkerja.

Demikian uraian terkaitperencanaarpenilaian terhadap
hasil belajar PAI di SMA Negeri 1 Malangecara garis besar guru
telah melakukan proses penilaian dengan baik, namun terdapat
beberapa hal yang perlu dievaluasi dan dikembamddususiya

penilaian secara daring.
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b. Kegiatan Penilaian Mata Pelajaran Rendidian Agama Islam

Daring

Kegiatanpenilaian secara daring diperoleh melalui kajian
teoritik yang terdapat pada kebijakan sekolah dalam merealisasikan
kurikulum pemerintah melalui proses wawancara. Pada proses
penilaian PAI dapat diarahkan pada misi SMAN Negeri 1 Malang
pada poin pertama ia Menumbuhkan penghayatan dan
pengamalan agama sehingga peserta didik menjadi tekun
beribadah, jujur, disiplin, sportif, tanggung jawab, berkarakter,
percaya diri hormat pada orang tua, dan guru serta menyayangi

sesama. Hal ini diharapkan pendidik damengetahui

Peneliti memperoleh data mengenai pelaksanaan penilaian
terhadap hasil belajar pada mata pelajaran PAI secaragdari
melalui teknik wawancara, ebrvasi, dan dokumentasi. Ketiga
teknik pengumpulan data inasgat penting bagpeneliti untuk
mengetahui  serangkaian  pelaksanaan  penilaian  dalam

pembelajaran.

Pelaksanaan penilaian terhadap hasil belajar di SMAN 1
Malang pada dasarnya dilaksanakan oleh guru mata pelajaran yang
bersangkutan. Di sisi lain terdapat pifgikak yang memiliki
wewenang otuk memantau pelaksanaan penilaian. Pemantauan
secara berkala dilaksanakan oleh supervise sekolah. Supervise

dilaksanakan guna memantau perencanaan, pelaksanaan hingga
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evaluasi agar selaras. Disamping pemantauan secara berkala
terdapat Musyawarah Guru MaPelajaran (MGMP). Seperti yang

diungkapkan oleh Bapak Heru Wahyudi selaku Kepala Sekolah :

AUNnt uk eval uasiguru sPAIn dsudah gur u
melaksanakannya dengan baik, sesuai dengan kaidah

kaidah penilaian yang ditentukan. Disini kami menerapkan

SKS jadi tichk ada kenaikan kelas, jadi tuntas atau tidak

tuntas, jika tidak memiliki dokumen, maka tidak mungkin.

Setiap guru harus melakukan penilaian, bisa diambil dari

ulangan harian, tugas, portofolio, dan juga penilaian akhir
semester. Jika terdapat siswa yangium tuntas maka

mendatangi guru yang bersangkutan. Database siswa yang
belum tuntas itu ada. o

Demikian juga seperti yang disampaikan Bapak Dulari
selaku Waka Kurikulum mengenai penilaian hasil belajar yang

dilaksanakan oleh guru PAI :

iékami sel alu mel akukan pengua
dinas maupun didalam kegiatan Pengembangan
Keprofesionalan Berkelanjutan (PKB), didalam PKB itu

kita memberikan ruang pada terfi@man guru untuk

mengikuti kegiatatkegiatan sepertiworkshop supaya
merekaberkembang sesuai dengan tuntutan sesuai regulasi
saat ini.o

Penilaian terdiri dari tiga ranah yang diukur yaitu ranah
kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotbtasingmasing ranah

tersebut akan dibahas secara rinci sebagai berikut:

1) Ranah Kognitif
Penilaian dalam ranah kognitif atau pengetahuan,

dilakukan oleh semua guru mata pelajaran tidak

9% Heru WahyudiwawancaragMalang, 1 Desember 2021).
7 Dulari, WawancaraMalang, 22 November 2021).
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terkecuali guru PAI, untuk instrument penilaiannya pun
beragam  masinasing guru.  Seperti  yang
diungkapkan oleh Bapak Ahmad Suyono selaku guru
PAI :

i Si k algius, r sosial, pengetahuan serta
keterampilan. Tentu semua itu harus terekam
semuanya, agar dalam pemberian nilai pada anak
berbentuk utuh secara keseluruhan. Kita berusaha
memunculkan semua aspek itu, Tentu menggunakan
rubric penilaian yang berbededa, maka
dimunculkan pada RPP bagaimana mengukur
masingmasi ng darfi ranah itu.o

Aé. i nstrumen y a najan Halma s a say
melakukan penilaian ranah pengetahuan yaitu

dengan menggunakan seaaal pilihan ganda

maupun uraian, dan  penugagEmEmugasan
proj®ek. o

ifBi asanya saya menggunakan g
form memiliki efektifitas yang tinggi serta dapat

diatur untuk nilainya dapat segera diketahui. Dapat

juga dengan uraian guna mengetahui kemampuan

mereka mengenai mendefinisikan, mendeskripsikan

hal ini bisa dibantu dengan google classroom. Saya

juga terkadang menggunakan ujian lisan, dnegan
pemberian ¥Yenugasan. o

Kemudian seperti halnya yang diungkapkan oleh Ibu

Wahyu Nafilatul selaku guru PAI :

ADal am pembuatan soal-nya saj
neko yaa, sayaamakan dengan bunyi KD nya apa

kemudian analanak. Sebelum diadakan UH, selalu

saya beritahukan terlebih dahulu serta gambaran

UH-nya, kalau saya lebih banyak menggunakan

% Ahmad SuyonoyWawancaraMalang, 15 November 2021).
% Ahmad SuyonoyawancaraMalang, 15 November 2021).
100 Ahmad SuyonoyWawancaraMalang, 15 November 2021).
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teknik penilaian dengan pilihan ganda dan ujian
lisan, kalau essay biasanya yaa kngy seperti
lisan diberikan soal dengan cara tethak b a'®*a n . o

Selain itu peneliti melakukan observasi untuk
mendapatkan data tentang penilaian dalam ranah kognitif

yang dilakukan oleh guru PAI :

Gambar4.3 Bapak Ahmad Suyormaemulai
pembelajaran

Gambar4.4 Bapak  Ahmad Suyono
memberikan intruksi untuk mengerjakan tugas

101 Wahyu Nafilatul AzizahWawancargMalang, 15 November 2021).
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individu dengan mengerjakan soal yang
dikirimkan pada grup Whatsapp kelas

20. Lydia Marots Raissa 33 Wahyu Putri Aprilia

% %

0

29.Rizhal Matovani 26. Rahmah Saffaniyya Jana_. 02 Aliyya Indah Pramestha

V

03 Aprilliana Rafika Resthka.. 19, Khoirotun Nisa'

Q : 1

\ 7 kainnya
30. Satria pinsndita Jibril Ramadhani Alsmsjsh

0736 | pwi-mvag-cny o &

Gambar 4.3bu Wahyu Nafilatul dalam
pembelajaran PAI kelas daring

Gambar 4.6 lbu Wahyu Nafilatul
memberikan intruksi mengerjakan tugas
individu kepada siswa
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Gambar 4. Buasana kelas dalam
mengerjakartugas individu
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Gambar 4.8Hasil penilaian tugasidividu yang
telah dikumpulkan

Dari penuturan masiAagiasing informan dan
disertai dengan observasi peneliti, guru melakukan
penilaian ranah kognitif/pengetahuaebagaimana tertera
dalam Kompetensi Dasar (KD). Instrument yang
digunakan bermacamacam, mulai dari menggunakan

tes, penugasan kelompok maupun individu, kuis.
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2) Ranah Afektif

Penilaian ranah afektif/sikap merupakan
penialaian yang sangat penting bagi @ PAL
Penilaian ranah afektif tidak hanya melibatkan guru
mata pelajaran PAI saja tetapi guru PKN, BK, serta wali
kelas. Seperti yang dituturkan oleh Bapak Dulari selaku

Waka Kurikulum:

il éjadi ketentuan apakah itu pendidikan agama
yang mengutamakan ga penilaian afektif baik
secara afektif religius maupun sosial itu diregulasi
di pedoman penilaian, standar pedoman penilaian,
kami merujuk kesana. Pada mata pelajaran PAI dan
PKN ditekankan pada kompetensi afektif sosial dan
religius, berbeda dengan matpelajaran lain.
Ketentuannya banyak seperti guru harus melakukan
penilaian dengan jurnal, dimana jurnal ini bisa
dilakukan di dalam maupun luar kelas sehingga
penilaian itu tidak harus terjadi di dalam kelas.
Selain jurnal bisa digunakan penilaian diri,
penilaian antar teman sebaya, penilaian autentik
berupa catat®@®n atau anekdot .

i éPembelajaran daring yang selama ini harus
berjalan ketika penilaian sikap, aktifitas seHzari
tidak dapat terkontrol secara baik. Bapak ibu guru
juga dapat mengendalikanemlaian kompetensi
afektif dengan menggunakan mengirimkan video
pel aksana®n ibadah. . 0

Penilaian sikap dapat dilakukan dengan pengamatan
selama pembelajaran di dalam kelas saat luring maupun

keaktifan siswa di dalam kelas daring maupun luring.

102 pylari, WawancaraMalang, 22November 2021).
103 Dulari, Wawancara(Malang, 22 November 2021).
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Seperti ditarakan oleh Bapak Ahmad Suyono selaku guru

PAI :

fiSelama proses pembelajaran pun juga menerapkan
penilaian yang mana penilaian tersebut berkaitan
dengan nilai sikap, keaktifan. Mengukur penilaian
tidak harus dengan formatif melalui soal, dapat
dilakukan nelalui pengamatan selama proses
pembelajaran. Maka guru dituntut untuk memiliki
jurnal. Untuk rubric saat pengamatan idealnya di
ukur jurnal terdapat nama, waktu, keterangan.
Namun sementara ini yang saya lakukan hanya
memberi nilai atau tanda + di bukulaii saat di
proses pembelajaran siswa aktif, lalu dirangkum dan
ditotal menjadi nilai tambahan untuk tema
ters®but . o

Selain  penilaian ranah afektif di dalam
pembelajaran. Guru melakukan penilaian ranah afektif
dal am kegiatan Jumo pat kedialah aq di d
khat mil Qurdéan |l alu disertai de
guru maupun siswa. Saat kondisi pandemic seperti ini, tetap
dil akukan Jumobat | mt aq secar a
Zoom Meeting. Kegiatan dimulai pada pukul 06.00 WIB
hingga 07.00 WIB Setelah kegitaan berlangsung, tidak
lupa guru PAI mengirimkan link untuk absensi siswa.

seperti yang diutarakan oleh Bapak Dulari selaku Waka

Kurikulum :
nJuga dengan me | -&elgigtann a k a n
|l ai nnya sepert.i di j umat pag

walaupun kegiatannya daring tetapi bapak ibu guru

104 Ahmad Suyono, \Wwancara(Malang, 15 November 2021).
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dapat mengontrol siapa saja yang hadir dan tidak,
dapat digunakan ®htuk penil ai

Begitu halnya degan yang disampaikan oleh Ibu

Wahyu Nafilatul selaku Guru PAI :

AeUnt uk ranah si kap sendir
kehadiran si swa dal am kegi a
setiap Jumobat pagi , bagai m
berpakaian kemudian dalam aemiab membaca

Al-Qur 6% n. o

Participants (180)

< Searcn
. Dina Aulia
S SMAN 1 MALANG (H

ROCHMAN BUDIONO
. ROCHMAN BUDIONO

. ROCHMAN BUDIONO

. Ahmad Suyono,
. Aliya Maritza Maheswari

% Dina Aulia

. AMELIA MUTAMA ROTUL ILMI
Agillah Dzaky
. At Vidya Rahmatika Ragshusima

. Athaya Shata

Aulia Rachmadina

¥

Devy Audityarahma

i &

% Heru \Va.ljyudl \ﬁ‘,j - . Aulia Rahma Rania Putri

. Aurel Arter

Gambar 48 Partisipan hinggadgiatan Khatmil
Qur dan serta Tausiyah ol eh Ana

105 Dulari, Wawancara(Malang, 22 November 2021).
106\Wahyu Nafilatul AzizahWawancaraMalang, 15 November 2021).
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% Nafila % indah ariani

Gambar 4.Partisipan guru yang mengiklkgiatan
khat mil Qur 6an

Gambar 4.10 Penyampaian pengumuman dari
Bapak Heru Wahyudi selaku Kepala Sekolah
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jangan lupa mengisi daftar hadir to
siswa

Gambar 4.11 Link untuk daftar hadir kegiatan
Khat mi | Qur 6an

DAFTAR HADIR
KHOTMIL QUR'AN
SISWA

Gambar 4. 12 Daftar hadir

Dengan demikian, ditinjau dari hasil wawancara
serta observasi, peneliti menyimpulkan bahwa penilaian
ranah afektif/sikap yang dilakukan oleh guru PAI di dalam
pembelajaran maupun diluar pembelajaran. Penilaian ranah
afektif sangat penting disamping randtognitif dan
psikomotor. Guru memberikan contoh teladan bagi siswa

siswanya. Penilaian pun menggunakan instrumen beragam,

Kh a
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seperti pengamatan saat pembelajaran maupun kehadiran

dalam kegiatan keagamaan.

3) Ranah Psikomotor

Penilaian ranahpsikomotor/keterampilan, guru
PAI menerapkan instrument penilaian yang beragam,
mencakup pemanfaatan media sosial, tugas projek,
membuat video digunakan dalam penilaian ranah
psikomotor ini, namun dalam penggunaan instrument
ini disesuaikan dengan materi ang diajarkan.
Sebagaimana yang diutarakan oleh Ibu Wahyu Nafilatul
selaku guru PAL:

iféeSaat mat er.i kitab suci
tugas kepada siswa membuat PPT berkelompok,
kalau untuk materi sejarah dengan tugas

pr o’ ko

Selain itu diutarakan juga oleh Bap#@tmad

Suyono selaku guru PAI:

Aéunt uk keterampil an saat
misalnya saat mengukur sejauh mana mereka
hafalannya, siswa diminta untuk mengirimkan
video saat hafalan. Dan bisa juga untuk
keterampilan kan dapat menciptakan dan
mendiskusikan, contolya saat mereka
mendiskusikan cara berpakaian syari seperti apa,
lalu menggunakannya apakah hanya saat mereka
di sekolah atau sudah dalam kesehariannya. Ini
merupakan keterampilan yang di
deskrifsi kan. o

07Wahyu NAfilatul Azizah,WawancaraMalang, 15 November 2021).
108 Ahmad SuyonoWawancaraMalang, 15 November 2021).
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néContoh saja saat mater. d
dua plihan tugas, yaitu dapat berdakwah melalui

media sosial berupa tiktok atau media berupa

artikel. Dunia mereka merupakan dunia digital,

dunia sosial media jadi saya berikan kesempatan

it A

Sesiai dengan data yang didapat gen wawancara,
peneliti jugamemperoleh data dari hasil observasi di kelas.
Dari observasi yang dilakukan para guru memberikan
intruksi mengenai tugas yang diberikan secara jelas hingga
rubric penilaiannya. Pada penilaian ranah psikomotor ini,
Ibu Wahyu Nafilatul memberikan tugas prkjpada materi
sejarah peradaban Islam, saat memberikan instruksi lbu
Wahyu Nafilatul merinci bagaimana tugas itu dikeerjakan
hingga penilaiannya seperti apa. Sedangkan penilaian ranah
psikomotor yang dilakukan oleh Bapak Ahmad Suyono
menggunakan media sak saat materi dakwah, dengan

memberikan pilihan kepada siswa.

109 Ahmad SuyonoyWawancaraMalang, 15 November 2021).
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Gambar 4.13 Hasil UKBM siswa

Gambar 4.14 Intruksi penugasan projek
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Dari hasil observasi peneliti serta didukungleh
wawancara di atabahwasanya dikarenakan jam pelajaran yang
dikurangidikarenakan pembelajaran secara daritagi awalnya 1
jam pelajaran sekitar 45 menit, dan sekarang menjadi 30 menit.
Maka guru menyampaikan beberapa matessential terlebih
dahdu. Untuk penilaiannya sendiriguru tetap melakukan
penilaian, penilaian pengetahuan dengaatsoal UKBM melalui
Google For m, penil aian afektif der
setiap Jumadat pagi serta pengam

psikomotor dengan mggunakan penilaian projek.

Problematika Penilaian Mata Pelajaran Rendidikan Agama
Islam Daring

Institusi pendidikan memiliki pilihan yang tidak dapat
terelakkan disaat masa pandemi yaitu pembelajaran diadakan
secara jarak jauh atau secara daring. Salah satu proses
pembelajaran yaitu adanya penilaizelajar. Di saat masa pandemi
seperti ini sekolah maupun guru harus dapat berinovasi dalam
melakukan penilaian yang baik yaitu dangpemanfaatan fitur
teknologi berbasis internet. Dalam pembelajaran serta penilaian
yang dilaksanakan secara daring, tidak menutup adanya beberapa
problematika yang dirasakan oleh siswa, guru, maupun institusi

pendidikan.
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Dari hasil interview yang dilakdkan peneliti kepada para
informan, taik dari guru PAl kepala sekolah maupun wakil kepala
bidang kurikulum.Didapatkanbahwasanya problematika dalam

penilaian hasil belajar siswa yaitu

Pertama, peserta didik tidak memiliki perangkat
gawaigadget guna mendukung penilaianjikapun ada mereka
harus bergantian dengan kakak ataupun adik mereka yang juga
melakukan pembelajaran dan pgeiain secara daringseperti yang
diungkapkan oleh Bapak Heru Waudi selaku Kepala Sekolah

SMAN 1 Malang:

* .disisi siswa da yang lemahnya jaringan, ada yang

memiliki kuota internet, wifi, ada yang memang orang tua

yang kurang mampu untuk mepmackup hal tersebut, di

satu sisi pun ada yang memiliki handphone atau laptop

tetapi harus berbagi dengan adiknya yang juga sedang

sekdah. Hal tersebut®® menjadi kenda!

Kedua,keterbatasan gurdalam penggunaan teknologi dan
memanfaatkannya untuk penilaiddalampembelajaran daring ini
tidak dapat terelakkan bahwasanya segala sesuatu membutuhkan
kemampuan pengoperasian gawai, senguau mampu dalam
mengoperasikan  computer,tetgpi sedikit yang mampu
mengembangkannya sebagai metode pembelajaran serta alat
penilaianhingga mampu memproduksi sebuah video pembelajaran
yang menarikSeperti yang diutarakan oleh Bapak Heru Wahyudi

selaku Kgala Sekolah SMAN 1 Malang:

110 Heru WahyudiWawancaraMalang, 1 Desember 2021).



143

fiDari sisi guru, pembelajaran saat daring kami kawal dari
IT guru-guru, kami menyadari bahwa mengajar dengan
daring memang terdapat permasalahan IT bagiogtiru

Lalu ditambahkan dari penjelasan Bapak Ahmad Suyono

selaku guru PABMAN 1 Malang:

fiSaya kira tentang kendala hanya sekedar kemauan guru
saja. Soal perangkat sudah tidak ada masalah, kita dapat
menggunakan fasilitafasilitas yang ada. Kendalanya
hanya pada disiplin diri kita apakah mau mengaplikasikan
evaluasi dengan fdgas yang ada. Evaluasi itu perlu
kedisiplinano'*?

Ketiga, siswa yang merasa bosan hingga acuh terhadap
pelajaran serta hasil belajagPembelajaran serta penilaian yang
dilakukan di rumah masiAgasing tanpa adanya teman serta
motivasi dari diri sendiri hingga siswa merasa jenuh dalam belajar.
Lalu kurangnya dalam pemahaman siswa terhadap pelajaran yang
disampaikan oleh guruSeperti yag diungkapkan oleh &pak

Heru Wahyudi selku Kepala&Sekolah SMAN 1 Malang:

fiProblemnya yaitu siswa yang sering tidak masuk secara
virtual, itu tantangan yang berat, cari mencari. Banyak
siswa yang mengabaikan karena covid, ia melakukan
pembelajaran ataudak itu ada datanya, dalam catatan
guru. Jika terdapat masalah yang tidak dapat ditangani oleh
guru, maka sekolah bekerja sama dengan BK dan wali kelas
dengan melakukan kunjungan rumathorfie Vvisit),
ditanyakan ada masalah apa siswa tersebut hingga tidak
masuk pembelajarai!®

Serta ditambahkan oleh penjelasan Bapak Ahmad Suyono

selaku guru PAI SMAN 1 Malang:

111 Heru WahyudiWwawancaraMalarg, 1 Desember 2021).
112 Ahmad SuyonoyawancaraMlaang, 15 November 2021)
113 Heru WahyudiWawancaraMalang, 1 Desember 2021).
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fiMateri agama ini berbeda dengan materi pelajaran lain.
Untuk pelajaran eksak hanya pada benar dan salah, tidak
seperti pelajaran agama yang perliarah penanaman
aspekaspek yang diperlukan bertemiungkin siswa
dapat belajar dari internet, tetapi yang tidak mereka
dapatkan ialah yang memberi motivasi, menginspirasi,
teladan &

Solusi untuk meminimalisir problanatika yang telah
dipaparkan @htas yaiu, dalam permasalahan penggunaan gadget
yang terbatasolusi untuk meminimalisisrnya yamperikan oleh
pemerintah dan juga sekolah yaitu adanya pemberian kuota internet
serta sekolah memfasilitasi berupa compuyserg dapat digunakan
dan penambahan jaringan internet yang tinggi hingga dapat
dijangkau di seluruh wilayah sekolah. Seperti yang dijelaskan oleh

Bapak Heru Wahyudi selaku Kepala Sekolah SMAN 1 Malang:

i élangkah untuk mengatasi ini dengan pemberian kuota

hingga dana bantuanemerintah, siswa yang memiliki
keterbatasan dalam jaringan atau laptop dapat ikut
pembelajaran dengan memakai fasilitas sekolah, computer
sekolah karenajainan i nternet i sekol ah

fiJaringan internet yang harus tinggi, disini yang semula 20
megasekarang sudah 200. Sarpras khususnya untuk siswa
yaitu bantuan kuotét!®

Seperti yang diutarakan oleh Ibu Wahyu Nafilatul selaku

guru PAI SMAN 1 Malang:

fiDi sekolah sudah difasilitasi akses internet yang lancar,
media yang memadat!’

114 Ahmad SuyonoWawancaraMalang, 15 November 2021).

115 Heru Wahyudiwawancara(Malang, 1 Desember 2021).

116 Heru WahyudiwawancaraMalang, 1 Desember 2021).
17Wahyu Nafilatul AzizahWawancaraMalang, 15 November 2021).
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Selanjutnyakemampuan guru dalam pengoperasian IT,
guru diberikarpelatihan dari sekolah mengenai pembelajaran yang
interaktif dengan pemanfaatan IT. Seperti yang dijelaskan oleh

Bapak Heru Wahyudi selaku Kepala Sekolah SMAN 1 Malang:

fiDari sisi guru, pembelajarasaat daring kami kawal dari

IT guruwguru, kami menyadari bahwa mengajar dengan
daring memang terdapat permasalahan IT bagi guru perlu
adanya pelatihan, dan ra@a guru sudah mampu
mengoperasikan IT untuk kepentingan pembelajaran.
Menyangkut media pemtagéran haruslah interaktif supaya
menarik tidak monoton, sehingga siswa tiaak merasa bosan,
karena mengajar daring ini sangat bérat.

Lalu ditambahkan oleh Bapak Dulari selaku Waka

Kurikulum SMAN 1 Malang:

i kmi selalu melakukan penguatan baik dalam rdpets
maupun didalam kegiatan Pengembangan Keprofesionalan
Berkelanjutan (PKB), didalam PKB itu kita memberikan
ruang pada temateman guru untuk mengikuti kegiatan
kegiatan seperti workshop supaya mereka berkembang
sesuai dengan tuntugi’

Dalam meminimbsir kejenuhan hingga lemahnya
pemahaman peserta didik selama pembelajaema penilaian
secara daringguru diberikan pelatihan untuk meningkatkan
kemampuan IT serta adany@me visityang dilakukan sekolah.
Seperti yang diutarakan oleh Bapak Heru Walhgelaku Kepala

Sekolah SMAN 1 Malang

118 Heru Wahyudiwawancara(Malang, 1 Desember 2021).
119 Dulari, WawancaraMalang 22 November 2021).
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fiJika terdapat masalah yang tidak dapat ditangani oleh
guru, maka sekolah bekerja sama dengan BK dan wali kelas
dengan melakukan kunjungan rumathorfie visit),
ditanyakan ada masalah apa siswa tersebut hingga tidak
masuk pembelajarai?°

fiJika siswa hanya dikontrol melalui foto tidak-oamera,

kita tidak tahu bisa saja siswa tidak fokus dalam
pembelajaran. Adanya kerjasama dengan orang tua, orang
tua minimal mengawasi anaaknya, jika tidak terkadang
siswa tidak megetahui adanya ulangan, yang
mengakibatkak e pada turunnda hasil

Dari paparan diatas, peneliti menyimpukan bahwasanya dalam
situasi baru ini yaitudalam masa pandemic yang mengharuskan
pembelajaran dan penilaian secara jarak jauh tidak dapat bertatap
muka. Seluruh pihak sedandperusaha beradaptasi, maka dengan
kondisi ini berbagai problematika bermunculan mulai yang sederhana
hingga kompleks.Setiap prol#matika dapat diselesaikan dengan
menghadikan beragama solusi sehinggekaah, guru serta peserta

didik tetap menjalankan pembelajaraandanbaik.

2. Temuan Penelitian di SMA Negeri 8 Malang

a. Perencanaan Penilaian Mata Pelajaran Rendidikan Agama
Islam Daring
Tidak jauh berbeda dengaerencanaapenilaian di SMA
Negeri 1 Malang Dalam perencanaarpenilaian secara daring
dilakukan olen SMA Negeri 8 Malang sendiri dilakukan terlebih

dahulu membagi hari aktif sebelum dimulainya pembelajaran di

120 Heru WahyudiwawancaraMalang, 1 Desember 2021).
121 Heru WahyudiWawancaraMalang, 1 Desember 2021).

bel
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awal semester Untuk penilaian sendiriperencanaandiawali

dengan menelaah silabus serta KI dan KD.

Seperti yang diutarakan oleh lbu Anis Isrofin selaku Kepala

Sekolah SMAN 8 Malang:

Tahun Pelajaran  : 2021/2022

fiLangkahklangkah yang sudah kami lakukan, sebelum
dimulainya pembelajaran aulga kalender pendidikan, dari
kalender tersebut bapak/ibu guru membagi menjadi hari
aktif, ujian tengah semester kapan, ujian akhir semester
kapan, ulangan formatif yang diselenggarakan bapak ibu
guru, PAS dilaksanakan kemaren secara daring, untuk PAS
mendatang diupakan untuk luring, upaya bapak ibu guru
untuk menyusun soal, membuat kartu soal, diawali dengan
kisi-kisi sesuai dengan KD yang ada, soal di upload di
website sekolah, siswa dapat masuk ke akun masing
masing, jadi siswa diberikan akun masmgsng yang
berbeda satu sama laitt?

PROGRAM SEMESTER

Kelas/Semester : XI/ Ganjil

Mata Pelajaran  : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Alokasi Waktu : 3 Jam / Minggu

Materi Pokok / Kompetensi Dasar

September OLktober
HRHEIBHMHEEE

0.5 al Maidah'3: 38,05 an-Nisa': 39; dan Q.5 af Taubah /5. 103

Iman kepada Kitzb-kitab Allsh Swt.

Pelaksznaan tatacara penyelenggaraan jenazah

HEIEIE

Pelakzanaan Khufbah, tblizh dan dekowah &i masyaraket Sygja ah

(berani membela kebenaran)
Perkembangan peradaban [slam pada masa kejayaan
Jumlah Jam Efektif 3 HEHEE 3]3]3
Jumlah Jam Cadangan
Jumlah Jam Total Semester Ganjil 3 3[3]3]3 3[3]3
Malang, ... Juli 2021
Mengetahui

Kepala SMA Negeri § Malang

ANIS ISROFIN, M. Pd
NIP.19630917 198702 2 001

Guru Mata Pelajaran

RIFKI AMIRULLOH, S Pd
NIP.19960626 121220 1 010

Gambar 4.16 Program Semester

Dan lebih khusus lagi dijelaskan oleh Bapak Rifki

Amirulloh selaku Guru PAI SMAN 8 Malang:

122 Anis Isrofin, Wawancara(Malang, 17 November 2021).
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fiDalam merencanakan penilaian hasil belajar diawali
dengan KD, acuannydD itu sudahkah kita mengajarkan,
menyampaikan KD itu. Setelah mengacu pada Kl dan KD,
lalu dalam mengukur kemampuan siswa yaa dari apa yang
kita ajarkan, saya tipe orang yang tidak suka membuat soal
itu dari buku paket, bank soal, saya lebih suka melihat
siswa, karena kemampuan siswa IPS, IPA, dan Bahasa
berbeda. Soadoal yang saya buat berasakidapa yang
sudah say? ajarkan. o

Dan ditambahkan oleh penjelasan Bapak Fahrul Kharis

selaku Guru PAI SMAN 8 Malang:

fiYang pertama saya lakukan yaitu -neiew hingga re
check KD. Menentukan psirwaktu di tiap KDnya berapa,
mengecheck subab mana yang telah saya sampaikan
maka dari itu yang saya buat soaliiy.

Terkait perencanaapenilaian terhadap hasil belajar, selain
memperoleh dari datanterview, sehnjutnya penelitimenelaah
perencanaarpenilaian melalui hasil dokumentasi yang didapat
seperti silabus serta RPP seperti yang peneliti lakukan di situs
pertama yaitu SMAN 1 MalandJntuk aspek apa saja yangrbs
dikuasi oleh peserta didipeneliti daptkan pade&kKD dan indikator

dalam silabus dan RPP yang telah disusun oleh guru.

Untuk penilaian mengukur 3 ranah yaitu kognitif, afektif, hingga

psikomotor di SMA Negeri 8 Malang, dijelaskan sebagai berikut :
a) Ranah kognitif

Dalam mengukur ranah kognitif yamiselenggarakan

oleh sekolah mulai dari Ulangan Harian, PAT serta P&

123 Rifki Amirulloh, WawancaraMalang, 16 November 2021).
124 Fahrul Kharis Nurzeha)awancargMalang, 16 November 2021).
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telaah dokumen ditemukan pengukuran ranah kognitif C1

(Mengingat) C2 (Memahami) C3 (Menerapkan) C4

(Menganalisisyi soal UAS buatan guru PAI. Berikut beberapa

contoh soalnya:

1.

Cermatilah QS. alnfal ayat 58 dibawabh ini!

Artinya : ADan jika kamu khaw
penghianatan dari suatu golongan, makambalikan

perjanjian itu kepada mereka dengan cara yang jujur.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orammgng yang
berkhianato

Pernyataan yanigidak sesuai dengan makna ayat tersebut

adal ah é

a. Jika dikhawatirkan akan adanya pengkhianatan
perjanjian yangtelah disepakati, maka batalkan
perjanjian itu dengan cara yang jujur

b. Allah SWT tidak menyukai orangrang yang
mengkhianati perjanjian yang telah disepakati
bersama

c. Perjanjian merupakan hal yang mutlak dan harus
dipatuhi semua orang, serta tidak bolehathikan
dengan alasan apapun

d. Perjanjian yang telah disepati boleh dibatalkan
dengan dasar sarsama tahu diantara semua pihak

e. Allah melarang membuat perjanjian dengan golongan
yang berisiko akan melakukan pengkhianaf@i
(Mengingat)).

Allah SWT merupakan Dzat Yang Maha Kuasa atas
segala sesuatu. Allah sangat membensi orang yang tidak
mamp berbuat jujur. Sebaliknya, Dia sangat mencintai
orang yang dengan tegas berbuat jujur dengan segala
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konsekuensi yang ada. Maka dari itu, sikap jujur
merupakan circiri yang dimiliki oleh seorang muslim,
sebaliknya sikap bohong atau tidak jujur merupakan ciri
dar i orang ¢é

a. Mukmin

Muhsin

Muttagin

Munafiq

Muslimin (C2 (Memahami)).

® oo o

Kejaksaan Negeri Sorong resmi menahan empat
tersangka terkait kasus dugaan korupsi pengadaan speed
boat atau kapal cepat untuk puskesmas Kkeliling di
Kabupaten Tambrauw, Papua Barat. Pada tahun 2016,
Dinas Kesehatan Kabupaten Tambrauw melaksanakan
kegiatan pengadaan Puskesmas Keliling dengan nilai
kontrak sebesar Rp. 2.178.420.00@erdasarkan audit
BPKP ditemukan kerugian negara sekitar 1,95 miliar.
(Diakses melalui regional.kompas.com pada tanggal
23/10/2021 pukul 07.06 WIB)

Dari berita diatas, sikap gg sebaiknya dimiliki
seseorang dalam menerapkan manfaat kejujuran adalah
€ (Pilih lebih dari satu jawaban!)
a. Mendapatkan pelajaran tentang cara korupsi dan
berencana untuk mengikuti jejaknya
b. Menjadikan pelaku korupsi sebagai inspirasi
dalam kehidupan untubekal masa depan
c. Menyadari bahwa perilaku korupsi diawali
dengan tetidakjujuran pada Hadl kecil
d. Para koruptor tidak Dbersalah, mereka
melakukannya karena terhimpit keadaan dan
kebutuhan
e. Berusaha menjalani hidup dengan jujur. Dimulai
dari hathal kecil, seperti tidak mencontekC3
(Menerapkap)

4 Abdullah  merupakan duta smarihasta yang
memiliki kepribadian baik, penuh semangat, jujur
dan pandai. Selain itu la juga terkenal sebagai sosok
yang santun dan penyabar, sehingga banyak sekali
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siswasiswi yangmengaguminya. Bahkan beberapa
walimurid terangerangan memintanya untuk
menjadi menantunya, akan tetapi abdullah sama
sekali belum memikidn pernikahan, selain karena
ia masih belia ia juga lebih fokus kepada pendidikan
dan karirnya, maka hukum pernikahbagi Abdullah
adalah ... @ (Menganalisis)

Wajib

Sunnah

Mubah

Makruh
Haram

® Q0T

Sedangkan untuk penilaian ranah kognitif C5
(Mengevaluasi) dan C6 (Menciptakan), belum
peneliti temukan dalam seabal PAS yang dibuat

oleh guru PAI di SMA Negeri 8 Malang.

b) Ranahafektif
Pengukuran ranah afektif yang dilakukaenggunakan
pengamatan pada peserta didik baik keaktifannya dalam
pembelajaran maupun di luar pembelajaran.
Seperti yang diungkapkan oleh Bapak Rifki Amirulloh
selaku guru PAI SMAN 8 Malang:

fiMengerjalan dengan kejujuran itu ranah afektif. Dalam
ranah afektif dengan mengamaity

Dalan melakukan pengamatan guna menitanah

afektif dibutuhkan rubrik penilaian afektif segrti yang

125Rifki Amirulloh, WawancaraMalang 16 November 2021).
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dijelaskan oleh Bapak Fahrul Kharis selaku guru PAl SMAN 8

Malang:

AUntuk ranah afektif sendiri saya ukur dengan melihat
keseharian siswa di kelas saat pembelajaran serta di
sekolah. Dari kddifannya, untuk rubriknya sendiri saya
belum membuatnya, jadi saya hanya mengingat nama
siswanya saja. Jadi ketika ingin menilai sudatgambar
bagaimana siswa terselit®

fiDalam ranah afektif, saya lebih ~menggunakan
pengamatan, untuk diadakan test menurut saya sulit. Ketika
full daring saya melihat dari keaktifannya. Ketika siswa
aktif mkaa ia serius dalam pembelajaran ini serta
menghargagurunya jugad*?’

Pengukuran ranah afektifagat dinilai dari keaktifan
siswa di kelas, bagaimana sikap terhadap guru dan teman
temannya, akhlaknya setiap hatgat terhadap peraturan
sekolah, serta mengikuti kegiatan keagamaan seperti shalat

berjamadah

c) Ranah psikomotor
Pengukuran ranah psikomotdalam penilaian secara daring,
guru berinovasi dengan menggunakan kuis online maupun
peserta didik merekam diri lalu mengumpulkannya kepada
guru mata pelajaran.
Seperti yang diungkapkan oleh Bapak Rifithirulloh selaku
guru PAI SMA Negeri 8 Malang:

fiPada ranah psikomotor tidak dapat menilai dalam satu
waktu, harus melalui proses yang lama. Saya bisa menilai

126 Fahrul Kharis Nurzeha)awancaraMalang, 16 November 2021).
127 Fahrul Kharis Nurzeha)/awancaraMalang, 16 November 2021).
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ranah psikomotor hanya dklair saja, apalagi saat pandemi
ini. harus ada pemetaan awal, prosalsi melihat hasilnya.
Bagaimana siswa merangsang ilmu itu, menyerap lalu
mengaplikasikan.Dalam mengamati siswa saya tidak
menulis hasil pengamatan itu, walaupun tidak valid karena
tidak ada data tertulisDalam pelaksanaan penilaian
khususnya saat daringi, platform online seperti google
form, quizzes sangat mendukung program saya, maksudnya
mendukung bagaimana menciptakan suasana yang fun
dalam mengerjakan sa&®

i énilai psikomotor dari praktik saya suruh membaca
surah, direkam lalu dikirim ke LMSLalu tidak sekedar
dikumpulkan namun saya pun tidak lupa memberikan
feedback!?®

b. Kegiatan Penilaian Mata Pelajaran Rendidikan Agamalslam

Daring

Kegiatan penilaiamimata pelajaran PAI, sama halnya yang
dilakukan pada SMA Negeri 1 Malang, data diperoleh raelal
teknik wawancara, observasi, serta dokumentasi. Dalam kegiatan
penilaian tidak hanya dilakukan oleh guru mata pelajaran. Selain
guru, pihak sekolah pun melakukan pemantauan kegiatan
pembelajaran serta penilaian secherkala dengan cara supervisi.
Supevisi dilakukan oleh kepala sekolah, tim kurikulum, serta tim
penjaminan mutu sekolalBeperti yang diutarakan oleh Bapak

Yudhi Christianto selaku Waka Kurikulum SMAN 8 Malang:

fiSaya sebagai anggota di bidang pengembangan sekolah,
selain kurikulum ada TimPengembang Sekolah yang

128 Rifki Amirulloh, WawancaraMalarg, 16 November 2021).
129 Rifki Amirulloh, WawancaraMalarg, 16November 2021).
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mengurusi supervise, penilaian bapak ibu guru, penilaian
kepala sekolahdami ni strasi mahRlagement se

Hal ini dijelaskanlebih lanput mengenai kegiatan supervise

oleh Ibu Anis Isrofin selaku Kepala I8¢ah SMAN 8 Malang:

NnSejauh ini keti ka saya mel akulk
ibu guru PAI, bapak ibu guru membahas satu materi contoh
perkawinan, hak waris itu cara menyampaikannya dnegan
contohcontoh yang siswa bisa mempraktikkan, bermain

peran yang mana siswa tertarik, bagana memandikan

jenazah, hal tersebut terjadi sebelum pandemic, saat
pandemic ini guru PAI dengan menggunakan \idieleo

pembelajaran kemudian diberikan kepada sisisaa, ada

guru yang terlibat dalam pengisian di Youtube, membuat

video pembelajaran laldi upload di youtube, guru mengisi

di RRI, live streaming, guru di SMA 8 selalu update
bagaimana yang musti dilakukan guru di masa pandemic,

yang dulu itu kita berada di zona nyaman, sekarang semua

guru harus mampu memanfaatkan teknologi. Hasil karya

siswa di upload di web sekolah. Guru PAI sudah mengikuti

zaman sekarang ini. dahulu kita tidak pernah zoom,

sekarang dengan adanya pandemic kita mau belajar. Jangan

sampai ada siswa yang merasakan learning lost, dengan

adanya hambatan di rumah, maka sekolalmfasilitasi

dengan akses int®rnet yang mema

Dari pemaparan lbu Anis Isrofin selaku kepala sekolah
menyatakan bahwa guru PAI di SMAN 8 Malang telah melakukan
kinerja yang baik dalam pelaksanaan pembelajaran sebelum masa
pandemic maupun saat masa pamideani. guru PAl menggunakan
berbagai macam metode dalam pengajarannya dan ingin- meng
upgradediri dan mengikuti perkembangan zaman dan keperluan

khususnya disaat pembelajaran daring.

130 Yudhi Christianto WawancaraMalang, 12 November 2021).
131 Anis Isrofin, WawancaraMalang, 17 November 2021).
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Pada kegiatan penilaian terhadap hasil belajar siswa, guru
melakukan dam tiga ranah penilaian yaitu ranah kognitif, ranah
afektif, serta ranah psikomotor. Masinmgasing penilaian tersebut
diperoleh melalui wawancara dan observasi di dalam kelas.

Dibawah ini akan dipaparkan secara rinci:
1) Ranah Kognitif

Pada penilaiarkognitif/pengetahuan dilakukan
oleh semua guru mata pelajaran khususnya guru PAI.
Dalam kegiatan penilaian ranah kognitif, guru PAI
menggunakan berbagai macam instrument yang berbeda
satu dengan guru lainny&ebagaimana disampaikan
oleh Bapak Rifki Amirulloh, selaku Guru PAI SMAN 8

Malang:

AUNnt uk r an ahderigandatihentsoaf, dapat
latihan uji kompetensi 0'3?

fiUlangan harian dan uji kompetensi saya
lakukan di akhir bab / tema. Misalnya bab 1 di
RPP saya 3 pertemuan, maka pertemuan
pertama penjelasanegemuan kedua aktifitas
siswa, lalu pertemuan ketiga uji kompetensi
terkadangsaya menggunakan sesdal dengan
google form, atau langsung dengan ujian
lisan &

fUlangan harian itu menurut saya sebuah
refleksi, saya berusaha mengemasnya dalam
bentuk yang indah, jadi siswa tidak terbebani

132 Rifki Amirulloh, WawancaraMalang, 16 November 2021).
133Rifki Amirulloh, WawancaraMalang, 16 November 2021).
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dengan kalimat ulangan harian atau uji
kompetensi &

Dari informasi wawancara diatas dapat
dikatakan bahwa saat penilaian secdeaing dapat
dilakukan dengan baik dan menggunakan berbagai
macam instrument. Penilaian pada umumnya yang
biasa dipakai seperti test tulis yang dapat mencakup
penilaian tugas, ulangan harian, Penilaian Tengah
Semester (PTS) serta Penilaian Akhir Seme$flas].
Selain penilaian tersebut, guru pun melakukan
penilaian  kognitif di setiap pertemuan atau
pembelajaran kelas dengan memberikan taggas,
kuis, game,ulangan harian. Seperti yang disampaikan
juga oleh Bapak Rifki Amirulloh selaku Guru PAI

SMAN 8 Mdang:

fiDalam pelaksanaan penilaian khususnya saat
daring ini, platform online seperti google form,
quizzes sangat mendukung program saya,
maksudnya mendukung bagaimana menciptakan
suasana yang fun dalam mengerjakan. s@al

Disampaikan pula oleh Bapak Fahrigharis

Nurzeha selaku Guru PAl SMAN 8 Malang:

fi éuntuk penilaian harian saya lebih ke tugas
tugas analisissebuah masalahatau berupa
uraian. Saya menggunakamultiple choice

134 Rifki Amir ulloh, WawancaraMalang, 16 November 2021).
135 Rifki Amirulloh, WawancaraMalang, 16 November 2021).
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uraian, terkadang lisan yarsgya kemas dalam
pembel & aran. 0

i éUlangan harin biasanya saya soal tapi
berbentuk refleksi dari materiKarena yang
terpenting itu faham atau tidkabukan sekedar
tahu ap® tidak. o

Selain dari data wawancara, peneliti juga
memperoleh data melalui observasi terkait kegiatan
penilaian  pengetahuan dalampembelajaran,

sebagaimana dapat dilihat beberapa gambar di

bawah ini,

Gambar 4.17 @asana pembelajaran kelas Daring serta
Luring

136 Fahrul Kharis Nurzeha)awancaraMalang, 16 November 2021).
137 Fahrul Kharis Nurzeha)/awancaraMalang, 16 November 2021).
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Gambar 4.18 Sebelum memulai pembelajaran, siswa
diberikan linkuntuk mengisi pertanyaan

Gambar 4.19 Membahas jawakHawaban siswa pada
link yang diberikan sebelumnya

Gambar 4.20 Guru memberikan materi kepada siswa di
dalam kelas
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Gambar 4.21 Guru memberikartrirksi kepada siswa
mengenai tugas

333 Agama XI MIPA & Agama XI MIPA 6

228
: Kerjakan di buku tugas kalian, dan

ini mapel PAl memperdalam materi dikumpulkan dengan cara seperti
terakhir yaitu tentang Islam di Era biasa (difoto kemudian di jadikan 1
Modern & file PDF)

Dikumpulkan di google drive
masing2 (max sampai 2 pertemuan
yang akan datang) dengan format
judul Perkembangan Islam 2_Nama

nualaikum anak anak, hari

Tugasnya

Silahkan dibaca dan dipelajari
UKBM dan buku paket PAI [PDF] Siswa_No Absen
Bab 10 halaman 164-180 tentang
Bangun dan Bangkitlah Wahai
Pejuang Islam tugas PAI kalian di portofolio
pribadi/map, jangan sampai kertas
tugas kalian hilang, karena sewaktu
waktu akan saya minta bukti
fisiknya.

Jika ada pertanyaan, segera
ditanyakan digrup, nanti kita bisa
diskusi sama sama.

Perlu di ingat, kumpulkan semua

Kemudian jawablah pertanyaan
pertanyaan yang ada di UKBM

Kerjakan di buku tugas kalian, dan
< ulkan dengan cara seperti

asa (difoto kemudian di jadikan 1
file PDF)

Dikumpulkan di google drive Terimakasih, semangattt @
masing2 (max sampai 2 pertemuan

Gambar 4.22 limuksi tugas penilaian kognitif melalui
Whatsapp grup kelas

Demikian dari hasil wawancara serta didukung oleh
hasil observasi datas, dapat disimpulkan bahwa kegiatan
penilaian kognitif dilakukan sebagaimana yang terdapat
dalam Kompetensi Dasar (KD) dengan berbagai macam
instrument seperti  kuis, game, maupun penugasan.
Kegiatan penilaian kognitif pun dapat dilakukan secara

luring maupun daring.
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2) Ranah Afektif

Dalam wewenang menilai ranah afektif lebih
ditekankan pada guru mata pelajaran PAI serta PKN,
tetapi tidak menutup kemungkinan semua guru mata
pelajaran lainnya melakukan penilaian ranah afektif ini.
pengamatan dalam penilaian ranah afektif/sikap ini
dapat dilakukan di dalam pembelajaran kelas maupun
diluar kelas. Seperti penuturan Bapak Rifki Amirulloh

selaku Guru PAI SMAN 8 Malang:

AéUnt uk r anah dekgamlatihani f
soal, latihan uji kompensi. Mengerjakan
dengan kejujuran itu ranah afektif. Dalam ranah
afektif dapat dilakukamiengan mengamat\ilai
tanggungjawab, moral (menghargai guru,
siapapun). Jika kita membicarakan mengenai
ranah pengetahuan maka tidak ada bedanya
mata pelajaran Agamdengan mata pelajaran
lainnya 038

Lalu lebih lengkapnya disampaikan oleh Bapak
Fahrul Kharis Nurzeha selaku Guru PAI SMAN 8

Malang:

ANUntuk ranah afektif sendiri saya ukur dengan
melihat keseharian siswa di kelas saat
pembelajaran serta di  sekolah.Dari
ke&tifannya, untuk rubriknya sendiri saya
belum membuatnya, jadi saya hanya mengingat
nama siswanya saja. Jadi ketika ingin menilai
sudah tegambar bagaimana siswa tersebut.
Ketika full daring saya melihat dari
keaktifannya Ketika siswa aktif ma& ia seius

138 Rifki Amirulloh, WawancaraMalang, 16 November 2021).
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dalam pembelajaran ini serta menghargai
gurunya jugad 13°

Selain yang dipaparkan oleh sumber dalam

wawancara diatas. Selanjutnya peneliti melakukan

observasi dalam pembelajaran.

Gambar 4.23enyanyikan salah satlagu
Kebangsaan Indonesia salmal memulai
pembelajaran

28 AgamgXI MIPA 6 (@ 3
162 8 571-8015, +6 =

d

Wawancara Eksklusif tvOne:
Pengakuan "Pengantin” Bom Ist...

N

lalu buatlah Essay (min 1
lembar buku tulis) mengenai
video diatas yang
hubungannya dengan Sikap

Berikut tugas PAI bab 11 Toleransi

(Buku Paket PAI mendikbud
hal 108), tentang Toleransi
Sebagai Alat Pemersatu
bangsa.

Simaklah Video dibawah ini
https://www.youtube.com/
watch?v=_0Vvkjd1beO

Difoto/discan kemudian i
kirim di drive kelas (Max 1
Minggu dari hari ini). minggu
depan kita bahas.

)

lalu buatlah Essay (min 1
lembar buku tulis) mengen (:)
video diatas yang

hubungannya dengan Sikap

@ © 9

Gambar 4.24nstruksi tugas penilaian ranah afektif

139 Fahrul Kharis Nurzeha)/awancaraMalang, 16 November 2021).
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Dengan demikian, jika dilitadari hasil wawancara serta
observasi, peneliti berkesimpulan bahwasanya tidak bangdk
yang didapat dalam penilaian ranah afektif sendiri, karena guru
hanya melakukan pengamatarafgtbelum disertai dengan rubrik

pengamatan.

3) Ranah Psikomotor
Instrument yang digunakan guru PAI dalam
melakukan kegiatan gmilaian ranah psikomotor atau
keterampilan sangat beragam salah  satunya
memanfaatkan sosial media yaitu YouTube, seperti
yang diutarakan oleh Ibu Anis Isrofin selaku Kepala
Sekolah SMAN 8 Malang:

fikarena di masa pandemic ini guru dan siswa
memiliki pertemua yang terbatas maka adanya
tambahan tambahan, saya sarankan baipak
guru membuat video pembelgga,lalu bisa di
live streaming di youtube, maka siswa bisa
melihat langsung dari gurunya berbicara,
mengajar lalu direkam, jika menjelaskan lewat
zoom anak anak memiliki keterbatasantaa
telinga, sehingga media video pesidjaran
dapat membantu siswa. uKkulum saat
pandemic ini disederhanakan, materi yang
essential saja, jadi tidalkesua materi, jam yang
ter b¥t as. o

Dari penjelasan beliau, bahwasanya guru PAI
melakukanupgrade diri dalam melakukan penilaian

terhadap siswa.

140 Anis Isrofin, WawancaraMalang, 17 November 2021).
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Seperti yang diungkapkan oleh Bapak Rifki
Amirulloh selaku guru PAI SMAN 8 Malang:

fi éPada ranah psikomotor tidak dapat menilai
dalam satu waktu, harus melalui proses yang
lama. Saya bisa menilai ranah psikomotornjaan
di akhir saja, apalagi saat pandemic ini. harus
ada pemetaan awal, proses, lalu melihat
hasilnya. Bagaimana siswa merangsang ilmu
itu, menyerap lalu mengaplikasikarbDalam
mengamati siswa saya tidak menulis hasil
pengamatan itu, walaupun tidak valid é&aa
tidak ada ¥Ydata tertulis.

Selanjutnya seperti yang diutarakan oleh Bapak
Fahrul Kharis Nurzeha selaku Guru PAI SMAN 8

Malang:

fASelama daring ini saya menyadari, bahwasanya
nilai saya tidak ada yang valid, klussiya saat
full daring kemarin, nilai psikomotor dari
praktik saya suruh membaca surah, direkam lalu
dikiirm ke LMS. Lalu tidak sekedar
dikumpulkan namun saya pun tidak Ilupa
memberikan feedbacke?

141 Rifki Amirulloh, WawancaraMalang, 26 November 2021).
142 Fahrul Kharis Nurzeha)/awancaraMalang, 16 November 2021).
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)
Pengejaran dalam labirin
Islam di
Indonesia

»

Lari ke zona jawaban
yang benar, sambil
menghindari musuh.
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Alasan Islam mudah di termasuk strategi dakwah

@ terima di Indonesia kecuali,... X E] islam di indonesia kecuali ... X

Gambar 4.25 Quiziz&ame tentang materi Islam di Indonesia

NO NAMA WAKTY BENAR | SALAH | DURASI
1 [Ahamd Khairul Munir 9.17 - 4 Nov 2021 5 1 203
2 |Almira rahmania julianti 9.25 - 4 Nov 2021 4 0 1:42
3 |Andi Shafira Sarani Baso 9.23 - 4 Nov 2021 5 0 1:21
4 |Aura belval05 9.24 - 4 Nov 2021 §) 0 247
5  |BaiqAsshaela Hirjani/ XIl IPS 3 |9.20 - 4 Nov 2021 5| 0 2:18
6  |Catur Adi Pamungkas 9.25 - 4 Nov 2021 1 1 1:10|
7 |Dina Aulia 9.19 - 4 Nov 2021 3 1 1:48]
8  |Dina Mariana Putri 9.35 - 4 Nov 2021 5 0 1:45)
9 |Dustin Tresnawan Azzahrani 9.19 - 4 Nov 2021 5 0 1:38
10 |Firli Mariska Putri 9.27 - 4 Nov 2021 5 0 1:36
11 |Fitra Fakhrizal 9.21 - 4 Nov 2021 5 0 1:50]
12 |haikal 9.21 - 4 Nov 2021 3 1 1:12)
13 |Hisyam Azmi 9.19 - 4 Nov 2021 5 0 1:55|
14 [imelda Angela R 9.19 - 4 Nov 2021 5 0 208
15 [Indah Adhania 9.19 - 4 Nov 2021 4 3 229
16 |Indah Adhania S 9.27 - 4 Nov 2021 5| 0 1:42
17 |Larisha 9.28 - 4 Nov 2021 5 0 132
18 M Arian Yusuf M/XI IPS 3/19 9.19 - 4 Nov 2021 5 1 211
19 |M. Fakhrurrozi 9.20 - 4 Nov 2021 5 0 242
20 M. Rahmattullah 9.19 - 4 Nov 2021 4 1| 216
21 MR 9.22 - 4 Nov 2021 5 1 1:40
22 |Mochamad Arief Suryajaya 9.23 - 4 Nov 2021 5| 2| 2:33
23 |Muhammad Rifqi Prananda 9.21 - 4 Nov 2021 5| 0 1:33
24 Nadya Cheril 9.23 - 4 Nov 2021 5 0 1:57|
25  |Nisa Rayyana 9.20 - 4 Nov 2021 2| 0}41.1
26 |Nisa Rayyana 9.26 - 4 Nov 2021 5| 0 2:09
27 |Putri Dyan 9.21 - 4 Nov 2021 5| 0 1:46
28  |Ramza sulistya atmaja 9.19 - 4 Nov 2021 3] 0 1:47
29  |Rana Sajidah Faiha Kusuma 9.24 - 4 Nov 2021 3] 2 2:21
30 [Rayhan Rindra Sefiawan 9.18 - 4 Nov 2021 0 2[35.8
31 |Rayhan Rindra Setiawan 9.23 - 4 Nov 2021 5| 1 2:15
32 |Ryan Adi Parameswara 9.21 - 4 Nov 2021 5| 0 1:51
33 |Salsabila Larasati 9.25 - 4 Nov 2021 5 0 200
34 |Yasmin Nashwa 9.23 - 4 Nov 2021 0 11417

Gambar 4.2@ilai siswa dari Quizizz game
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ORANG TUA & GURU - GUS BAHA'

Assalamu'alaikum anak anak..

pertemuan PAI hari ini
melengkapi kekurangan
materi yang berkaitan dengan
BAB di KD baru, yaitu BAB 7
tentang Hormat dan Patuh
Kepada orang tua.

Tugasnya silahkan ditonton,
disimak, dan difahami pese= __
pesan dari video berikut ini Q)
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Tugasnya silahkan ditonton,
disimak, dan difahami pesan
pesan dari video berikut ini
Linknya:
https://www.youtube.com
watch?v=kB8GHUoJKT8

Kemudian rangkumlah isi
materi dari video tersebut
dalam selembar kertas
(minimal 1 halaman)

Kumpulkan berupa foto dan
kirim di google drive kelas
seperti biasa

Dengan waktu pengerjaan
(max 1 minggu)

Linknya:

httna:lhanananvanitiihe com/

Semangat
@ © 9 il

Gambar 4.2Tnstruksi penugasan penilaian rargsikomotor,
menyimak serta menganalisis video

Dari hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh
peneliti, guru PAI sangat kreatif dan inovasi dalam melakukan
kegiatan penilaian psikomotor dengan mempraktikkannya sendiri,
atau bersama dengan para siswlengan game yang menarik,

maupun dengan penugasan projek yaitu analisis video.

Problematika Penilaian Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam Daring

Institusi  pendidikanmemiliki pilihan yang tidak dapat
terelakkan disaat masa pandemic ini yaiaimpelajarardiadakan
secara jarak jauh atau secara daringSalah satu proses

pembelajaran yaitu adanya penilaian belajar. Di saat masa
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pandemic seperti ini sekolah maupun guru harus dapat berinovasi
dalam melakukan penilaian yang baik yaitu dengan pemanfaa
fitur teknologi berbasis internetDalam pembelajaran serta
penilaian yang dilaksanakan secara daring, tidak menutup adanya
beberapa problematika yang dirasakan oleh siswa, guru, maupun

institusi pendidikan.

Pertama, keterbatasanaringan internet dangawai dlam
menunjang pembelajaran serta penilaian secara daring
Ketidakharian peserta didik sering terjadi dengan alasan jaringan
internet yang buruk di dalam pembelajaran maupun penilaian
seperti ulangan harian maupun PTS dan PAfal ini
menyebabkan iswa sulit dihubungi dan mengakibatkan

kekosongan nilai.

Seperti yang diutarakan oleh Ibu Anis Isrofin selaku Kepala

Sekolah SMAN 8 Malang:

fiPembelajaran darg ini memberikan suatu pembelen
yang kerharga, khususnya dalam peratai di saat ulangan
siswa lost contact, ia tidak hadir dengan alasan jarintfén

Selanjutnya juga diutarakan oleh Bapak Rifki Amirulloh

selaku guru PAI SMAN 8 Malang:

fUntuk saat ini khususnya dimasa pandemic, faképerti
media, paket data, jaringan internet yang mema@i

143 Anis Isrofin, WawancaraMalang, 17 November 2021).
144 Rifki Amirulloh, WawancaraMalang, 16 November 2021).
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Kedua, peserta didik acuh terhadap nilai yang didapat.
Dikarenakan penilaian dilakukan secara darkejerbatasamguru
dalam memperhatikasecara maksimal terhadap peserta didiknya
Peserta didik mengabai kan atau Ak
nilai yarg didapat seperti jika mendapatkan hasil yang tidak tuntas
maka ia tidak segera mendatangi guru untuk menanyakan tugas

remedialnya seperti apa.

Hal ini diungkapkan oleh Bapakudhi Christianto selaku

Waka Kurikulum SMAN 8 Malang :

APeni | ai asemuad anak bagus,dadakyang nilainya
tidak pas dan lain lain. Kendalanya adalah kami harus
menginfokan kembali kepada siswa mengenai nilai apa saja
yang belum tuntag4°

Ketiga, peserta didik merasgearning lost dikarenakan
merasa bosan dalam pembelajadering. Pemahaman peserta
didik yang satu dengan yang lainnya berb8dperti yang
diutarakan oleh Bapak Fahrul Kharis Nurzeha selaku Guru PAI

SMAN 8 Malang:

i D irdnakan ujiannya online, maka mudah bagi siswa
untuk tidak jujur dalam mengerjakan ujian. Daga nilai
yang didapat tidak bisa dipastikan bahwasanya siswa-benar
benar faham akan materi. Inti dari diadakannya sebuah
evaluasi yaitu mengetahui seberapa faham siswa akan
materiot4®

145 yudhi Christianto WawancargMalang, 12 November 2021).
148 Fahrul Kharis Nurzeha)awancaraMalang, 16 Novembe2021).
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Solusi yang diberikan oleh sekolah adanjaislitas
laboratorium computer yang dpaat digunakan oleh guru serta
siswa.seperti yang dijelaskan oleh Ibu Anis Isrofin selaku Keapla

Sekolah SMAN 8 Malang:

fAlhamdulillah di SMA 8 sudah disediakan wifi, untuk
menunjang bapak ibu guru dalam pembelajaran, disediakan
lab-lab ap#®ila siswa mengalami kendala dalam gadgetnya,
terkendala dalam jaringan, kita persiapkan untuk ke
sekolah, dia mengikutinya dari lab computer, di masa
pandemic ini praktis dalam pembelaja n . 0

Untuk solusi peserta didik kuraneduli terhadap nilainya
maka sekolah memberikawebsite khusus yang menampilkan
hasil belajar siswa khususnya yang belum tuntas di semua mata
pelajaran jadi guru maupun satu siswa dengan siswa yang lain
dapat mengingatkan jika masih terdapat hasil njEng belum

tuntas.

i éMaka dengan adanya web sebelum itu dapat
memudahkan. Sebelum adanya web maka siswa lebih
santai dan tidak mengetahui nifdlai yang belum tuntas.

Di web tersebut dapat diketahui siapa saja yang belum
tuntas, maka dari anak terselakian timbul rasa malu jika
belum memenuhi tugas. Kendalanya masih banyak siswa
yang mengabaikan nilainya sendiri. Kendala di
penilaiannya sendiri tidak ada, mungkin kami kerepotan
ketika mendekati rapog n  s'dj a. 0

N Kami berusaha secanilahabaar kal a
siswa kepada orang tua, kami infokan sebisa mungkin.

Nilai kami dapatkan dari bapak ibu guru, jika bapak ibu

guru belum menyetorkan nilai maka kami tidak dapat
menginfokan kepada orang tua secara berkala tadi. Kemarin

kami awali setelah UTSkami infokan nilatnilai yang

belum tuntas saja kepada orang tua. Dari kurikulum

147yudhi ChristiantoWawancargMalang, 12 November 2021).
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terdapat website akademik.smarihasta.com. danojn
accessmulai dari guru, siswa, hingga orang tua dapat
mengaksesnya. Terdapat juga data nama siswa yang
berprestasi. Untuk saat ini masih dipegang oleh kurikulum,
mungkin Januari tahun depan bapak ibu guru sudah
mendapatkan akses untuk bisa mengry sendiri. Da

secara berkala bapak ibu guru dapat menginfokan kepada

wali kelas maupun orang tua. Website ini sudah kami
lakukan pada 2013. Terdapat jurnal kelas online, kegiatan
bapak ibu gur# terekam di sini

AKADEMIK =

[ 13

O DATA NILAI SISWA DI BAWAH KKM

AKADEMIK

-
[ro—— Bl - . . I -
Bahasa Inggrt a [ a 0 ] ] 0 ]
ENECICICNENENENEE
Bahasa Jepang o 0 [ [ o 0 [ o 0 0
Bahosa Jerm. 0 0 L]
Matematika Wajib ] 0 0 o _ 0 _ 0 0 0
Pendidikan Agama dan Budi Pekerti 1] 0 0 n o o 0 ““ 0
Pendidikan Agama katholik ] 0 0 o o 0 0 0 0 0
Pendidikan Agama Kristen ] 0 0 o o 0 0 0 0
N——
b EENEISraE - BN
Prakarya dan Kewirausahaan -- o 0 0 0 0 0
Sejarah o o 0 0 0 0
Sejarah Peminatan o o 0 0 0 0

Gambar 4.28/eb-Master SMAN 8 Malang

Dalam menghindari adany&arning lost pada peserta
didik, kepala sekolah dengan baawt beberapihak dengan rutin
melakukan superviseMenilai bagaimana guru menyampaikan

pelajarannya, perangkat pembelajaran dan performa guwebter

148 Yudhi ChristiantoWawancargMalang, 12 November 2021).
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Kreativitas guru sangat penting di masa pembelajaran daring ini,

agar peserta didik pun tidak merasa bosan dalam pembelajaran.

Seperti yang diutarakan oleh lbu Anis Isrofin selaku Kepala

Seolah SMAN 8 Malang:

fiSejauh ini ketika saya melakukan supsgvpada bapak

ibu guru PAI, bapak ibu guru membahas satu materi contoh
perkawinan, hak wa itu cara menyampaikannya dgm
contohcontoh yang siswa bisa mempraktikkan, bermain
peran yang mana siswa tertarik, bagaimana memandikan
jenazah, hal tersebut rj@di sebelum pandemic, saat
pandemic ini guru PAI dengan menggunakan \idieleo
pembelajaran kemudian diberikan kepada sisisaa, ada
guru yang terlibat dalam pengisian di Youtube, membuat
video pembelajaran lalu di upload di youtube, guru mengisi
di RRI, live streaming, guru di SMA 8 selalu update
bagaimana yang musti dilakukan guru di masa pandemic,
yang dulu itu kita berada di zona nyaman, sekarang semua
guru harus mampu memanfaatkan teknologi. Hasil karya
siswa di upload di web sekolah. Guru PAI abhdnengikuti
zaman sekarang ini. dahulu kita tidak pernah zoom,
sekarang dengan adanya pandemic kita mau belajar. Jangan
sampai ada siswa yang merasakearning lost dengan
adanya hambatan di rumah, maka sekolah memfasilitasi
dengan akses internet yangmadaio'4®

Disamping materi yang diberikan dalam pembelajaran,
guru juga dapat membuat vidpembelajaramlan meneguploachya
di media sosial yang dapat diakses oleh peserta didik dimama
dan kapan punSeperti yang diutarakan oleh Ibu Anis Isrofin

selaku Kepala Sekolah SMAN 8 Malang:

fiKarena di masa pandemic ini guru dan siswa memiliki
pertemua yang terbatas maka adanya tambahan tambahan,
saya sarankan bapakibu guru membuat video

149 Anis Isrofin, Wawancara(Malang, 16 November 2021).
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pembelajaan,lalu bisa di live streaming di youtube, maka

siswa bisa melihat langsung dari gurunya berbicara,

mengajar lalu direkam, jika menjelaskan lewat zoom anak

anak memiliki keterbatasan mata, telinga, sehingga media

video pembelajaran dapat membantu siswa. kurikulum saat
pandemic ini disederhanakan, materi yang mssesaja,

jaditidak® mua materi, j®m yang terba

Yang diutarakan oleh Bapak Rifki Amirulloh selaku guru

PAI SMAN 8 Malang:

fiDalam pelaksanaan penilaian khususnya saat daring ini,
platform online seperti google form, quizzes sangat
mendukung program saya, maksudnya mendukung
bagaimana menciptakan suasana yang fun dalam
mengerjakan soal &*

Dari paparan diatas, peneliti menyimpukan bahwasanya
dalam situasi baru ini yaitu dalam masa pandemic yang mengharuskan
pembelajaran dan penilaian secasmak jauh tidak dapat bertatap
muka. Seluruh pihak sedang berusaha beradaptasi, maka dengan
kondisi ini berbagai problematika bermunculan mulai yang sederhana
hingga kompleks. Setiap problematika dapat disdtasaidengan
menghadirkan beragarsolusi sehinga sekolah, guru serta peserta

didik tetap menjalankan pembelajaran dengan baik.

C. Analisis Lintas Situs Penelitian
Pada bagian ini akan dipaparkan berupa terte@uan yang
diperoleh oleh peneliti dari dua situs penelitian, ygggparan data dari
SMA Negeri 1 Malang dan SMA Negeri 8 Malangada analisis lintas

situs ini dipaparkan berupa pegmoin penting terkait penilaian terhadap

150 Anis Isrofin, Wawancara(Malang, 16 November 2021).
151 Rifki Amirulloh, Wawancara(Malang, 17 November 2021).
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hasil belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam secara daring.

Beberapa persamaan dan perbedaan fenomena ylapatpada dua situs

1. Perencanaan Penilaian Mata Pelajaran PAI Daring di SMA
Negeri 1 dan SMA Negeri 8 Malang
Dalam melakukan perencanaan penilaian guru melakukan
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGM$&9Kota Malangsecara
berkelanjutan, menyusun konsemip@an yang terlihat dalam silabus
serta RPP dengan muatan pembelajaran yang mengacu pada pemetaan

Kompetensi Dasar dalam Permendikbud Nomor 24 Tahun 2016.

No Aspek Situs | Situs Il
SMA Negeri 1 Malang | SMA Negeri 8 Malang
1 | Penyusunan Mengacu pada peratural Mengacu pada peratural
silabus dan mater Permendikbud Nomd24 | Permendikbud Nomadz4
pembelajaran Tahun 2016 pada Tahun 2016 pada
lampiran 31 lampiran 31
2 | Penyusunan Mencakup penilaian Mencakup penilaian
penilaian dalam | kognitif, afektif, serta kognitif, afektif, serta
RPP psikomotor dengan psikomotor dengan
menyesuaikan materi | menyesuaikan materi
pokok dan kemampuan | pokok dan kemampuan
siswa siswa
3 | Instrument Tes tulis, preest,tes Tes tulis, tedisan tes
penilaian kognitif lisan,Google Form, lisan Google Form,
UKBM UKBM
4 | Instrument Melakukan pengamatan| Melakukan pengamatan

penilaian afektif

serta penilaian saat

sertarekapan catatan da
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Khat mi |l Qu r | guru PKN, BK, serta
rekapan catatan dari gur wali kelas
PKN, BK, serta wali

kelas
5 | Instrument Penilaian projek, praktik| Analisis video, praktik,
penilaian sosial media Quizizz, game
psikomotor
2. Kegiatan Penilaian Mata Pelajaran PAI Daring di SMA Negeri 1
dan SMA Negeri 8 Malang
Pada masingnasing situs, kegiatan penilaian terhadap hasil
belajar pada mata pelajaran PAlI memiliki perbedaan khususnya
mengenai instrument yang digunakan. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan, maka data yang didapat mengekeggiatan dapat dilihat
padatabel berikut:
No Aspek Situs | Situs Il
SMA Negeri 1 Malang | SMA Negeri 8 Malang
1 | Pemantauan Dilakukannyasupervisi | Dilakukannyasupervisi

kegiatan penilaian | oleh kepala sekolah, tim| yang dilakukan oleh
terhadap hasil kurikulum secara berkali kepala sekolah, tim
belajar dari pihak | dan berkesinambungan | kurikulum, serta tim
selain guru serta kegiatan penilaian| pengembangan utu
yang dilakukan sekolah | secara berkala dan
mencakup Penilaian berkesinambungan,
Tengah Semester (PTS) kegiatan penilaian yang
Penilaian Akhir Semeste dilakukan sekolah

(PAS), serta Penilaian | mencakup Penilaian
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Akhir Tahun (PAT).

Tengah Semester (PTS)
Penilaian Akhir Semeste
(PAS), serta Penilaian
Akhir Tahun (PAT),
pemantauan melalui
Web-Master sekolah
yang dilakukan oleh Tim

Kurikulum.

Kegiatan penilaian

kognitif

Kegiatan penilaian
kognitif (pengetahuan)
cenderung menggunaka
berupapretest,soaltest
ujian lisan, soal berupa
UKBM (Unit Kegiatan
Belajar Mandiri)pada
Google Formserta

penilaian projek

Kegiatan penilaian
kognitif (pengetahuan)
cenderung mengunakan
test tulis,test uraian, test
lisan, serta mengerjakan
UKBM (Unit Kegiatan

Belajar Mandiri).

Kegiatan penilaian
afektif

Kegiatan penilaian
afektif (sikap) diawali
dengan membaca doa
sebelumpembelajaran
dimulai, guru melakukan
pengamatan terhadap
siswa dalam kegiatan
pembelajaran, di luar
pembelajaran terdapat
khat mil Qur
hari Jumobat
dilakukan secara daring

melaluiZoom Meeting

Kegiatan penilaian
afektif (sikap) diawali
dengan membaca doa
sebelum kegiatan
pembelajaranalu
menyanyikan lagu
kebangsaan. Kegiatan
pagi
sementara saat masa

j umbat

pandemiPenilaian
afektif cenderung melalu
observasi guru pada sac

pembelajaran.
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Instrumen penilaian
afektif yaitu obserasi,
daftar hadir pada

kegiatan kunh

Kegiatan penilaian

psikomotor

Kegiatan penilaian
prikomotor
(keterampilan)
menggunakan penilaian
projek,penggunaan
sosial media seperti
Tiktok dan menulis
artikel.

Kegiatan penilaian
prikomotor
(keterampilan)
menggunakapraktik,
analisis video yang
diberikan di grup
Whatsapkelas, Quizizz,
soal yang dikemas dalar
Gameyang dapatliakses
melalui gawai masing

masing siswa.

Dapat ditarik kesimpulan bahwasanya sebagian besar guru PAI
dalam melakukan kegiatan penilaian mencakup keseluruhan seperti
kognitif, afektif hingga psikomotor, sebagaimana Pasal 3 Permendikbud

No. 23 Tahun 2016. Meskipun demikian, dengan adanya pembelajaran

secara daring, membuat terkendalanya penilaian khususnyaigre pidada

ranah afektif atau sikap karena guru tidak dapat raedangsung

mengindentifikasi pra siswanya.

3. Problematika Penilaian Mata Pelajaran PAI Daring di SMA

Negeri 1 dan SMA Negeri 8 Malang



177

Pembelajaran daring merupakdral baru untuk beberapa
sekohh, guru, hingga peserta didik, terdapat banyak hal inovatif yang

ditemukan maupun problematika yang dihadapi.

No Aspek Deskripsi

1 | Ketersediaan jaringar; Pembelajaran hingga penilaian
dan perangkat yang | secara daring membutuhkan jaring
mendukung sertaperangkat gawai yang
mendukunggar terlaksana dengan
baik.Hal ini terlihat dari peserta
didik yangNamun demikian, yang
terjadi di SMA Negeri 1 dan SMA
Negeri 8 Malang ditemukan
bahwasanya beberapa siswa
memiliki keterbatasan dalam gawa
sehingga mengmabat dalam
implementasi pembelajaran serta
penilaian Baik di SMA Negeri 1 dar
SMA Negeri 8 Malang berusaha
menemukan solusi terbaylaitu
pengadaan fasilitas berupa jaringat
internet yang memadai dit&gp
kelasnya lalu penyediaamkputer
yang dapat diguakan pada saat

pembelajaran dan penilaian.

2 | Learning Lost Pembelajaran daring memberikan
dampak kebosanan pada peserta
didik hingga berakibat pada
menurunnya hasil belajar

Pembelajaran yang bersifat monotc
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dan peserta didik hanya fokus padg
layar gawainya masingnasing. Baik
SMA Negeri 1 dan SMA Negeri 8
Malang berdasarkan hasiterview
berusaha memberikan materi deng
cara yang berbeda guna menguran
rasa bosarSeperti penggunaan
game, diskusi antar kempok,
penilaian projek, analisis sebuah.is

Ketidakpelulian Peserta didik tidak segera menemt
terhadap hasil belajar| sang guru untuk meminta remedial
jika nilai yang didapat tidak
mencukupi KKM yang berakibat
siswa akan mengalami kerepotan ¢
akhir semesteiSolusi yang diberikal
oleh sekolah yaitu memanfaatkan
MasterWeb guna mengingatkan
siswa jika masih ada tanggungan
tugas maupun nilai yang belum

memenuhi KKM.

Sifat penilaian afektif | Seperti yang peneliti dapatkan
mealui interview, masih ditemukan
beberapa guru PAI yang hanya
mengandalkan observasi di dalam
kelas untuk menilai sikap para
peserta didik dan tidak mengacu
padarubrik yang telah ada, jadi
ditakutkan adanya pédaian secaa

subjektifitas.




BAB V

PEMBAHASAN
Hasil analisis antara kajian teori akan dijelasgada bab iniyang telah
dipaparkan pada bab Il dengan hasil penemuan peneliti yang diperoleh pada
hasil pengamatan lapangan yang terdapat padd\babalam pembahasan ini

peneliti berusaha menjawab fokus penelitian yang terdapat pada bab I.

Pada bab Il metode penelitian telah dipaparkan mengenai metode yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian kualitatif dengan pendekatan
deskriptif. Hail temuan lalu dianalisis berdasarkan kajian teori yang terdapat
pada bab II, selanjutnya diolah, dipiphah, hingga ditemukan kesimpulan
berdasarkan fokus penelitialaka pembahasan tidak terlepasidanjelasan
yang berkaitan dengan penilaian teda® hasil belajar pada mata pelajaran

Pendidikan Agama Islamtaring

Dalam alur pembahasalapat digambarkan seperti ini
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Gambab.1 : Skema PembahasaalBY

Kajian Teori

Diperoleh melalui

sumber serta
literatur I Fokus Pembahasan
I Penelitian
Diolah serta
dianalisis

Paparan data dan
Hasil Penelitian

Diperoleh melalui
wawancara,

observasi, serta
dokumentasi

A. PerencanaanPenilaian Mata Pelajaran PAI Daring di SMA Negeri 1
dan SMA Negeri 8 Malang
Perencanaan dapdiartikan sebagai upaya yang dilakukan guna
menegpkan pilihan dari sekian banyalkternatifyang tersediaPenilaian
merupakan proses pengumpulan daengolahan informasi guna
mengukur pencapaian hasil belajar peserta dalidu ketercapaian
kompetensi peserta didik Lingkup penilaian dalam Pdsa?2

Permendikbud Nomor 23 Tahun 20J&nilaian hasil belajar dilakukan
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oleh pendidik, satuan pendidikan, dan pemerintattu dalam Pasal 3
menyatakan bahwa aspakpek pada penilaian yaitu sikap, pengetahuan,
dan keterampilanMekanisme penilaian yang tertuang dalam Pasal 9
menyatakan bahwa perancangan strategi penilaian oleldidgen
dilakukan dengan penyusam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)

berdasarkan silabus

Keefektifan seorang guru dapat melahirharoses pembelajaran
yang hebat dengan penguasaan bahan ajar, mampu mengembangkan
proses pembelajaran yang sesuai dengan bahan yang diajarkan, dapat
memahami pola berfikir peserta didik terhadap bahan ajar yang mereka
terima, dapat melakukan evaluasi,taanampu mengidentifikasi apakah
terdapat miskonsepsi para peserta didik terhadap bahasan yang baru
mereka pelajari®> Komponerkomponen pedagogik ini bagian penting
dalam mengembangkan proses pembelajaran serta mempengaruhi hasil
belajar’®®  Peraturan Menteri  Pendidikan dan  Kebudayaan
(Permendikbud) Nomor 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses
Pendidikan Dasar dan Menengah mencatat, bahwa standar proses itu
mengatur, silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran, pelaksanaan

pembelajaran dan evaluasi prosegas hasil belajar siswa.

fiPedagogy is the act of teaching together with its attendant
discourse of educational theories, values, evidence and
justifications. It is what one needs to know, and the skills one

2Robert Coe Dkk, 6What Makes Great Teaching? Rev
Durham Research Onlin2014, 3.

B3Andreia Suciu dan LilianaThtigeytaEfficénftedagogi cal Co
Edw a t ilntem&@tional Online Journal of Educational Science1(2011), 413.
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needs to command, in order to make and justifg many
di fferent kinds of decisit™n of whi

Kompetensi pedagogi merupakan sebuah tindakan dalam
mengajar disertai dengan teori pendidikan, mi&i, serta buktiSebuah
keterampilan yang diperlukan seseoramiglam mengajar. Penilaian
merupakan bagian integral dalam proses pembelajaran. Untuk itu, guru

harus mampu:

a. Mendesain evaluasi dan penilaian yang mencakup
seluruh tujuan pembelajaran.

b. Memastikan bahwa para siswa selalu mempertded
back melalui hasil tes mereka, damendorong untuk
aktif belajar lebih lanjut.

c. Mampu mengembangkan kriteria penilaian secara
eksplisit.

d. Mengembangkan penilaian yang mendorong para siswa
untuk melakukan refleksi degelf assessment.

e. Menggunakan data penilaian sebagai bahan rencana

pembelajaain yang berikutnya.

Berdasarkan konsep mengenai kemampuan pedagogi tersebut,
maka para pendidik khsusunya guru PAI di dua situs yang menjadi lokasi
penelitian yaitu SMA Negeri 1 dan SMA Negeri 8 Malang, telah

memiliki kemampuan pedagogi yang baik. Paraug®Al mampu

%4paul Black and Dyl an Wil iam,y 6&s€bksmensit oom Assessm
Education: Principles, Policy and Practic25.6 (2018), 5
<https://doi.org/10.1080/0969594X.2018.1441807>.
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memproses pembelajaran yang hebat dengan penguasaan bahan ajar,
mampu mengembangkan proses pembelajaran yang sesuai dengan bahan
yang diajarkan, dapat memahami pola berfikir peserta didik terhadap
bahan ajar yang mereka terima, serta dapat kuleden evaluasi yang

sesuai dengan kebutuhan peserta didik.

Perencanaan dilakukan secara sistematis agar tujuan dapat
tercapai. Perancangan stategi penilaian disusun pada saat perencanaan
pelaksanaan pembelajaran yang berdasarkan sil&8angut langkah

langkah dalam perencanaan penil&ian

1) Menetapkan tujuan penilaian
2) Menentukan bentugenilaian
3) Memilih teknik penilaian
4) Menyusun kiskisi
5) Menyusun soal
6) Menyusun pedoman penskoran

Demikian halnya dalam perencanaan penilaian, yang diawali
dengan merealisasikan konsep pembelajaran hingga penilaiannya.
Sebelum kegiatan pembelajaran dimulai, guru perlu menyusun RPP
secara lengkap dan sistematis. RPP ialah penjabaran dari silabus guna
mengarahkan kegiatan pembelajaran demi peserta didik mencapai KD.

Terkait penyusunan RPP, guru PAI di SMA Negeri 1 dan SMA Negeri 8

1S5wiwik Setiawati Dkk,Buku Penilaian Berorigtasi Higher Order Thinking Ski(Jakarta,
2019), 19.
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Malang telah merencanakan teknik penilaian secara baik serta mencakup
ketiga domain kompetensi siswa yaitu kognitif, afeldérta psikomotor
meskipun beberapa tidak diémgkan instrumentpenilaiannya serta
ditemukan guru yang tidak membuat Kissi soal.

Secara globaperencanaan penilaian yang dilakukan pada dua
situs yakni SMA Negeri 1 dan SMA Ngeri 8 Maladgpat dituliskan
sebagai berikut
1. Menetapkan KKM mata pelajaran PAjang disepakati dalam

MGMP

KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) merupakan Kkeriteria
paling rendah untuk menyatakan peserta didik mencapai ketuntasan.
Setiap satuan pendidikan menentukaitdfia Ketuntasan Minimal
(KKM) yang harus dicapai oleh peserta didik yang disesuaikan
dengan kondisi sekolah

SMA Negeri 1 dan SMA Negeri 8 Malang terieldahulu
menentukan KKM pada mmgmasing mata pelajaranKKM
ditetapkan diawal tahun ajaran oledtisgan pendidikan atau beberapa
satuan pendidkn yang memiliki karakteristik yang hampir sama.
KKM ditentukan oleh satuan pendidikan dengan berdasakan hasil
musyawarah guru mata pelajaran di satuan pendidikan.

Angka maksimal 100 merupakan kritefk@tuntasan ideal,

target ketuntasan secara nasional diharapkan mencapai minimal 75.
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KKM ditetapkan oleh sekolah pada awal tahun pelajaran dengan

memperhatikan:

a.

Intake kemampuan rateata peserta didik

Tingkat kemampuan ratata peserta didik. Untuk jemjg kelas

X didasarkan pada hasil seleksi penerimaan peserta didik baru,
seperti nilai Ujian Nasional atau denganr apor kelas 3 SMP, test
seleksi masuk sekolah atau psikotest. Pada jenjang kelas Xl dan
XlIlI didasarkan pada tingkat pencapaian KKM pesertakdidi
pada semester atau kelas sebelumnya.

Kompleksitas, mengidentifikasiindikator sebagai penanda
tercapainya kompetensi dasar

Kesulitan dan kerumitan setiap indicator yang harus dicapai oleh
peserta didik. Kompleksitas bernilai tinggi jika dalam mencapai
kompetensi diperlukan; 1) Guru, memahami kompetensi yang
harus dicapai peserta didik, kreatif, dan inovatif dalam
melaksanakan pembelajaran, 2) Waktu, cukup lama karena perlu
pengulangan, 3) Peserta didik, penalaran dan kecermatan epserta
didik yang tinggi

Kemampuan daya pendukung seperti sumber belajar
Ketersediaan tenaga, sasa danprasarana pendican yang

diperlukan, biaya operasional sekolah, manajemen sekolah.

SMA Negeri 1 dan SMA Negeri 8 Malang menetapkan

KKM berdasarkan hasil musyawarah guru mata pelajaran di
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masingmasing sekolaHJntuk KKM mata pelajaran PAI di SMA
Negeri 1 Malang yaitu 80 sedangkan KKM mata pelajaran PAI di
SMA Negeri 8 Malang yaitu 78Adanya perbedaan KKM pada
SMA Negeri 1 dan SMA Negeri 8 Malang dikarenakalach
merentukan KKM dilakukan pertimbangan padaingkat
kemampuan rateata peserta didik, kompleksitas kompetensi,
serta kemampuan sumber daya pendukung seperti warga sekolah,
saram prasaranaPenentuan KKM disesuaikan dengan kondisi
sekolah masingnasing, jadi antara sekolah yang satu dengan

yang lainnya dapat berbeda.

Analisis Instrumen Penilaian dalam Silabus serta RPP

Silabus yang tersusun sebagaimana tertuang dalam Pasal 9
ayat (1) Permendikbud Nomor 23 Tahun 2016, yakni
berlandaskan silabus yang terdiri dari Kompetensi Inti (KI) dan
Kompetensi Dasar (KD). Kl merupakan tingkat kemampuan
untuk mencapai standar kompetensi lulusan yang harus dicapai
oleh peserta didik yang menjddndasan dalam mengembangkan
KD. KD merupakan kemampuan untuk mencapai yang harus
diperoleh peserta didik melalui kegiatan pembelajaran.
Kompetensi dasar terbagi menjadi tiga domain pencapaian
kompetensi, yaitu kompetensi sikap spiritual dan sikap sosial

yang ditandai dengan Kl dan KI2, kompetensi pengetahuan
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ditandai dengan KB, serta kompetensi keterampilan yang
ditandai dengan K4.

Sedangkan untuk penyusunan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) sebagai langkah dalam merealisasikan
konsep pembelajaran beserta dengan penilaiannya. RPP
merupakan penjabaran dari silabus guna mengarahan kegiatan
pembelajaramgar peserta didik mencapb.

Aspek pencapaian yang harus dikuasi oleh peserta didik
terdapat dalam SK, KD, dan indikator dalam silabus dan RPP
yang telah disusun oleh guru. Dalam penyusunan indikator guru
PAI di SMA Negeri 1 dan SMA Negeri 8 Malang sudah selaras
dengan SK dan KD ang telah ditetapkan oleh pemerintah,
perbedaan hanya dalam pengolahan tata bahasa. Terdapat forum
guru MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran) PAI di kota
Malang yang diadakan secara rutin untuk membahas seputar
kurikulum PAI. Ketiga domain yang harus dieamleh peserta
didik harus diukur dalam kegiatan penilaian agar menghasilkan
hasil belajar yang nyata dan dapat dipertanggungjawabkan,
sehingga kualitas belajar siswa akan sejalan antara proses hingga
hasil.

Menelaah kompetensi inti dan kompetensi dagang
diterbitkan oleh pemerintah menjadi sebuah indikator

pembelajaran yangagd diukur tingkat keberhasilannya, lalu
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menyiapkan teknik dan alat penilaian yang akan digunakan
Standar kompetensi, kompetensi inti serta kompetensi dasar PAI
sudah diatur malui Permendikbud NomoR1 Tahun 2016°°
Perencanaan merupakan penelaahan terhadap tipe hasil belajar
yang mana termuat dalam rumusan kompetensi dasar dan
indikator dalam kurikulum yang akan diukur, teknik dan
instrumentpenilaian yang tepaf’ Lalu masingmasing guru PAl
dengan kemampuan pedagogiknya mengembangkan indikator
yang baik serta dapat memudahkan dalam penilaian.

Dengan demikian, untuk kedua situs yakni SMA Negeri 1
dan SMA Negeri 8 Malang dalam hal penyusunan silabus dan
RPP, guru PAIl tela merencanakan teknik penilaian yang
mencakup ketiga domain yakni kognitif, afektif, serta
psikomotor. Namun untuk teknik penilaian yang dipakai saat
penilaian daring tidak disertakan di dalam RPP, jadi guru PAI
masih menggunakan RPP sebagaimana pemleseiajsebelum
daring. Untuk domain yang akan dilaksanakan penilaian
disesuaikan dengan karakteristik materi yang tercantum pada
setiap Kl yang sama.

3. Melakukan PreTest
Tingkat pemahaman peserta didik atas materi yang dipersyaratkan

dan sebagai tujuan pembaagn perlu untuk dievaluasi dengan

156 permendikbud Nomor 21 Tahun 2016.
157 Sukiman,Pengembangan Sistem Evalu@ébgyakarta: Insan Madani, 2012)0.
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pretest dan postest Pretest ialah bentuk evaluasi pembelajaran
yang dilakukan guru kepada peserta difkadakannya préest
guna mengetahui kemampuan awal peserta didik terkait materi
yang akan disampaikaRembein pretest dapat membantu guru
dalam memperoleh gambaran mengenai jumlah peserta didik
yang sudah memiliki pengetahuan awal terhadap materi yang
akan disampaikan.Dengan mengetahui kemampuan awal
tersebutguru dengan mudah menentukandelodan metode yan
akan digunakan dalam pembelajaran.

Demikian pada SMA Negeri 1 dan SMA Negeri 8
Malang, guru PAI melakukan ptest terlebih dahulu sebelum
memasuki materi yang baruntuk bentuk soal preestnya tidak
ada ketentuan, tergantung dari masimgsing guru.

Pretest yang dilakukan oleh guru PAI di SMA Negeri 1
Malang menggunakan soal pilihan ganda yang dikerjakan pada
Google Form, dibagikan ke setiap siswa melalui gawainya
masingmasing dan diberikan waktu b menit untuk
mengerjakannya.Dengan menggunakarGoogle form, guru
dimudahkan untuk pengoreksian dan segera mengetahui hasil
nilainya. Lalu dengan Google form dapat diketahui mana soal
yang banyak salah dan benar dalam pengerjaasagiagga guru
mengetahui peserta didik sejauh mana pengetahuannymdent

materi yang akan disampaikan
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Pelaksanaan piest di SMA Negeri 8 menggunakan
bentuk test lisan, pelaksanaannya sebelum materi baru diajarkan.
Guru PAI akan memberikan beberapa pertanyaan seputar materi
dan siswa menjawabnya sesuai pengetahuan md?ekianyaan
yang diberikan pun tidak mencakup seluruh peserta didik.
Penggunaan test lisan pada -fgst memiliki kelebihan dalam
efisiensi waktu, guru tidak perlu membuat soal. Namun test lisan
tidak dapat dikatakan efektif untuk menilai pengetahuanrfgese
didik akan materi yang akan diajarkan, karena yang menjawab
pertanyaan hanya sebagian siswa yang memiliki pengetahuan

awal materi, jadi tidak mencakup seluruh siswa.

Dengn demikian, dua situs penelitian yakni SMA Negeri 1
dan SMA Negeri 8 Malang, w@h merencanakan penilaian hasil
belajar beserta mekanismenya dengan baik dan mengikuti prosedur

yang ditentukan dalam Permendikbud Nomor 23 Tahun 2016.

Dalam perencanaan penilaian terhadap hasil belajar mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam yang mana Igerdapatkan
melalui telaah silabus, RPP, sealal yang dibuat oleh guru PAI
SMAN 1 Malang interview dan observadvlaka dapadisimpulkan

bahwasanya:

1) Guru PAI telah melakukan pencanaan penilaian dengan baik.

RPP yang dibuat masih untuk pembelajaran luring, begitu juga
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3)

4)
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dengan teknik penilaianlerkait penyusunan RPP, guru PAI di
SMA Negeri 1 Malang dan SMA Negeri 8 Malang telah
merealisasikan konsep pembelajaran beserta penilaiannya,
sebelum melaksanakan kegiat pembelajaran, guru menyusun
RPP lengkap maupun RPP 1 lembar. RPP ini merupakan
penjabaran dari silabus mengenai kegiatan belajar siswa guna
tercapainya Kompetensi Dasar (K[Peneliti belum menemukan
perencanaan penilaian terkhusus keadaan saat daring.

Untuk besaran KKM sudah sangat tepat jika disesuaikan dengan
beberapa aspek sepédrniake, kompleksitas, dan daya dukung
Perencanaan instrument penilaian sangat baik dan beragam,
khususnya dalam pdaian kognitif dan psikomotor. €suai
dengankebutuhanmateri yang diajarkan, untuk inovasi teknik
penilaian dalam penilaian daring, guru berusaha merencanakan
penilaian dengamemanfaatkateknologi.

Dalam penilaian kognitif selain pemberian soal, guru juga
menggunakan penilaian projek, serta menggunakaedia
internet guna memudahkan dalam melakukan penilaian.

Pada penilaian afektif, guru telah merencanakan dengan baik di
dalam silabus serta RPP, namun dalam kegiatannya belum
dilaksanakan secara maksimal diwaakan keterbatasan tatap

muka dengan siswa.
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B. Kegiatan Penilaian Mata Pelajaran PAI Daring di SMA Negeri 1

dan SMA Negeri 8 Malang
Setelah dilakukannya perencanaan selanjutnya satuan pendidikan

melakukan penilaian kepada peserta didilalam kegiatan pelaian
terhadap hasil belajaguru menggunakaneberapa teknik penilaian
untuk mengukur masinamasing ranah kompetensi sisw@alam
melakukan penilaian ranah kognitif guru dapat menggunakedtest,
penugasan, test tuligest lisan,kuis, ulangan harian yang dilakukan
se@ra mandiri oleh guru mata pelajaran sedangkan penilaian yang
dilakukan oleh satuan pendidikan dapat begilaian tengah semester
dan penilaian akhir semestelPenilaian ranah afektif, guru banyak
melakukan pegamaan, penilaiardiri, serta peraan anta teman Lalu
untuk penilaian ranah psikomotdapat menggunakapraktik, penilaian

projek, penilaian kinerja.

Tabel5.1 Hubungan antara Teknik Penilaian dengan Ranah

Penilaiaf®®

Teknik RanahPenilaian

Penilaian Pengetahual Keterampilan | Sikap
Tes a
Observasi a
Penilaian diri a
Penilaian antar teman a
Penilaian knerja a a
Penilaian portofolio a
Penilaian projek a a
Penilaian produk a
Penilaian jurnal a

158 Eko Putro WidoyokoPenilaian Hasil Pembelajaran di Sekola4.
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Berdasarkan teknik penilaian telsit, SMA Negeri 1 dan SMA
Negeri 8 Malangdapat melakukan kegiatan penilaian terhadap hasil
belajar dengan berbagai variasi teknik penilaian yang disesuaikan dengan
kebutuhan domain yang akan dind&iperti domain kognitif, afektif serta

psikonotor.

Dibawah ini akan dibahas beberapa teknik lagam yang digunakan

oleh SMA Negeri 1 dan SMA Negeri 8 Malang:

1. Teknik Penilaian Kognitif
a. Computer Based Tes
Saatpenilaian secardaring guru-guru pada kedua situs yakni SMA
Negeri 1 dan SMA Negeri 8 Malandalam menyampaikan soal
penilaian tetap menggunakan teknik tes denga@manfaatkan
teknologi agar memudahkan pemberian dan pengerjaanlsutak
skoring dan pemeriksaan pun langsung dilakukan detem
komputer. Mayoritas guru PAI menggunaka@oogle Fom guna
melakukan Tes berbasis komputer
Keuntungartes berbasis komputer yakni:
1 Dapat dilaksanakan serentak dalam julah peserta yang banyak,
tanpa dibatasi waktu.

1 Peserta didik dapat secara langsung mengetahui hasil tes dan

mengetahui soal mana yabgnar dan salah.
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1 Hasil tes lebih objektif karena yang melakukan skoring ialah

systemkomputer.

keterbatasates berbasikomputer yakni:

1 Jika jaringan internet tidak stabil maka akan mempengaruhi
pengerjaan soal.

1 Jika terjadi kelambatan sistem karena pagiakapasitas

. Oral Based TesfTes Lisan

Tes lisan sangat digemari oleh guru PAI baik di SMA Negeri 1 dan
SMA Negeri 8 Malang, karena pelaksanaannya yang dilakukan
secara langsung dengan cara seperti wawancara tatap muka antara
tester(penguji) dengatestegorang yang diuji).

Keuntungartes lisan yaitu:

1 Hasil tes yang dapat langsung diketahui oleh siswa

1 Guru dapat mengukur sekaligus kemampuan berbahasa siswa

1 Menghindari terjadinya kesempatan menyontek antar teman

Selain memiliki kentungan tes lisan juga terdapat beberapa

keterbatasanyakni:

1 Dengan siswa yang banyak, pelaksanaan tes lisan membutuhkan
waktu yang cukup lama.

1 Memungkinkan terjadinya penyampaian pertanyaan yang berbeda

1 Siswa yang kurang dalam penyampaian dan keberaeidoicara

akan meganggudalammenjawab pertanyaan.
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c. Kuis/lUKBM

Unit Kegiatan Belajar Mandiri merupakan unit belajar yang
terdiri dari penguasaan belajar peserta didik terhadap pengetahuan
dan keterampilan disusun menajdi wmitit kegiatan belajar. UKBM
dikembangkan berbasi&D yang digunakan guna memfasilitasi
peserta didik belajar untuk kompetensi sesuai dengan gaya dan
kecepatan belajar individu. Dalam penilaian daring UKBM dapat
dikemas menjadi sebuah kuis yang diadakan diakhir kompetensi,
maupun dapat dikemas ke dalamoGe Form untuk memudahkan
siswa dalam pengerjaan dan pengoreksian jika terjadi kesalahan.

UKBM berisi latihanlatihan, jadi peserta didik dituntut untuk
memahami materi terlebih dahulu sebelum diberikan UKBM, UKBM
juga berpengaruh terhadap kegiatan disesiswa. Penerapan UKBM
di SMA Negeri 1 dan SMA Negeri 8 Malang dalam upaya
membangun kemampuan berpikir kritis siswa, maka UKBM disusun
berdasarkan indikator kemampuan berpikir  kritis  seperti
menganalisis, mengevaluasi informasi.

Keuntungan UKBM dalamenilaian kognitif:

1 Membangun kemampuan berpikir kritis siswa
1 Siswa yang memiliki pemahaman yang lebih cepat

dapat membantu teman atau sebagai tutor sebaya

Hambatan UKBM dalam penilaian kognitif:
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1 Siswa merasa terbebani dikarenakan banyaknya
tugas yang harudiselesaikan
2. Teknik Penilaian Afektif
a. Pengamatan

Pada pendian afektif, SMA Negeri 1 dan SMA Negeri 8 Malang
samasama menggunakan teknik penilaian dengan pengamatan.
Teknik pengamatan ini digunakan untuk melihat dan mengamati
keadaan peserta didik guna mendapatkan gambaran yang lebih luas.
Dikarenakan penilaian dilakukansecara daring, pengamatan
dilakukan saat dari dalam pembelajaran jarak jauh, dengan
mengamati keakan peserta didik saat mengikuti pembelajaran.
Dalam melakukan pengamatan agar lebih efek@n derarah
hendaknya dilakukan dengan tujuan yang jelas dan dmekea
sebelumnya. Perencanaan mencaikgikator atau aspek yang akan
dinilai. Lalu menggunkan pedoman pengamataerupa daftar cek
atau skala penilaian.
Secara perencanaan kedua situs penelitian telah merencanakan
dengan baik, di dalam silabus dan RPP &patl teknik penilaian
afektif, tetapi saat pelaksanaan di lapangan, getumberpedoman
pada pedoman pengamatd@apat disimpulkan bahwa guiRAl di
SMA Negeri 1 dan SMA Negeri 8 Malang melakukan pengamatan
dengan jenis tidak sistematisof systematic observation).

b. Kegiatan Keagamaan



197

Selain di dalam pembelajaran penilaian afgliga dilakukan di luar
pembelajaranDalam hal ini SMA Negeri 1 Malang menerapkan
khat mil Qur éan secara daring yang d
pagi melaluiZoom Meeting Untuk kegiatan keagaman di SMA
Negeri 8 Malang sementaditiadakan selameasa pandengovid-
19.

Keuntungan kegiatan keagamaan guna penilaian afektif:

1 Dapat membantu guru dalam menilai sikap siswa selain

dalam pembelajaran

Keterbatasan kegiatan keagamaan guna penilaian afektif:

1 Jika hanya mengandalkan link absensi yang dibagikeka
guru hanya menilai secara kehadiran tidak ada esensi yang
didapat siswa.

3. Teknik Penilaian Psikomotor
a. Penilaian ProjekProject Assessment)

Saat ruang lingkup materi mengenai sejarah kebudayaan Islam

maka penilaian projek sangat tepat untuk digunatamnu PAI di

SMA Negeri 1 dan SMA Negeri 8 Malang menggunakan teknik

penilaian projek untuk menilai ranah psikomotor, karena

keterampilan dalam engumpulkan, mengorganisasi, mengolah,

lalu menyajikan informasi.
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Tugas projek akan menghasilkan sebuah laporan tertulis maupun
lisan dalam waktu tertentu. GuRAlI SMA Negeri 1 dan SMA
Negeri 8 Malangelah melakukan penilaian projek dengan baik,
sepertimenetapkan hal yang perlu dinjlaiubrik penilaian, tata
cara pembuatan laporan tugas projek.

b. Penilaian KinerjgdPerformance Assessment)
Penilaian kinerja merupakan penilaian yang dilakukan
denganmengamati kegiatan siswa dalam melakukan sesuatu.
Dalam penilaian kinerja tidak hanya segi kognitif yang dinilai
namun juga dalam segisikomotor,sehingga dengan penilaian
kinerja ini guru dapat menilai secara menyeluruh seusia dengan
prinsip penilaianHutabarat dalam Eko menyatakan bahwasanya
penilaian kinerja lebih tepat untuk menilai kemampuan siswa
dalam menyajikan secara lisan, pemecahan masalah dalam suatu
kelompok, berfikir kritis, menyampaikan pendapetmampuan
siswa dalam menggunakan maupun memeragakan suatt? alat.
Kegiatan penilaian kinerjai §MA Negeri 1 dan SMA Negeri 8
Malang dilakukan dengan cara mengamati peserta didik dlaam
mendemonstrasikan sesuatu di kelas maupun menciptakan suatu
hasil karya yang disesuaian dengan tujuan pembelajarannya.

c. Video Praktik

159 Eko Putro WidoyokoPenilaian Hasil Pembelajaran di Sekol#8.



199

Praktik tidak dapat dilepaskan dari mata pelajaran PAI, semenjak
ditetapkannya pembelajaran daring, guru harus membuat
alternatif untuk dapat melakukan penilaian psikomotor dengan
baik. SMA Negeri 1 dan SMA Negeri 8 Malangetap
melaksanakan praktikum padaang lingkup materi tertentu
dengan cara siswa mengirimkan video praktik contohnya seperti
praktik membaca ataupun menghafal -@QuU r 6 &elain
mengumpulkan video, guru melakukan penilaian sa@dm
meetingoberlangsung.
Keuntungan video praktik dalam plaman:

1 Untuk memperoleh kecakapan motorik seperti melafalkan

huruf, katakata atau kalimat.

Keterbatasan video praktik dalam penilaian:

1 Guru membutuhkan waktu yang cukup lama untuk
melakukan pemeriksaan video

. Quizizz

Pembelajaran daring terkadangemberikan efek jenuh kepada

siswa jika dilakukan secara konvensiondgalah satu aplikasi

Quizizz dimanfaatkan di tengah masa pembelajaran ds3ivig\

Negeri 8 Malang mengaplikasikan Quizizz menjadi salah satu

alternatifuntuk penilaian hasil belajar mata pelajaran RAdsil

penelitian Unik Hanifah dkk menyatakabahwa permainan
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edukatif sepertiQuizizz dapat memberikan manfaat dengan

menampilkan media yang menarik dan dapat memotivaaraec

kerja otak!®® Tampilan yang esgar dan meyenangkan menjadikan

aplikasi ini menarik bagi siswaterdapat unsur kreatif dan

inovatif yang dapat menumbuhkan motivasi siswa dalam

melakukan penilaian hasil belajar.

Keuntungaraplikasi Quizizz dalam penilaian:

1 Memudahkan bagi pendidik dalammembuat soal

1 Dalam mengerjakan soalnya akan diberikan secara acak,
meminimalisir kecurangan

1 Tampilan yang segar dan menyenangkan

Keterbatasamplikasi Quizizz dalam penilaian:

1 Penilaian akan terkendalam jika jaringan internet bermasalah
1 Siswa dapat memha tab baru untuk pencarian jawaban

e. Game Edukasi
Selama masa pembelajaran daring ini guru ditekankan untuk
berinovasi dalam metode pembelajaran hingga teknik penilaian.
Salah satu teknik penilaian yang dapat diaplikasikan yaitu game
edukasi, seperti halnya 8MA Negeri 8 Malangsaat mata

peajaran PAIl. Menurut Edward S. L permainan dapat digunakan

160 Unik Hanifah Salsabila, dkk 6 Pemanf aat an Apli kasi Quizizz Seba
Ditengah Pande milurRabllichiah lIBu Temman Wivesiias Jambi|JIITYJ|
4.2 (2020), 168171 <https://doi.org/10.22437/jiituj.v4i2.11605>.
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untuk pembelajaran khususnya dalam penguatan-level sulit
di dalamnyaerdapat tekik instruksional yang cukup efektif.
Kelebihan penggunaan game edukasi dalam penilaian
psikomotor:
1 Dengan permainan berpotensi partisipasi peserta didik
dlam proses penilaian secara aktif
1 Permainan merupakan sesuatu yang menarik dan

menyenangkan sehingga dapat memotivasi peserta didik

Keterbatasan Game Edukasi dalam penilaian psikomotor:

1 Peserta didik dapat terlalu asyik sehingga melupakan
waktu

1 Jika mensimulasikan situasi sosial, maka permainan
terkadang terlalu sederhana sehinggantéks yang
diinginkan tidak tercapai maupun memperoleh kesan yang

salah.

Dari Muktiono Waspodo, hasil survey cepat inovasi pembelajaran
dan penilaian daring, mayoritas guru memberikan tugas melalui tugas
buku, so& dari guru serta tugas projek serta benkdreksi yang
dilakukan dengan koreksi skor atau kualit#ttfLalu dari Judith dan Rita
pada jurnalnya menyatakan bahdssessment is continuous. Assessment

in online courses is countinuous, multhiphases, and primarily

161 Muktiono WaspodoPembelajaran Daring Di Masa Pandemi Coviif, Putlitiakm Balitbang
dan Perbukuan, Kemendikthu
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individual. & Penilaian yang dilakukan dalam pembelajaran online atau
daring bersifat terus menerus serta tepat untuk mengaraendividual

peserta didik.

Gambar 5.2 Kegiatan Penilaian Terhadap Hasil Belajar

Kegiatan
Penilaian
l A 4
(Pengetahuan) |~ | (Sikap Spiritual (KF;féﬁmtign)
dan Sikap Sosial)

| | |

4 )
Pretest, (Pengamatan SEQ ( Penilaian
tugas,oral pembelajaran kinerja,
base test, - maupun diluar | o, projek,
computer pembelajaran, praktik,
based test kegiatan video,
u!angan keagamaan quizizz, sosial
\_ harian. PTSJ diluar media
l k pembelaiaran) \_ J
Nilai Nilal
Pengetahuan Nilai Sikap Keterampilan

162 Judith V. Beettcher and Ritdarie ConradT he Onl i ne Teaching Survival
and Practical Pedagogical Tipg&an Fransisco: Joss&ass, 2010), 8.
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Teknologi sangainelekatdi masapandemi,pendidik diajurkan

untuk mencari alternatgembelajaran secara darifgglain pembelajaran
jarak jauh yang membutuhkan teknologi, ada kegiatan penilaian yang
sangat membutuhkan teknologkegiatan penilaian pada dua situs
penelitian yakni SMA Negeri 1 dan SMA Negeri 8 Malang, memiliki
inovasinya ersendiri.Untuk penilaian domain kognitif dan psikomotor
terdapat beberapa inovasi dengan menggunakan Google Form, Quizizz,
penilaian projelserta pemanfaatan media sosRénilaian terhadap haési
belajar seharusnya tidak hanya didominasi oleh ranah kognitif atau
pengetahuan saja. Terma pada penilaian afektif diperlukan

pengamatan yang lebih jauh kepada peserta didik.

. Problematika Penilaian Mata Pelajaran PAI Daring di SMA Negeri
1 dan SMA Negei 8 Malang

Pembelajaran daring identdlenganpemanfaatan fitur teknolog
yang berbasis internet dan gahbergantung pada ketersediaan teknologi
informasi. Dari masingmasing situs penelitian, yaitu SMA Negeri 1
Malang dan SMA Negeri 8 Malangdidapati problematika dalam
melaksanakan penilaian terhadap hasil belajar secara daring.
Problematikgproblematika yang ditemui mesti segera ditindaklanjuti dan

dievaluasi supaya kedepannya dapat lebih baik lagi.

Dalam masapandemi Covid-19 ini terdapat kesulitardalam
mengamati peserta didiRenilaian pada ranah afektif, jika merujuk pada

peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan dapat dilakukan melalui
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observasi, penilaian diri, penilaian antar teman, serta jurnal. Ekawati
menyatakan bahwa penilaian yang mamgikan tekniknon tes dapat
dilakukan denganlservasi, penugasan perseorangan maupun kelompok,
angket, dan bentuk lainnya yang sesuai dengan karakteristik kompetensi

dan tingkat perkembangan peserta didik.

Dari kegiatan penilaian secara daring juganimhlulkan adanya
problematika, dimana problematika tersebut dialami guru dalam
melaksanakan pembelajaran selama darikigsil penelitian yang
dilakukan oleh Tya Ayu dan Arief menyatakan bahwa terdapat
problematika yang ditemui yakni tidak stabilnya jaringaerinet, kurang
aktifnya peserta did dalam mengikuti pembelajaran, semangat dan
kedisiplinan peserta didik berkurang, serta tidak semua peserta didik

memiliki fasilitas IT yang memadéat?

Problematika yang dihadapi guru maupun peserta didik selama
penilaian hasil belajar secara daridi(jhat dari proses hingga kegiatan
penilaian pada mata pelajaran PAI yang dilaksanakan di SMA Negeri 1

dan SMA Negeri 8 Malang yang peneliti berusaha singulkeliputi:

1. Ketersediaan gawagiadgetserta jaringan interneflerdapat
peserta didik yang terkendala tidak memiliki perangkat
ataupun bergiliran dengan orang tua ataupun dengan adiknya

yang juga melaksanakan penilaian dariSglain itu terkait

Tya Ayu Pransiska Dewi and Arief Sadjiarto, O6Pe
Pandemi Covidl 9 durnal Basicedu5.4 (2021), 19091914
<https://doi.org/10.31004/basicedu.v5i4.1094>.
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dengan dringan internet yang tidak memadai dapat
menghambat penilaian secara daring, sebagian peserta didik
tidak mengetahui jika terdapat ulangan harian atau telat dalam
mengumpulkan tugas secara dari@plusi yang diberikan
yaitu di sekolah menyediakan fasikt sepdi laboratorum
komputer yang dpatdigunakan oleh peserta didik serta di
setiap sudut sekolah disediakan wifi/jaringan internet yang
mencukupi.

Learning Lostdikarenakan pembelajaran jarak jauh serta cara
mengajar yang masih konvensional nanuditerapkan dari
dalam kelas lalu diadopsi ke dalam pembelajaran dabikg.
penilaian daring hanya digunakan untuk mendisgn
peningkatan belajar siswa, upaya juga harus dilakukan untuk
mencegah siswa dari menjiplak jawaban atau mencari
jawaban di intemet. Dalam pembelajaran daring, diperlukan
mendesain kembali konten atau materi belajar agar peserta
didik dapat belajar dengan gayanya senffriUpaya yang
dapat dilakukan ialah pendidik dapat meningkatkan
kompetensi penguasaan IT serta diadakamnykshop bagi
guru-guru dalam pengoperasian IT.

Lalu rendahnya partisipasi siswa dalam pembelajaran yang

berakibat pemahaman yang kurang merkgaipenurunan

%iMe |l i ssa
Learning

J. Kenzig, OLOSs-to-FacemColrsednoariCnlineé on: Adapt.i

HeafihePronation Pedicel6.5 (2015), 625628

<https://doi.org/10.1177/1524839915588295>.



206

dalam hasil belajaMotivasi belajar siswa terjadi penurunan
seperti pada hasil penelitian yang dilakukan ofetsa dan
Jasmine Terbukti saat guru menyampaikan materi dioGle
Classroom respon siswa sah kurang serta dalam
pengumpulan tugas juga sering terjadi kelambatan tidak
tepat waktu®® Seperti yang diungkapkan oleh Ayca Cebi
dalam jurnalnya yaitu peserta didik yang menghabiskan waktu
lebih lama untuk belajar khuswa dengan video, peta
konsep, latihan soal maka performanyan giga regulasinya
diri yang tinggi dibanding dengan siswa yang kurang
menghabiskan waktunya untuk beldi®r Tinggi rendahnya
motivasi belajar berhubungan dengan tingginya prestasi
belajar. Adanya motivasi belajar yang baik akan menunjukkan
hasil belajar yang baik pulaKetekunan terutama ang
didasari oleh adanya motivasi, makaseorang yang belajar
akan dapt hasil belajar yang baikUpaya yang dapat
dilakukan vyaitu diadakannydhome visit jika diperlukan
ataupun mengembangkan Welaster sekolah yang dapat

menginformasikan hasil nilai pese didik.

165 Arisa Cahyalaili dan Jasmine Hanifafotivasi Belajar Siswa SMA Pada Pembelajaran

Daring Di Masa Pandemi Cowid9, Seminar Nasional Pengenalan Lapangan Persekolahan

UAD 202Q 7.

%6Ay-a ¢ebi and Tolga Ge¢gyer, O6Studentsdo I nteracti
Activities and Thé Relationship with Motivation, SelRegulated Learning Strategy and

Lear ni ng PEduchtonramhblmfarneaiion Technologie020
<https://doi.org/10.1007/s106320-1015%11>.
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Disamping problematika yang ada, maka terdapat beberapa
upayaupaya yang dilakukan baik itu dari sekolah, guru, maupun siswa.
menurut Abdul Aziz Saefudin terdapat solusi yaagatdilakukan untuk
mengatasi problematika yaknpertama, pelatihan untuk peningkatan
kemampuan serta kreativitas guru dalam menyajikan materi dan
penilaian, kedua pemberian tugas tanpa membebani siswa sehingga
tidak mengganggu kesehatan fisik dan psikisetiga, sekolah
menyediakn fasilitas penunjang sepekbmputer serta jaringan internet
yang memadai untuk siswa yang memiliki keterbatasan dalam memiliki

fasilitas.

Metode penilaian harus disesuaikan dengan gaya belajar. Saat ini
banyak pembelajaran daring yang muncul serta telah mebgembangkan
berbagai alapenilaian, tetapi banyak dari mereka yang hanya mengubah
cara penyajian penilaian dengan memindahkan pertanyaan dari kertas ke
layar dan mengubah penilai dari guru ke meBin sebuahpencapaian
kemajuan teknologi. Penilaian daring memanfaatkan jaringamotogi
guna mentransfeer dan menganalisis data dengan efisien, menghasilkan
keefektivitasan penilaian, menghemat waktu, tenaga, pengeluaran, serta

biayadibandingkan dengan penilaian konvensional.

Dengan demikian terkait problematika di kedua situs penelitian,
baik di SMA Negeri 1 dan SMA Negeri 8 Malang telah berusaha

mencari solusi terbaik agar pembelajaran serta penilaian secara daring



208

tetap berjalan dengan baik sehingga pencapaian pesertasdslilai

dengan tingkat kompetensinya.



BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari hasil penelitan maka dapat diambil kesimpulan yang
kesimpulan tersebut sesuai dengan apa yang telah dipaparkan pada bab

sebelumnya.

1. Pada penilaian mata pelajaran PAI daring mencakup tiga fokus
penelitian yakni prencanaapenilaian terhadap hasil belgj&egiatan
penilaian terhadap hasil belajar, dan problematika penilaian terhadap
hasil belajar.Pada perencanaan penilai@mhadap hasil belajgrada
mata pelajaran PAI di SMA Negeri 1 dan SMA Negeri 8 Malang
sebagaimana yang terdapat dalam Permendikbud Nomor 23 Tahun
2016. Diawali dengan penetapan KKM yang harus dicapai oleh peserta
didik melalui rapat dewan pendidik, lapendidik merancang strategi
penilaian yang dilakukan pada saat penyusunan RPP berdasarkan
silabus, selanjutnya pembuatan soal atau teknik penilaian berdasarkan
KD.

2. Kegiatan penilaian mataefajaran PAI di SMA Negeri 1 daBMA
Negeri 8 Malangnencakup petaian pada ranah kogi, afektif, serta
psikomotor namun kurnag maksimal dalam menyusianik penilaian
khususnya dalam penilaian afektif, seringkali guru tidak berpedoman
padarubrik penilaian.Kegiatan penilaian kognitif mencakup ges,

tes tulis, soal uraianJKBM, tes lisan,game Ulangan Harian, PTS,

209
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PAS. Kegiatan penilaian afektif mencakup pengamatan saat
pembelajaran, keaktifan siswa, serta kegiatan keagamaan. Kegiatan
penilaian psikomoto mencakup penilaian projekyideo praktik,
penilaian kinerja, Quizziz, serta pemanfaatan media sosial.

3. Problematika penilaiamata pelajaran PAflaringdi SMA Negeri 1
dan SMA Negeri 8 Malangditemukan beberapa problematika yang
perlu ditindaklanjuti segrti: 1) ketersediaan jaringan internet dan
gawai yang dapat menghambadgiatan penibian; 2) Learning Lost
dan kurang motivasi siswa mengikuti kelas yang berakibat pada
penurunan hasil belajar; 8)ovasi guru dalam menentukan instrument

penilaian khususya secara daring memanfaatkan IT secara maksimal.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian mengepanerapan penilaiapada
mata pelajaran PAI daring, maka terdapat beberapa saranmyargkin
dapat dijadikan d®mgaiacuan dalam mencapai tujuan pendidiknan yang
telah ditetapkan yaitu untuk meningkatkan mutu pendidikan, ateaut
membina dan mengembangkastesm penilaian pembelajaraelanjutnya

diajukan beberapa saran sebagai berikut

1. Bagi Lembaga Sekolah
Bagi lembag sekolah hendaknya secara berkala memperhatikan
system penilaian pembelajar®Al, serta melakukan supervisecara
rutin. Selain itu juga diharapkan sekolah dapat menerapkan

kedepannya penilaian secara daring ini.
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2. Bagi Guru PAI
Bagi guru PAI dan Budi Pekti di SMA Negeri 1 dan SMA Negeri 8
Malang, agar selalu meningkatkan frekuensi dalam melaksanakan
penilaian dalam proses pembelajaran di kelas, serta meningkatkan
kualitas diri dengan media digital yang dapat membantu terlaksananya

penilaian.
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LAMPIRAN -LAMPIRAN



LAMPIRAN

LAMPIRAN 1 PEDOMAN INSRUMENT PENELITIAN

JUDUL FOKUS TEKNIK SASARAN PERTANYAAN
PENELITIAN PENELITIAN PENGUMPULAN
DATA
ANALISIS . Bagaimana Dokumentasi Guru PAI 1. Prota
PENILAIAN proses 2. Promes
TERHADAP penilaian 3. Silabus
HASIL terhadap hasil 4. Rencana PelaksanaBambelajaran (RPP)
BELAJAR belajar mata 5. Kisi-kisi soal ujian
MATA pelajaran PAI 6. Soal yang dibuat guru
PELAJARAN secara daring 7. Soal ulangan harian / soal PAS
PENDIDIKAN di SMA Negeri 8. Soal remidi/pengayaan
AGAMA 1 dan SMA 9. Pedoman penskoran
ISLAM Negeri 8 10. Rapor/grafik/hasil skor siswa
DARING DI Malang?
SMA NEGERI Wawancara Guru PAI 1. Ranah apa saja yang diukur dalpembuatan
1 DAN SMA (interview) soal PAI ?
NEGERI 8 2. Bagaimandapak/ibu melakukan uji validitas
MALANG dan reabilitasoal? Teknik apa yang biasanya
digunakan ?




3. Bagaimandeknik analisis data yang digakan
dalam penilaian hasil belajar PAI ?

4. Bagaimandapak/ibu melakukan analisis but
soal? Dengan teknik apa?

5. Bagaimana teknik pengolahan ntest ?

6. Bagimana teknik pengelolaan skor yang seri
dilakukan ?

7. Bagaimana teknik pengolahan test pilihan
ganda ?

8. Bagaimana teknik pengolahaan tes uraiany
bapak/ibu lakukan ?

9. Kapan bapak/ibu membuat soal pengayaan
remedal ?

10. Bagaimanaentuk dan teknik instrument yan
bapak/ibu gunakan dalam soal
pengayaan/remidi ?

Kepala
Sekolah

1. Apakah guru PAI telah menentukan KKM,
melaksanakan penilaian pembelajaran deng
mengembangkan instrument penilaian yang
tepat,menggunakan variasi model penilaian,
mengolah dan menganalisis hasil penilaian
serta memanfaatkan tindak lanjut penilaian 7%

2. Bagaimanaipaya sekolah melakukan




peningkatarhasil belajar siswa disaat
pembelajaran daring ?

3. Bagaimana sarana prasarana sekolédmuda
memfasilitasi kegiatapenilaiandaring ?

Waka
Kurikulum

1. Seberapa jauh waka kurikulum membantu gurt
dalam hal mempersiapkan penilaian hasil belaj

2. Langkah apa saja yang dilakukan bapak/ibu un
mengelola penilaian hasil belajar siswa saa®in

3. Bagaimana seharusnya pemanfaatan penilaiar
hasil belagr untuk memaksimalkan tercapga
tujuan pembelajaran ?

4. Apakah waka kurikulum juga ikut
bertanggungjawab dalam hal penilaian
pembelajaran ?

. Bagaimana
kegiatan
penilaian
terhadap hasil
belajar siswa
mata pelajaran
PAI secara

Observasi

Kegiatan pembelajaran dan penilaian

Wawancara
(interview)

Guru PAI

1. Ranah apa saja yang diukur dalpemilaian
hasil belajar PAI ?

2. Teknik yang digunakan dalakegiatan
penilaian hasil belajar PAI ?

3. Bagaimanateknik penilaian yang digunakan




daring di SMA
Negeri 1 dan
SMA Negeri 8
Malang?

. Bagaimandeknik penilaian yang digunakan

. Bagaimanaeknik penilaian yang digunakan

. Bagaimana bentuk dan alat instrument yang

. Bagaimana bentuk dan alat instrument yang

. Bagaimana bentuk dan alat instrument yang

dalam perencanaan penilaian hasil belajar P
ranah kognitif ?

dalam perencanaanmaian hasil belajar PAI
ranah afektif ?

dalam perencanaan penilaian hasil belajar P
ranah psikomotor ?

digunakan dalam perencanaan penilaian ha
belajar PAI ranah kogtif ?

digunakan dalam perencanaan penilaian hag
belajar PAI ranah afektif ?

digunakan dalam perencanaan penilaian ha
belajar PAI ranah psikomotor ?

Kepala . Apakah guu PAI sudah menciptakan kegiata
Sekolah penilaianyang menyenangkan, dan mampu
mendorong motivasi dan minat belajar peset
didik ?
3. Bagaimana Wawancara Guru PAI . Apa saja kendala yang dihadapi selama




guru mengatasi
problematika
penilaian
terhadap hasil
belajar pada
mata pelajaran

(interview)

. Apa saja faktor pendukung dalam penila

. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai |

penilaianterhadaphasil belajar PAI ?
Bagaimana cara mengatasinya ?

terhadaphasil belajar PAI ?

belajar siswa pada pembelajaran daring di

PAI secara pandemi ini?
daring di SMA . Tips dan trick dari bapak/ibu guru khususrn
Negeri 1 dan mengenai penilaian yang dilakukan sela
SMA Negeri 8 masa pandemic?
Malang? Kepala . Bagaimanaroblematika yang dirasakan oleh
Sekolah guru khususnya dalam hal penilaian hasil
belajar di saat pembelajaran daring ? serta
solusinya
Waka . Adakah harapan bapak/ibu ke depannya u
Kurikulum menetapkan pembelajaran daring atau

penilaian secara daring ?
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UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA N KEGURUAN
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PROGRAM PASCASARJ932¢552398 Malang
JalanGajayana 50, Telepon (0341) 552398 Faximile ( 2
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Lampiran Vi
Hal - 1zinSurvey
Kepada
Yth.Kepala SMA Negeri 1 Malang
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Assalamu’alaikum Wr. Wh.
; ram studi
Dengan hormat, galam rangka penyusunan proposal tesis pada prog- s den
Magister Pendicikan Agama Islam (MPAl) Fakultas lmu Tarbiya
Keguruan (FITK) Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri Mauiana
Malik Ibrahim Malang, kami mohon dengan hormat agar mahasiswa berikut:
Nama Dina Aulia Mildasari
NIM 1977 1007
Program Studi Magister Pendidikan Agama Islam (MPALI)
Semester - Tahun Akademik Ganijil - 2021/2022
Judul Proposal Analisis Penilaian Hasil Belajar Pada
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
dalam Jaringan di SMA Negeri 1 dan
SMA Negeri 8 Malang
diber izin untuk melakukan survey/studi pendahuluan dj lembagalinstansi yang
menjadi wewenang Bapak/lbu.
Demikian, atas perkenan dan kerjasama Bapak/Iby yany baik disampaikan
terima kasih.
Wassalamu’alaikum Wr. Wb,
Tembusan:

1 Yth. Ketua Program Studi Magister MPa)

2. Arsip
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UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
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http: " fitk.uin-malang.ac.id. email : fitk@uin malang.ac.id
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: Penting .

lzinSurvey

Kepada
Yth.Kepala SMA Negeri 8 Malang
di

Malang

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dengan hormat, dalam rangka penyusunan prcposal tesis pada program studi
Magister Pendidikan Agama Islam (MSAl) Fakultas limu Tarbiyah dan
Keguruan (FITK) Program Pascasarjara Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibre him Malang, kami mohon dengan hormat agar mahasiswa berikut:

Nama © Dina Aulia Mildasari

NIM : 19771007

Program Studi . Magister Pendidikan Agama Islam (MPAI)
Semester - Tahun Akademik : Ganjil - 2021/2022

Judul Proposal : Analisis Penilaian Hasil Belajar Pada

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
dalam Jaringan di SMA Negeri 1 dan
SMA Negeri 8 Malang

diberi «zin untuk melakukan survey/studi pendahuluan di lembagal/instansi yang

menjadi wewenang Bapak/lbu.

Demikian, atas perkenan dan kerjasama Bapak/lbu yang baik disampaikan

terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.
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tesis mahasiswa Pascasarjana Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan (FITK)
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, kami mohon dengan
hormat agar mahasiswa berikut:
Nama Dina Aulia Mildasari
NIM : 19771007
Jurusan . Magister Pendidikan Agama Islam (MPAI)
Semester-Tahun Akademik : Ganjil - 2021/2022
Judul Skripsi . Analisis Penilaian Hasil Belajar Pada
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
dalam Jaringan di SMA Negeri 1 dan
SMA Negeri 8 Malang
Lama Penelitian September 2021 sampai dengan
Desember 2021
diberikan izin untuk melakukan penelitian secara Online atau Daring di SMA
Negeri 1 Malang
Demikian, atas perkenan dan kerjasama Bapak/lbu yang baik disampaikan
terima kasih.
Wassalamu’alaikum Wr. Wb.
Tembusan :

1. Yth. Ketua Program Studi MPAI
2. Arsip
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DINAS PENDIDIKAN
CABANG DINAS PENDIDIKAN WILAYAH MALANG-BATU
(KOTA MALANG DAN KOTA BATU)
JL. Anjasmoro No. 40 Telp/Fax.0341-353155 Kode Pos : 65112
MALANG

Malang, 17 September 2021

Nomor : 042.5/2202/101.6.10/2021 Kepada
Sifat  : Biasa Yth.Sdr.Kepala SMA Negeri 1 Malang
Lampiran : - Sdr.Kepala SMA Negeri 8 Malang
Perihal : ljin Penelitian Di

Malang

Memperhatikan surat dari Dekan Fakultas lImu Tarbiyah Dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang Nomor :
1712/Un.03.1/TL.00.1/09/2021 tanggal 16 September 2021 tentang Permohonan ljin
Penelitian Secara Online di Lembaga Saudara atas nama:

NO Nama NIM Judul

Analisis Penilaian Hasil Belajar Pada

. T A Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

1 | Dina Aulia Mildasari | 19771007 | yaam Jaringan di SMAN 1 dan SMAN 8
) Malang

Dengan ini Kepala Cabang Dinas Pendidikan Wilayah Kota Malang dan Kota
Batu memberikan ljin Penelitian Secara Online pada tanggal 29 September s/d 29
Desember 2021 di Lembaga Saudara sepanjang tidak mengganggu proses Kegiatan

Belajar Mengajar.

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya di sampaikan terima kasih.

An. Kepala Cabang Dinas Pendidikan
Wilayah Malang- Batu
(Kota Malang dan Kota Batu)
Kepala Sub Bagian Tata Usaha

Dra. SRI ANDAYANI
Penata Tingkat |
NIP. 19640708 198504 2 002



PEMERINTAH PROVINSI JAWA TIMUR
DINAS PENDIDIKAN
SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 1 MALANG
Jalan Tugu Utara No. 1 Malang Telp. 0341-366454, Fax. 0341-329487
Web site : httphwww.sman1-mlg.sch.id Email : mitrekasatata@sman1-mig.sch.id / tu_sman1malang@yahoo.com
KOTA MALANG Kode Pos 65111

SURAT KETERANGAN

Nomor : 070/731/101.6.10.1/2021

Kepala SMA Negeri 1 Malang menerangkan bahwa :

Nama . DINA AULIA MILDASARI
NIM : 19771007
Jabatan . Mahasiswa S.2
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang
Jurusan . Pendidikan Agama Islam

Program Pasca Sarjana Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang

Yang bersangkutan benar-benar telah mengadakan penelitian di SMA Negeri 1 Malang :

1. Pelaksanaan . Tanggal 29 September 2021 s.d. 20 Desember 2021

2. Metode : Wawancara, Observasi, Dokumentasi

3. Sampel . Guru PAI Kelas X dan XI, Siswa kelas X dan XI, dan
Waka Kurikulum SMA Negeri 1 Malang

4. Guru Pendamping . Wahyu Nafilatul Azizah, M.Pd|

Keterangan ini dibuat untuk menyusun Tesis dengan judul ;
“Analisis Penilaian Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Daring
di SMA Negeri 1 dan SMA Negeri 8 Malang”.

Demikian keterangan ini agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

TP, 196311161389031008



PEMERINTAH PROVINSI JAWA TIMUR
DINAS PENDIDIKAN
SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 8 MALANG

N Veteran No 37 Kota Malang Telp (0341) 55109 Email - smanSmatang@.gmail com Web: www sman8malang sch 1
MALANG KODE POS : 65148

SURAT KETERANGAN

Nomor : 070 /124/101.6.10.8/ 2022

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Sckolah Menengah Atas Negeri 8 Malang

menerangkan :

Nama : Dina Aulia Mildasari

NIM 1 19771007

Program Studi : Magister Pendidikan Agama Islam

Mahasiswa ¢ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK
IBRAHIM MALANG

benar-benar telah melaksanakan penelitian Tesis di SMA Negeri 8 Malang pada tanggal 20 Maret
2022 dengan judul: ™ Analisis Penelitihan Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam Daring Di SMA Negeri | Dan SMA Negeri 8 Malang.”

Demikian surat penclitian ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.




LAMPIRAN 3 FORMAT INSTRUMEN PENILAIAN HASIL BELAJAR

Satuan Pendidikan

: SMAN 1 Malang

SILABUS

Mata Pelajaran
Kelas / Semester

. PendidikarAgama Islam dan Budi Pekerti
: X (sepuluh) /| (satu)

Kl-1: Menghayati dan mengamalkamjaran agama yang dianutnya.
Kl-2: Menghayati dan mengamalkarperilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, ddradagnggung
jawab, responsif, dan piaktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah,

masyarakat dan

' i ngkungan

al am

sekitar,

bangsa,

negar a,

Kl 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan,
dan peadaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik
sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah

Kl4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di

sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan

Ruang .
Pasangan KD Indikator Pencapaian Kompetensi Lingkup Kegiatan Pembelajaran Penilaian élﬁrﬁﬁrvéiﬁ?a/r
Materi
(1) 2) @3) (4) (5) (6)
1.1/2.1/3.1/4.14.1.2 | 1.1.1 Terbiasa membaca@iur 6 an (TAI-Qur 6 a|Y Menyimak bacaaR.S. a 1 Tugas: 9/ 15 x45 menit/
4.1.3 meyakini bahwa kontrol diri Hadits Hujurat/49: 10 dan 12 Me% Hafal Q.S 1 Al-Quran dan
(mujahadah amafs), prasangka baik serta hadits terkait. Al A?]f al (8): 72 Al-Hadits
11 Terbiasa membaca (husnuzzan), dan persaudaraan | § Q.S.al-Hujurat 1 MembacaQ.S. a# Q.S AI-Hujlirat’ 1 Buku tajwid
al-Qu r alengan (ukhuwah) adalah perintah agama.| (49): 10 dan 1]  Hujurat/49: 10 dan 12 (49)12: dan Q.5. | T Kitab tafsir
meyakini bahwa 2.1.1 Menunjukkan perilaku kontrol diri | serta hadits serta hadits terkait. AI-I—iujdrat S. A-Qur 6ar
kontrol diri (mujahadah amafs), prasangka baik  terkaitperilaku| § Mencermati makn®.S. (49):10 serta 1 Buku lain
(mujahadah an (husnuzzan), dan persaudaraan kontrol diri al-Hujuray49: 10 dan 12 hadits terkait. yang

kawas a




Ruang

Alokasi Waktu /

Pasangan KD Indikator Pencapaian Kompetensi L&;\gtlétno Kegiatan Pembelajaran Penilaian Sumber Belajar
1) 2) 3) (4) (5) (6)

nafg9, prasangka (ukhuwah) sebagai implementasi (mujahadatan- serta hadits terkait. 9 Observasi menunjang
baik (husnuzzap perintah Q.S. alHujurat/49: 10 dan nafs, Menanyakan cara 1 Mengidentifik
dan persaudaraan 12 serta Hadis terkait. prasangka bai membaca, hukum tajwid, asi bacaan
(ukhuwah adalah | 3.1.1 Menganalisis Q.S. dHujurat/49: 10, (husnuzzha)p asbabun nuzul, makna, dar tajwid
perintah agama dan 12 serta Hadis tentang kont| dan persauda pesarpesan utama dalam f Mengamati

2.1 Menunjukan diri (mujahadah amafs), prasangki raan ((khuwah Q.S. alHujurat/49: 10 dan perilaku
perilaku kontrol diri baik (husnuzzan), dan persaudari 12 serta hadits terkait. kontrol diri
(mujahadah an (ukhuwah). _ Mengidentifikasi hukum (mujahadah
nafg, prasangka 3.1.2 Mengidentifikasi arti ~ secar bacaan (tajwidR.S. a annafs),
baik (husnuzzar), mufrodat/kata Q.S. @l uj ur U] Hujurat/49: 10 dan 12. prasangka
dan persaudaraan dan QS. aHuj ur Ut /4 Menterjemahkan dalam baik
(ukhuwal sebagai kont r ol di ri -nafs)y Q.S. alHujurat/49: 10dan (husnuzhan),
implementasi prasangka baik 12 serta hadits terkait. dan
perintahQ.S. al persaudaraan (ukhuwwah) Menganalisis ashabun persaudaraan
Hujurat/49: 10dan | 3-1.3 Menjelaskan makna isi Q.S. -¢ nuzulQ.S. alHujurat/49: (ukhuwah)
12 serta Hadis Huj urut/ 49: 1-#ujdu 10 dan 12. dalam
terkait /49:10  tentang  kontrol  dir Menganalisis makn@.S. kehidupan

3.1 Menganalisif.S. ( muj Uh anafs), prasangka bali al-Hujurat/49: 10 dan 12 Sehaﬁ.hari)
al-Hujurat/ 49: 10 (husnuUUhan), d serta hadits terkait. melalui
dan P; serta hadis (ukhuwweny) - dengan  menggunaky Mengidentifikasi Manfaat embar
tentang kontrol diri o e . kontrol diri (mujahadah pengamatan
(mujahgadah an 3.1.4 Mengidentifikasi bacaan tajwid Q.{ annafs), pr;sajngka baik | 1 Portofolio

nafs),prasangka
baik (husnuzan),
dan persaudaraan
(ukhuwabh)

akHuj ur Ut/ 49:-HR| d
/49:10  tentang kontrol dir
( muj Uh andfs), lprasangka bai
(husnuUUhan), d

(ukhuwwabh)

(husnuzzhan) dan
persadaraan (ukhuwabh)
sesuai dengan pesan Q.S.
al-Hujurat/49: 10 dan 12,

Melaporkan hasil
obervasi

I Tes tulis
Menyalin Q.S.




Ruang .
Pasangan KD Indikator Pencapaian Kompetensi Lingkup Kegiatan Pembelajaran Penilaian glgrzisérvéigja/r
Materi J
1) (2) 3) (4) (5) (6)

4.1.MMembacaQ.S.al- | 4.1.1.1 Membaca Q.S.-blujurat/49: 10 dar| serta hadis terkaitsesuai Al-Anfal (8): 72);

Hujurat/49: 10 12, sesai dengan kaidah tajwid dz dengan pesan Q.S-al Q.S. AlHujurat

dan 12, sesuai makharijul huruf Hujurat/49: 10 dan 12, (49):12; dan Q.S.

dengan kalah 4.1.2.1 Mendemonstrasikan hafalan Q.S. serta hadis terkait Al-Hujurat

tajwid dan Hujurat/ 49: 10 dan 12 dengan fag 1 Menyimpulkan hukum (49):10 dan

makharijul huruf dan lancar. bacaan yang terdapat memberi tanda
4.12 Mendemons 4.1.3.1Meneliti secara lebih mendalal dalamQ.S. alHujurat/49: untuk hukum

trasikanhafalan pemahaman dan pembentuk 10 dan 12. bacaan

Q.S.al- perilaku  berdasarkan Q.S. -a 1 Menyimpulkan makn®.S. tajwidnya.

Hujurat49: 10 Huj uruUt/ 49: 1-Bujdy al-Hujurat49: 10dan 12 | T Tes lisan

dan 12dengan /49:10  tentang  kontrol  dir serta hadits terkait. Membacadan

fasih dan lancar ( muj Uh andfs), tprasangka bai 1 Menyimpulkan pesan menghafal Q.S.
4.1.3Menyajikan (husnuUUhan), d pesan utama dalar@.S. Al-Anfal (8): 72);

hubungarantara (ukhuwwah) dengan menggunak al-Hujurat/49: 10 dan 12 Q.S. AlHujurat

kualitas keimanan I " serta hadits terkait. (49):12;dan Q.S.

dengan kontrol 4.1.3.2 Me.nyajlkar_l hubungan  antal  Mengaitkan antara kualitas Al-Hujurat

diri (mujahadah kgglltas_ keimanan dengan kontr keimanan dengan kontrol (49).:10 serta

an-nafs), dlr! (mujahadah amafs), prasangki diri (mujahadah amafs), hadits terkait

prasangka baik balll; (huEnuzzan)_, OIdan persatakn prasangka baik

(husnuzzan)jan (lf ¥ uwa t/)jg_Slng' J enggn petsaﬂ q (hushuzzan), dan

persaudaraan ?e-rk;ijtura : an 12, serta Hag persaudraan (ukhuwah)

(ukhuwah)sesuai ' sesual dengan peséans.

dengan pesa@.S. al-Hujurat/49: 10 dan 12,

al-Hujurat/49: 10 serta hadis terkait.

dan 12, serta hadi 1 Mendemonstrasikan

terkait bacaamQ.S. atHujurat/49:




Ruang

Alokasi Waktu /

Pasangan KD Indikator Pencapaian Kompetensi L&;\gtlétsr) Kegiatan Pembelajaran Penilaian Sumber Belajar
) ) ®3) (4) () (6)

10 dan 12, sesuai dengan
kaidah tajwid dan
makharijul huruf.
Mendemonstrasikan
hafalanQ.S. alHujurat/49:
10 dan 12 dengaiiasih dan
lancar.

Menjelaskan hukum
bacaan yang terdapat pade
Q.S. alHujurat/49: 10 dan
12.

Menjelaskan makn®.S.
al-Hujurat/49: 10 dan 12
serta hadits terkait.
Menjelaskan pesapesan
utama dalamQ.S. al
Hujurat/49: 10 dan 12
serta hadits terkait
Menijelaskan keterkaitan
antara kualitas keimanan
dengan kontrol diri
(mujahadah amafs),
prasangka baik
(husnuzzan), dan
persaudaraan (ukhuwah)

sesuai dengan pesans.




Ruang

Alokasi Waktu /

Pasangan KD Indikator Pencapaian Kompetensi L&;\gtlétno Kegiatan Pembelajaran Penilaian Sumber Belajar
1) 2) 3) (4) (5) (6)
al-Hujurat/49: 10 dan 12,
serta hadis terkait.
1.3/2.3/3.3/4.3 1.3.1 Meyakini bahwa Allah Maha Mulia, | Keimanan Membaca teks asma ai 1 Tugas: 3 x 45 menit
Maha Mengamankan, Maha Husna &l-Kariim, al- g b: K

1.3 Meyakini bahwa Memelihara, Maha Sempurna 1 Imankepada Mu 6 mal-Wakiil, aF T g/lem |_?ska an /
Allah Maha Mulia, KekuatanNya, MahaPenghimpun, Allah SWT Matiin, a-J a a mi6dA d | kelrphe” a ub g { Buku
Maha Mengaman Maha Adil, dan Maha Akhir (Asmaul dan atAkhiir). keku huran d'u' ! pendidikan
kan, Maha 2.3.1 Memiliki sikap keluhuran budi; kokot  Husn al- Memberi stimulus agar 0 Ob pendinian, Acama lslam
Memelihara, Maha pendirian, pemberi rasa aman, Kariim, al- peserta didik bertanya) : pem et” rass I Sigswa Kelas X
Sempurna tawakal dan adil sebagai Mu 6 mi-n Mengapa Allah memiliki ggnnanérﬁ;vzj 2di| Kemendikbud.
KekuatanNya, implementasi pemahaman/A&mau Wakiil, aF nama yang begitu banyak? melal?ui lembar tahun 2016 ’
Maha Penghimpun, al-Husna: AtKarim, Al-Mu 6 mi = Matiin, al- Bagaimana kaitan antara noamatan di 1 edukasi.net
Maha Adil dan Wakil, Al- Matin, A-J ami 6 Adl Jaami 6| namanama tersebut pekglahaa ! g ;(J as:c- €t
Maha Akhir dan AkAKkhir 6 A,dldnal- dengan sifasifat Allah. sexotan. T Buku relen3|

2.3 Memiliki sikap _ 3.3.1 Menganakis makna aAAs ma éu Akhiir) Apa yang harus dilakukan ¢ Observas {%an l;e eva:(n,
keluhuran b_lJQl Husr_1a: aJKar_lm, aktMu 0 mi-n, oleh uma Islam terkait { Siswa melakukan 1 N royektor
kokoh p_endlrlan, Wakil, aH\/_Iatln, akJ ami-®Ad la, namanama Allah yang pdslioviol i Tam ar pelat
pemberi rasa aman dan atAkhir N L indah itu? tperhgda ik a¥vgra[1 elajal
tawakal dan adil 3.3.2 Menjelaskan mgkna___lswl s mU& ( Meyimak penjelasan keluhurznpbudi 1 '(lj'a Slkr'ta t?hu dr'to
_sebagal . . Hus n U.,-A Q. L;Bf:-./ fa:l 18 ( materi di atas melalui kokoh endiria}l an xitab hadits
implementasi dari I'nfi $ Ur-AboUR/. &. 8 tayangan vidio atau media embeFr)i sn v | 1 Kitab
pemahamaAsmauI aWar.i y at/ 5 .: 58, Q lainnya. gman avnakal Zsbabubnnbuzlul
HusnAa aﬂ(arlmk,_lal- Q.S.deh-Acr;/o U m( 6:1 1§ , Menganalisis maknal- o périlaku ~dil W?Jrrlu%s abu
Mu 6 mi-Wakil, a Gadod/ 57: As mUsnt Kariim, akMu 6 mi-n ialui lomb /
al-Matin, atJ a mi HusnU dengan men Wakiil. a-Matiin. al- meilalul lembar { Lingkungan

q i ' ' engamatan di

al-6 A dlanal- 4.3.1 Mendemonstrasikan hafalar al Jaamioohdlat da peng : setempat
Akhir As mU6éHu sanlU dengan ’ sekolah di




Ruang

Alokasi Waktu /

Pasangan KD Indikator Pencapaian Kompetensi L&;\gtlétsr) Kegiatan Pembelajaran Penilaian Sumber Belajar
1) 2) 3) (4) (5) (6)
3.3 Menganalisis berbagai jenis nada bacaan secara Akhiir bagi Allah. lingkungan
maknaal-A s ma 6 baik dan lancer Mendiskusikan maknaash sekolah, rumah
al-Husna:al- 4.3.2 Menyajikan hubungan maknemakna contoh perilaku keluhuran maupun
Karim, akMu 6 mi al-A s ma éHusna &Karim, alt budi, kokoh pendirian, masyarakat.
al-Wakil, aFMatin, Mu 6 mi-Wakil, @Matin, atJ a mi pemberi rasa aman,
a-Jami-6 Ad a6 Ad | , -Alkhiadenganlperilaku tawakal dan perilaku adil | 1 Portofolio

4.3

danal-Akhir
Menyajikan
hubungan makna
maknaal-A s ma 6
al-Husna:al-
Karim, akMu 6 mi
al-Wakil, aFMatin,
a-J ami-6 Ad la
danal-Akhir dengan
perilaku keluhuran
budi, kokoh
pendirian, rasa
aman, tawakal dan
perilaku adil

keluhuran budi, kokoh pendirian, ras
aman, tawakal dan perilaku adil

4.3.3 Menampilkan contoh perilaku

berdasarkan @\ s mU &Fuu sanl U,
acrAo6r Of / 7:adl &G,i I Q.r
akAnd6Um/ 6: 8t2ar iQ. ast
Q.S. uli 61 mr0On/
AnoU0Um/ 6: 11 5lad3dB7a3n
ayatalQur 6 Un <hadis yahga
mendukung lainnya, sebagai dasar
dalam menerapkan-&l s mU &Fuu s
melalui presentasi, demonstrdan
bersimulasi, dalam bentuk
powerpoint, video atau CD
pembelajaran.

sebagai implementasi dari
pemahaman makna
Asmaul Husnadl-Kariim,
al-Mu 6 mi-Wakiil, atl
Matiin, al-J a a mi6GA, d |
dan atAkhiir)

Mengaitkan makna al
Asmaal-Husnaal-Kariim,
al-Mu 6 mi-Wakiil, atl
Matiin, al-kJ a a mi6éA,d |
dan alAkhiir dengan sifat
sifat Allah.
Mempresentasikan
pelafalanal-Kariim, al-

Mu 6 mi-Wakiil, akl
Matiin, al-J a a mi6éA,d |
dan alAkhiir.
Mempresentasikan makna
al-Kariim, akMu 6 mi-n ,
Wakiil, aFMatiin, al-

Melaporkan hasil
obervasi
lapangan

1 Tes tulis




Ruang

Alokasi Waktu /

Pasangan KD Indikator Pencapaian Kompetensi L&;\gtlétsr) Kegiatan Pembelajaran Penilaian Sumber Belajar
1) 2) 3) (4) (5) (6)
JaamibAdlal da
Akhiir.
Mempresentasikan
keterkaitan makna ahsma
al-Husna:al-Kariim, al-
Mu 6 mi-Wakiil, akl
Matiin, al-J a a mi6A, d |
dan alAkhiir dengan
perilaku keluhuran budi,
kokoh pendirian, rasa
aman tawakal dan perilaku
adil.
1.5/2.5/3.5/4.5 1.5.1 Terbiasa berpakaian sesuai dengar § Akhlak Mencermati bacaan 1 Tugas: 3 X 45 menit /
syariat Islam teks tentang i Membi.asakan
15 Terbiasa 2.5.1 Menunjukkan perilaku berpakaian | q Berpakaian berpakaian secara berperilaku 1 Buku Facil
berpakaian sesuai Qengan syariat Islam secara islami keluhuran budi, AL Islamlc
sesuai dengan 3.5.1 Meneliti secara lebih mendalam Islami Mencermati model - kokoh pendirian, Education
: I pemahaman Q.S.-&l6 hz ab/ 3 model berpakain pemberi rasa aman and Moral
syariat Islam 31, dan anNur/24:31 tentang secara islami melalui tawakal dan Values 1
2.5 Menunjukkan berbusana muslim dan muslimah, tutorial, tayangan perilaku adil  Buku lain
perilaku dengan menggunakan IT vidio atau media melalui lembar yang
berpakaian 3.5.2 Menganalisis ketentuan berpakaian lainnya. pengamatan di menunjang
sesu_ai dengan sesuai syariat Islam Mengemukakan sekolah. 1 Kisah teladan
syariat Islam 3.5.3 Menjelaskan makna yang terkandul pertanyaan tentang; 1 Observasi
3.5 Menganalisis dalamalAhz Ub/ 33:-59, Bagaimana 1 Siswa melakukan
ketentuan Nur/24:31 tentang berbusana musli berpakaian secara pengamatan

dan muslimah dengan menggunaka




Ruang

Alokasi Waktu /

4.5

Pasangan KD Indikator Pencapaian Kompetensi L&;\gtlétno Kegiatan Pembelajaran Penilaian Sumber Belajar
1) ) ®3) (4) () (6)
berpakaian IT. islami? terhadap perilaku

sesuai syariat
Islam
Menyajikan
keutamaan
tatacara
berpakaian
sesuai syariat
Islam

4.5.1 Menyajikan keutamaan tatacara
berpakaian sesuai syariat Islam

4.5.2 Menampilkan contoh perilaku
berdasarkan, Q.S.-aAh z Ub / 3
dan an Nur/24:31 sebagai dasar
dalam menerapkan berbusana mus
dan muslimah melalui presentasi,
demonstrasi dan simulasi dengan
menggunakan IT.

4.5.3 Memberikan contoftontoh perilaku,
berdasarkanyatayat alQu r 6 Un
hadishadis lainnya sebagai dasar
dalam menerapkan berbusana mus
dan muslimah.

Mengapa kita harus
berpakaian secara
islami?
Mengidentifikasi tata
cara berpakaian
sesuai syariat Islam.
Mengidentifikasi
tujuan berpakaian
menurut syariat Islam
Mengidentifikasi
manfaat berpakaian
menurut syariat Islam
Mengidentifikasi
landasan hukum
berpakaian menurut
syariat Islam.
Mengaitkan antara
kesesuaian model
berpakaian dengan
ketentuan syariat
Islam.

Mengaitkan
ketentuan berpakaian
menurut syariat islam
dengan hikmah yang

keluhuran budi,
kokoh pendirian,

pemberi rasa aman,

tawakal dan
perilaku adil
melalui lembar
pengamatan di
sekolah di
lingkungan
sekolah, rumah
maupun
masyarakat.

Portofolio
Melaporkan hasil
obervasi lapangan

i Tes tulis




Ruang

Alokasi Waktu /

Pasangan KD Indikator Pencapaian Kompetensi Lingkup Kegiatan Pembelajaran Penilaian .
Materi Sumber Belajar
1) 2) 3) (4) (5) (6)

diperoleh individu,
keluarga, dan
masyarakat.
Mempresentasikan
/menyampaikan hasil
diskusi tentang
berpakaian menurut
syariat Islam.

1.6/2.6/3.6/4.6 Mengamati tayangan video| { Tugas: 3 x 45 menit

1 Akhlak , 9 )
tentang perilaku jujur Membiasakan
- . dalam kehidupan sehari berperilaku jujur.
16 _I\/I_eyakéml braahwa 1.6.1 Meydini bahwa jujur adalah ajaran l _P(_arllaku hari yang berkembang di 9 Buku Facil
JU(JJlIJ(ZJEk‘ aa Zméaran pokok agama Jur- masyarakat. Observasi AL Islamic
P .g . . o Menyimak dan membaca Siswa melakukan | 1 Lembar
2.6 Menunjukkan 2.6.1 Menunjukkan perilaku jujur dalam penjelasamengenai penganatan pengamatan
peiilaku jujur kehidupan sehatiari perilaku jujur dalam terhadap perilaku
dalam kehidupan 367 Mene““ sSecara Ieb|h .[n'endalam kehldupan Sehahan yang jujur ba|k d|
Sehar.ihari pemahaman QS'M Ui da h_/ 5 bel‘kembang d| “ngkungan
. at Taubah/9:119,Q.S.-#&An f Ul |
3.6 Menganalisis ; masyarakat. sekolah, rumah

- dan Q.S. ailNahl/16:105 tentang .

manfaatkejujuran S Mengajukan pertanyaan maupun
. kejujuran,dengan menggunakan IT . o

dalam kehidupan S - tentang perilaku jujur masyarakat.

Lo 3.6.8 Menganalisis manfaat kejujuran . :
seharihari dalam kehidupan sehatari dalam kehidupan sehari
upan s hari yang berkembang di Portofolio

3.6.9 Menjelaskan makna yang terkandul
dalam Q.S.aMUi dah/ 5: 8
Taubah/9:119, Q.S.&Anf Ul / 8

dan Q.S. ailNahl/16:105 tentang

masyarakat.
Menelaah perilaku jujur
dalam kehidupan sehari

Melaporkan hasil
obervasi
lapangan




Pasangan KD

Indikator Pencapaian Kompetensi

Ruang
Lingkup
Materi

Kegiatan Pembelajaran

Penilaian

Alokasi Waktu /
Sumber Belajar

)

)

®3)

(4)

(5)

(6)

4.6

Menyajikankaitan
antara contoh
perilaku jujur
dalam kehidupan
seharihari dengan
keimanan

kejujuran dengan menggunakan IT
4.6.1 Menyajikan kaitan antara contoh

perilaku jujur dalam kehidupan

seharihari dengan keimanan

hari yang berkembardj
masyarakatMenyimpulkan
hikmah perilaku jujur
dalam kehidupan sehari
hari yang berkembang di
masyarakat.

Mengaitkan perilaku jujur
dalam kehidupan sehari
hari yang berkembang di
masyarakat dengan
keimanan.

Membuat rumusan
perilaku jujur berdasarkan
al-Qurandan Hadis
Mengidentifikasi perilaku
jujur dengan kehidupan
seharihari.
Menyajikan/melaporkan
hasil diskusi tentang
perilaku jujur dalam
kehidupan sehahari yang
berkembang di
masyarakat.
Menjelaskan keterkaitan
perilaku jujur dalam
kehidupan sehahari yang

9 Penilaian guru
 Gurun
memberikan

penilaian sebagai
rangsangan untuk

membiasakan
berperilaku jujur

1 Guru
berkolaborasi
dengaroragtua
siswa perihal
perilaku siswa di
rumah




Ruang

Alokasi Waktu /

Pasangan KD Indikator Pencapaian Kompetensi L&;\gtlétsr) Kegiatan Pembelajaran Penilaian Sumber Belajar
1) 2) 3) 4) (5) (6)
berkembang di masyarakat
dengan keimanan.
Menanggapi hasil
presentasi (melengkapi,
mengkonformasi, dan
menyanggah).
Membuat resume
pembelajaran di bawah
bimbingan guru.
1.8/2.8/3.8/4.8 Fikih Mencermati bacaan teks 1 Tugas: 6 /9 x 45 menit
nengedudiaal | 3 amiasan
1.8  Meyakinial- 1.8.1 MeyakiniaQur 6an, Had S“E‘ber litihad sebagai sumber feegﬂ?,kfeb;;zzgﬁng 1 Buku Facil
Qu r pHadis dan iitihad sebagai sumber hukum Islan| ~ Hukum hukum Islam Qur dan H| AL Islamic
ijtihad sebagai Islam Mevi . < " :
eyimak penjelasan litthad melalui 9 Buku lain
sumber hukum | 5 g 1 Menunjukkan perilaku ikhlas dan ta materi tersebut di atas lembar pengamatan|  yang
Islam beribadah sebagai implemantasi melalui tayangan vidio di sekolah. menunjang
2.8  Menunjukkan pemahaman terhadap kedudukan g atau media lainnya. _ 1 Kisah teladan
perilaku ikhlas Qurdoan, Hadis, d memberi stimulus agar T Observasi
dan taat beribadat sumberthukum Islam peserta didik bertanya): il sésr%zgstl:ﬁukan
sebagal , . = Mengapaal-Qurdan, _ terhadap perilaku
implemantasi 3.8.1 MemahamiQ.S.al sr Uo/ 17 Hadits, dan litihad sebagai b h
pemahaman QS.aaNi sU/ 4: 59, - 1 ’ erpegandeguh
- aRIN A sumber hukum Islam ? kepada AIQu r 6 a
terhadap QuroéUn, hadis da Apa yang anda pahami Hadits dan ljtihad
kedudukaral- sumber hukum Islam, dengan tenangal-Quréan, Hadits, di lingkungan
Qurdan, hadis dan menggunakan ICT dan ljtihad ? sekolah, rumah
ijtihad sebagai 3.8.2 Menganalisis kedudukan-@lu r 06 ¢ maupun




Ruang

Alokasi Waktu /

Pasangan KD Indikator Pencapaian Kompetensi L&;\gtlétsr) Kegiatan Pembelajaran Penilaian Sumber Belajar
1) 2) 3 4) 5) (6)
sumber hukum Hadis, dan ijtihad sebagai sumber 1 Peserta didik masyarakat.
Islam hukum Islam ) mendiskusikan maknal-
3.8 Menganalisis 3.8.3 Menjelaskan maknai akQu r 6 U | Qurdan, Hadits, dan ljtihad _
kedudukaral- hadis dan ijtihU sebagai sumber hukum | T I'\D/IO’ItOfO“?( i
Quréan, hadis, dan hukum Islam dengan menggunakar Islam otfe?\?;sri gn ar?s;n
jjtihad sebagai ICT Guru mengamati perilaku pang
sumber hukum o berpegang teguh kepada | ¢ Tes tulis
Islam 4.8.1 Mendeskripsikan macamacam al-Quréan, Hadits, dan
48 Mendeskrisikan sumber hukum Islam Htihad sebagai sumber
macammacam ukum Islam .
sumber hukum 1 Guru berkolaborasi denggn
Islam. orang tua untk mengamati
perilaku berpegang teguh
kepadaal-Quréan, Hadits,
dan ljtihad di rumah.
1 Menalar/Mengasosiasi
1 Membuat kesimpulan
tentang sumber hukum
Islam.
1 Mempresentasikan/
menyampaikan hasil
diskusi tentang sumber
hukum Islam.
1.10/2.10/3.10/4.10  Tarikh 1 Mencermati baca_an teks 1 Tugas: 3 x 45 menit /
o . tentang substansi dan 1 Membiasakan
1.10.1 Meyakini kebenaran dakwah Nabij strategi dakwah 1 Buku Facil

1.10 Meyakini

I Sejarah

perilaku tangguh




Ruang

Alokasi Waktu /

Pasangan KD Indikator Pencapaian Kompetensi L&;\gtlétno Kegiatan Pembelajaran Penilaian Sumber Belajar
1) (2) 3) (4) (5) (6)
kebenaran dakwal Muhammad saw di Makkah. Dakwah Rasullullah saw. dan semangat AL Islamic
Nabi Muhammad | 2.10.1 Bersikap tangguh dan rela Rasulullah Meyimak penjelasan menegakkan Education
saw. di Makkah berkorban menegakkan kebenara| saw. d materi tersebut di atas kebenaran dalam and Moral
2.10 Besikap tangguh sebagai ©6ibrah Mekah melalui tayangan vidio Eg:‘i":r‘:eplzlnuﬁgg%gr Values 1
danrelaberkorban dakwah Nabi di Makkah. atau media lainnya. pengamatan di 9 Buku lain
menegakkan 3.10.1 Memba_cakan daIiI_-daIiI naqli Memberi stimulus agar sekolah. yang
kebenaran sebags sebagai dasar perjuangan daky peserta didik bertanya) menunjang
6i brah d yang dilakukan Rasulullah saw. Apa substansi dakwah 1 Observasi  Kisah teladan
strategi dakwah Mekah dengan nada yang khidms Rasulullah diMekah? 1 Siswa melakukan | 1
Nabi di Makkah menarik, dan indah. Apa strategi dakwah pengamatan
3.10 Menganalisis 3.10.2 Menyebutkan silsilah keturung Rasulullah di Mekah? terhadap perilaku
substansi, strategi Rasulullah saw. . | Peserta didik ;aer:ggzngan
dan penyebab 3.10.3 Menjelaskan makna perjuang: mendiskusikan substansi gkk
dakwah yang dilakukan Rasulullg menegakkan

4.10

keberhasilan
dakwah Nabi
Muhammad saw
di Makkah
Menyajikan
keterkaitan antara
substansi dan
strategi dengan
keberhasilan
dakwah Nabi
Muhammad saw
di Makkah

3.10.4

3.10.5

3.10.6

saw. di Melah
menggunakan ICT
Menganalisis perjuangan dakwi
yang dilakukan Rasulullah saw.
Mekah dari berbagai sumber be
media cetak maupun elektronik
Menganalisis substansi, strate
dan penyebab keberhasilan dakw
Nabi Muhammad saw di Makkah.
Menjelaskan makna  perilaki
perjuangan dakwah yang dilakuk;
Rasulullah saw. di Mekah vyar

dengar

patut diteladani denga

dan strategi dakwah
Rasullullah saw. di
Mekah.

Guru mengamati perilaku
tangguh dan semangat
menegakkan kebenaran
dalam kehidupan sehari
hari.

Guru berkolaborasi dengan
orang tua untuk mengamati
perilaku tangguh dan
semangat menegakkan
kebenaran dalam

kebenaran dalam
kehidupan sehari
hari di lingkungan
sekolah, rumah
maupun
masyarakat.

9 Portofolio
Melaporkan hasil
obervasi lapangan

1 Tes tulis




Ruang

Alokasi Waktu /

Pasangan KD Indikator Pencapaian Kompetensi L&;\gtlétsr) Kegiatan Pembelajaran Penilaian Sumber Belajar
1) 2) 3) 4) (5) (6)

menggunakan IT

4.10.1 Menyajikan keterkaitan  antai
substansi dan strategi deng
keberhasilan dakwah Nal
Muhammad

kehidupan sehatiaridi
rumabh.

Membuat kesimpulan
tentang substansi dan
strategi dakwah
Rasullullah saw. di
Mekah.
Mempresentasikan
/menyampaikan hasil
diskusi tentang sulestsi
dan strategi dakwah
Rasullullah saw. di
Mekah.

Mengetahui,
Kepala SMA Negeri 1 Malang

Drs. Heru Wahyudi, M. Pd
NIP. 196311161989031008

Malang, 12 Juli 2021
Guru Mata Pelajaran,

Ahmad Suyono, M. Pd.l.

NIP. 197103031999031002




KOMPETENSI DASAR SEMESTER 3 (TIGA) dan 4 (EMPAT)

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 8 Malang

Mata Pelajaran

: Pendidikan Agama Islam dan Budi

Pekerti Tahun Pelajaran : 2019 /2020
Kelas / Program  : XI (Semester 3 dan 4) / Semua
Program
ASPEK KD SMTR 1 (PA 1) MATERI POKOK KD SMTR 2 (PA 2) MATERI POKO
AL 1.1 Terbiasa membaca al-Qu r &dengan | Q.S. al 1.2 Meyakini bahwa agama Q.S.
QUROG AI meyakini bahwa taat pada aturan, Maidah /5: mengajarkan toleransi, Yunus/ 10:
kompetisi dalam kebaikan, dan 48;Q.S. an- kerukunan, dan menghindar - 40-41 dan
etos kerja sebagai perintah agama Nisa/4: 59; dan kan diri dari tindak kekerasan Q.S. al-
3.1 Menganalisis makna Q.S. al Q'_S' atTaubah 35 NVenganalisis makna Q.. Maidah /5: 32
Maidah /5: 48: Q.S. an-Nisa/4: 50; /9:105 . Yunus/ 10: 40 -41 dan Q.S. al-
dan Q.S. at Taubah /9: 105, serta Maidah /5: 32 , serta hadis
hadis tentang taat pada aturan, tentang toleransi, rukun, dan
kompetisi dalam kebaikan, dan menghindar kan diri dari tindak
etos kerja kekerasan
4.1.1Membaca Q.S. al Maidah /5: 4.2.1 Membaca Q.S. Yunus/10: 40 -

48;Q.S. an-Nisa/4: 59; dan Q.S. at
Taubah /9: 105 sesuai dengan
kaidah tajwid dan  makharijul

huruf

41 dan Q.S. al-Maidah /5: 32
sesuai dengan kaidah tajwid
dan makharijul huruf




4.1.2Mendemonstra sikan hafalan
Maidah /5: 48; Q.S. an-Nisa/4: 59;

fasih dan lancar

Q.S.

al

dan Q.S. at Taubah /9: 105 dengan

4.2.2 Mendemons trasikan hafalan
Q.S.Yunus/ 10:40 -41dan Q.S.
al-Maidah /5: 32 dengan fasih
dan lancar

4.1.3 Menyajikan keterkaitan antara
perintah berkompetisi dalam
kebaikan dengan kepatuhan
terhadap ketentuan Allah sesuai
dengan pesan Q.S. al Maidah /5:
48; Q.S. an-Nisa/4: 59; dan Q.S.
Taubah /9: 105

at

4.2.3 Menyajikan keterkaitan antara
kerukunan dan toleransi sesuai pesan
Q.S. Yunus /10: 40 -41 dengan
menghindari tindak kekerasan sesuai
pesan Q.S. al-Maidah /5: 32

AQIDAH 1.3 Meyakini adanya kitab -kitab suci Iman kepada 1.4 Meyakini adanya rasul -rasul Iman kepada
Allah Swt Kitab -kitab Allah Swit. Rasul -rasul
Allah Swt. Allah Swit.
3.3 Menganalisis makna iman kepada 3.4 Menganalisis makna iman
kitab -kitab Allah Swit. kepada rasul -rasul Allah Swt.
4.3 Menyajikan keterkaitan antara 4.4 Menyajikan kaitan antara iman
beriman kepada kitab  -kitab suci kepada rasul -rasul Allah Swt
Allah Swt ., dengan per ilaku dengan keteguhan dalam
sehari -hari bertauhid, toleransi, ketaatan,
dan kecintaan kepada Allah
AKHLAQ | 1.5 Meyakini bahwa Islam mengharus - | Sy aj a(besahi | 1.6 Meyakini bahwa hormat dan
kan umatnya untuk memiliki sifat membela patuh kepada orangtuad an
Sy a | a (berdni membela kebenaran) guru sebagai kewajiban
kebenaran) dalam mewujudkan
kejujuran
3.5 Menganalisismakna Sy aj adah 3.6 Menganalisis perilaku hormat

(berani membela kebenaran) dalam

dan patuh kepada orangtua dan




kehidupan sehari -hari

guru

4.5 Menyajikan kaitan antara sy aj a i
(berani membela kebenaran )
dengan upaya mewujudkan
kejujuran dalam kehidupan sehari -
hari

4.6 Menyajikan kaitan antara

ketauhidan dalam beribadah

dengan hormat dan patuh

kepada orangtua dan guru

sesuai dengan Q.S. Al -l sr a6/

23 dan hadis terkait

FIQIH 1 1.7 Menerapkan penyelenggara an Pelaksanaan
jenazah sesuai dengan ketentuan tatacara
syariat Islam penyelenggaraa
n jenazah
3.7 Menganalisis pelaksanaan
penyelengga raan jenazah
4.7 Menyajikan prosedur penyelengga
raan jenazah
FIQIH 2 1.8 Menerapkan ketentuan khutbah, Pelaksanaan 1.9 Menerapkan prinsip  ekonomi Prinsip -
tablig , dan dakwah di masyara kat | khutbah, dan muamalah sesuai dengan prinsip dan
sesuai dengan syariat Islam tabligh dan ketentuan syariat Islam praktik
dakwah di ekonomi
masyarakat dalam Islam
3.8 Menganalisis pelaksanaan 3.9 Menelaah prinsip -prinsip dan
khutbah, tablig , dan dakwah. praktik ekonomi dalam Islam
4.8 Menyajikan ketent uan khutbah, 4.9 Mempresenta sikan prinsip -
tablig, dan dakwah prinsip dan praktik ekonomi
dalam Islam
TARIKH 1.10 Mengakui bahwa nilai -nilai islam Perkembangan 1.11 Memperta hankan keyakinan Perkembanga
dapat mendorong kemajuan peradaban yang benar sesuai ajaran islam n Islam pada
perkem bangan Islam pada masa Islam pada dalam sejarah p eradaban Islam masa modern




kejayaan

masa kejayaan

pada masa modern
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sekarang).

3.10

Menelaah perkembangan
peradaban Islam pada masa
kejayaan

3.11 Menelaah perkembang an Islam
pada masa modern (1800 -
sekarang)

4.10

Menyajikan kaitan antara
perkembangan Islam pada masa
kejayaan dengan prins ip-prinsip
yang mempenga ruhinya

4.11.1 Menyajikan prinsip -prinsip
perkem bangan peradaban
Islam pada masa modern
(1800 -sekarang)

4.11.2 Menyajikan prinsip  -prinsip
pembaha ruan yang sesuai
dengan perkem bangan
peradaban Islam padam asa
modern




RECANA PELAKSANAAN PEMBELA

SMA NEGERI 1 MALANG

MATA PELAJARAN : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
A% ¢ KELAS/SEMESTER : X/Ganijil
TAHUN PELAJARAN :2021-2022

\ MATERI : Berbusana Muslim dan Muslimah Cermin
Kepribadian dan Keindahan
ALOKASI WAKTU : 3 x 30 menit
PERTEMUAN KE 01
-~

S
KOMPETENSI DASRRNGETAHUAN

3.5 Menganalisis ketentuan berpakaiar
Islami

KEGIATAN PEMBELAJARAN

1. Pendahuluan & menit)
a. Guru melakukan salam pembuka dan berdoa bersama
siswa.

KOMPETENSI DASKETERAMPILAN
4.5 Menyajikan keutamaan tatacara
berpakaian sesuai dengan syariat islar

b. Siswa menyiapkan diri agak siap untuk belajar.
c. Guru memberikan apersepsentang materi sebelumnya.
TUJUAN PEMBELAJARAN d. Guru menyampaikan kegiatan yang akan dilakukan dan

1. Setelah melihat video menyampaikan tujuan pembelajaran.
pembelajaranberbasis youtube
peserta didik dapat memahami 2. Kegiatanlinti (20 menit)
ketentuan tatacara berpakaian a. Siswa'diminta untuk mencermativideo
secara islami dengan baik. (https://youtu.be/WneU5crDhwc ) tentang pakaian islam

2. Setelah berdiskusi terkait video bagi muslim dan Muslimah (mengamati).
pembelajaran tersebut, peserta b. Siswa diminta untuk menanggapi terkait video yang telal
didik dapat mengetahui keutamaali diberikan.
berpakaian yang sesuai dengan c. Guru menjelaskan ketentuan tata cara berpakaian secar
Syariat islam. islami kepada siswa.

3. Peserta digk dapat d. Siswa diminta untuk mencermati video
mengimplementasikan tata cara (https://youtu.be/VsUzMjVOGm4) tentang permasalahan
berpakian yang sesuai dengan pakaian yang dapat menimbulkan pelecehaf (mengama
ketentuan syariat islam setelah e. Siswa diminta untuk menganggapi terkait video.yang
penjelasan materi melalui video telah diberikan. !
pembelajaran. f. Guru menjelaskan keutamaan berpakaiagcara islami

kepada siswa.

3. Penutup (5 menit)
a. Guru memberi evaluasi akhir.
b. Guru memberikan penguatan dan kesimpulan tentang
kegiatan hari ini.
c. Guru memberikan tugas.
Siswa memimpin doa penutup.
e. Guru mengakhiri dengan mengucapkan slam penutup.

=


https://youtu.be/WneU5crDhwc
https://youtu.be/VsUzMjV0Gm4

METODE PEMBELAJARAN
1. Ceramah

2. PBL

3. Diskusi

ALAT DAN SUMBER BELAJAR :
1. Laptop

2. Media Zoom/G. Meet/G. Class/G.
Form

3. Buku PAI kelas X

4. Buku Referensi yang relevan dan
video pembelajaran

PENILAIAN HASIL BELAJAR

INDIKATOR PENCAPAKEANVPETENSI TEKNIK PENILAIAN :
3.5.1 Peserta didik dapat menganalisis ketentuan berpakaian bagi 1. Sikap : Lembar Observas
muslim dan muslimah yang sesuai denggariat islam. 2. Pengetahuan : G. Form
3.5.2 Peserta didik dapat menjelaskan keutamaan berpakaian bagi 3. Keterampilan : Lembar
muslim dan Muslimah yang sesuai dengan syariat islam. kerja G.Form

4.5.1 Peserta didik mampu memberikan contoh tatacara berpakaian
dalam kehidupan sehahari bagi semua muslim dan Muslimah yang
sesuai dengan ketentuan syariat islam.

Mengetahui Malang,12 Jul2021

Kepala e GuruBidang Studi

Drs. HERU WAHYUM. Pd

NIP.196311161989031008 AHMAD SEQIONO, M. Pd.

NIP. 19710303199931002
o e
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LAMPIRAN 1

Penilaian Sikap

,,,,,,,,,,,

iN.amaSiswa 3 eeeeeceeeeeceeeeeeee

""""""""""

Kelas ] ERENENERENE el el e eRE € CHNENENE

////////////////

Kategori

No Aspek Yang Diamati SB B
4 3

4

C

2

Tingkat kedisiplinan kehadiran \
)

Ketepatan menjawab (

Keaktifan dan menyelesaikan tugas kelompok

Keaktifan dalam menanggapi presentasi kelompok lain

Sikap menyampaikan pendapat di forum diskusi

Sikap menghargai pendapat orang lain

\
Sikap tanggung jawab dalam kelompok diskusi s /

Sikap kerja sama dalam menyelesaikan tugas

O© 0| N |0 B~ W|IN|PFP

Sikap menyimak penjelasan guru

[
o

Sikap mengikuti pembelajaran P

Skor Perolehan
Skor Maksimal 40

-
—_—

Petunjuk :

Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap sosialsiswaBer i | ah t anda cek ( éﬂ/:
yang ditampilkan oleh siswa, dengan kriteria sebagai berikut : S
SB : Sangat baik, apabila selalu melakukan sesuai dengan pernyataan. \
B : Baik, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadankadang tidak "
melakukan.
C : Cukup, apabil kadang-kadang melakukan dan sering tidak melakukan.
D : Kurang, apabila tidak pernah melakukan.



nitneka

Satata

Penilaian Pengetahuan

Jawyablah soal dibawah ini dengarbenar dan tepat !
Dikerjakan melalui Google Form : https://forms.gle/2MVYEo0z1CmV{tkii8

’ 4
1. Jelaskan pengertian pakaian dan seperti apa pakaian yang dianjurkan dalam islam!
2. Jelaskan batasan aurat lakilaki dan perempuan ! Sertakan dalil yang mendukung
_jawaban tersebut !
3. Sebutkan dalil yang menunjukkan perintah berpakaian sesuai dengan syariat islam !
4. " Jelaskan pengertian jilbab !
5. Tulislah doa memakai pakaian beserta artinya !

Rubrik Penilaian Pengetahuan
Nama Siswa ; éééééééééé(fééééé
Kelas . 6éééeééeéecée\écéeccee

rrrrrrrrrrrrrrrr

Tanggal Pengamatan é é éééééééééééééé

|

_ Bobot Kriteria Penilaian Nilai
No Butir Pertanyaan Soal 5 c 0 = = Akhir
Jelaskan pengertian pakaian dan sef /
1 | apa pakaian yang dianjurkan dalam 20
islam !
‘_/
Jelaskan batasan aurat ldki dan \”
2 | perempuan ! Sertakan dalil yang 25
mendukung jawaban tersebut !
Sebutkan dalil yang menunjukkan
3 | perintah berpakaian sesuai dengan 25 \\
syariat islam !
4 | Jelaskan pengertian jilbab ! 15 r
Tulislah doa memakai pakaian beser P
5 : 15
artinya ! 4

*jumlah skor maksimal = 100


https://forms.gle/2MVYEoz1CmVftkfi8

| LAMPIRAN 3

| SMA NEGERI 1 MALANG

Penilaian Keterampilan

V 4

Buat l ah kliping tentang mat er iketefitilap selppgakberikien Se
1. Carilah gambar seorang muslim dan Muslimah yang berpakaian sesuai dengan
ketentuan syariat islam dan berikan alasannya !
2. Carilah gambar seorang muslim dan Muslimah yang tidak berpakaian sesuai dengan
ketentuan syariat islam danberikan alasannya !
3. Silahkan kirimkan pada platform google form dibawah ini !
https://forms.qle/KA5Cp9b9St53gfaR8

—\
Rubrik Penilaian Keterampilan
Nama Siswa ; éééééééééé(éééééé \\
Kelas . eéééeéeéecéeéeéecée

,,,,,,,,,,,,,,,,

Tanggal Pengamatan éééééééééééééééé
|

No Kriteria penilaian Skor Jumiah Nilai
4 3 2 1 Skor
1 | IsiKliping - /
2 Kerapihan tata letak gambar
3 Penggunaan Bahasa
4 | Ketepatan waktu o W e
Petunjuk :
Pada lembar penilaian ada beberapaingkatan skor penilaian yang sesuai dengan kriteria
penilaian, diantaranya sebagai berikut : \\
4 : Memenuhi seluruh komponen dan tidak ada kekurangan.
3 : Memenuhi komponen dan ada satu kekurangan. ’/
2 : Memenuhi beberapa komponen dan terdapat dua kekurangn. ; ';1.;‘7 NS
1 : Tidak memenuhi komponen dan terdapat tiga atau lebih kesalahan J


https://forms.gle/kA5Cp9b9St53qfaR8

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SMA Negeri 8 Malang
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
Kelas/Semester X1/ 3
Materi Pokok : Perkembangaperadaban Islam pada masa kejayaan
Alokasi Waktu : 3Minggu x 3 Jam Pelajaran @45 Menit
A. Kompetensi Inti

1 KI-1:Menghayati dan mengamalkanajaran agama yang dianutnya.

1 KI-2: Menghayati dan mengamalkanperilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong
royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, daktipdalam
berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga,
sekolah, masyarakat dan lingkungdam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan
kawasan internasional 0.

1 KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, senipudaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan
minatnya untuk memecahkan miada

1 Kl4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait

dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak
secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar Indikator |
1.10 Mengakui bahwa nilanilai islam 1 Mengakui bahwa nilanilai islam dapat
dapat mendorong kemajuan mendorong kemajuan perkembangan Islam
perkembangan Islam pada masa pada masa kejayaan
kejayaan
2.10 Bersikap rukun dan kompetitif 1 Bersikap rukun dan kompetitif dalam
dalam kebaikan sebagai kebaikan sebagai implementasi rifdlai
implementasi nilanilai perkembangan peradabaralsl pada masa
perkembangan peradaban Islam kejayaan

pada masa kejayaan

3.10

Menelaah perkembangan peradall 1 Mengamati gambar, peristiwa, atau penomer

Islam pada masa kejayaan alam yang terkait dengan perkembangan
peradaban Islam pada masa kejayaan.

1 Menyimak tayangan atau penjelasan tentang
perkembangaperadaban Islam pada masa
kejayaan.

1 Mencermati hikmah dan manfaat
perkembangan peradaban Islam pada masa
kejayaan.

1 Mengidentifikasi contottontoh kemajuan
perkembangan peradaban Islam pada masa
kejayaan.

1 Menganalisis conteliontoh kemajuan
perkembangangradaban Islam pada masa
kejayaan.

1 Menganalisis hikmah dan manfaat
perkembangan peradaban Islam pada masa




kejayaan.
1 Menyimpulkan hikmah dan manfaat
perkembangan peradaban Islam pada masa

kejayaan.
4.10 Menyajikan kaitan antara 1 Menyajikan paparan tentang contetintoh
perkembangan peradablstam kemajuan perkembangan peradaban Islam

pada masa kejayaan dengan prins pada masa kejayaan.

prinsip yang mempengaruhinya | § Menyajikan paparan tentang hikmah dan
manfaat perkembangan peradaban Islam pa
masa kg@yaan.

C. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat:

f
f

E

E

Mengakui bahwa nilanilai islam dapat mendorong kemajuan perkembangan Islam pada
masa kejayaan

Bersikap rukun dan kompetitif dalam kebaikan sebampiementasi nilahilai

perkembangan peradaban Islam pada masa kejayaan

Mengamati gambar, peristiwa, atau penomena alam yang terkait dengan perkembangan
peradaban Islam pada masa kejayaan.

Menyimak tayangan atau penjelasan tentang perkembangan peralaivepada masa
kejayaan.

Mencermati hikmah dan manfaat perkembangan peradaban Islam pada masa kejayaan.
Mengidentifikasi contoltontoh kemajuan perkembangan peradaban Islam pada masa
kejayaan.

Menganalisis conteliontoh kemajuan perkembangan peradabamlipleda masa

kejayaan.

Menganalisis hikmah dan manfaat perkembangan peradaban Islam pada masa kejayaan.
Menyimpulkan hikmah dan manfaat perkembangan peradaban Islam pada masa kejayaan.
Menyajikan paparan tentang cortodntoh kemajuan perkembangan peraddbiam

pada masa kejayaan.

Menyajikan paparan tentang hikmah dan manfaat perkembangan peradaban Islam pada
masa kejayaan.

D. Materi Pembelajaran

X

Perkembangaperadaban Islam pada masa kejayaan

1 Perkembangan peradaban Islam pada masa kejayaan

1 Contoh kemajuaperkembangan peradaban Islam pada masa kejayaan

1 Hikmah dan manfaat perkembangan peradaban Islam pada masa kejayaan

E. Metode Pembelajaran

1) Pendekatan : Saintifik
2) Model Pembelajaran : Discovery learning, Problem Based Learning (PBL)
3) Metode : Tanya jawab, wawancara, diskusi dan bermain peran

F. Media Pembelajaran

Media :

1 Worksheet atau lembar kerja (siswa)
1 Lembar penilaian

T A-Qur dan

Alat/Bahan :

1 Penggaris, spidol, papan tulis

1 Laptop & infocus



G. Sumber Belajar

H.

Internet

LCD Proyektor
Film Tawuran Pelajar
TafsiralQur dan

E I EEEE EE ]

Lingkungan setempat

Buku refensi yang relevan,

dan kitab hadits

Penilaian Hasil Pembelajaran

1. Penilaian Skala Sikap

Kitab asbabunnuzul dan asbabul wurud

Buku Pendidikan Agama Islam Siswalas XI, Kemendikbud, tahun 2016

Berilah tadday@ogntsasga@ai( dengapernyhteabi asaan
pernyataan yang tersedia!
Kebiasaan
. Tidak
No Pernyataan Selalu | Sering | Jarang Pernah
Skor4 | Skor3 | Skor2 Skor 1
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
Nilai akhir =Jumlah skor yang diperoleh peserta didik 100
skor tertinggi 4
2. Penilaian fiMembaca dengan Tartil o
Rubrik Pengamatannya sebagai berikut:
Aspek yang Tindak
No. | Nama Peserta Didik dinilai umlan | N Ketuntasan || ot
112 |3|4 T TT R P
1
2
Dst
Aspek yang dinilai : 1. Kelancaran Skor 25Y 100
2. Artinya Skor 25Y 100
3. lIsi Skor 25Y 100

4. Dan lainlain

Skor

Rubrik penilaiannyadalah:

1) Kelancaran

a) Jika peserta didik dapat membaca sangat lancar, skor 100.

Skor dikembangkan

mak s ilodal é.

b) Jika peserta didik dapat membaca lancar, skor 75.
c) Jika peserta didik dapat membaca tidak lancar dan kurang sempurna, skor 50.
d) Jika peserta didik tidak dapat membaca , &or

kar



2)  Arti
a) Jika peserta didik dapat mengartikan dengan benar, skor 100.
b) Jika peserta didik dapat mengartikan dengan benar dan kurang sempurna, skor
75.
c) Jika peserta didik tidak benar mengartikan, skor 50.
d) Jika peserta didik tidak dapat mengartikamr5.

3) si
a) Jika peserta didik dapat menjelaskan dengan benar, skor 100.
b) Jika peserta didik dapat menjelaskan dengan mendekati benar, skor 75.
¢) Jika peserta didik dapat menjelaskan dengan tidak benar, skor 50.
d) Jika peserta didik tidak dapat menjelaskan, skor 25.

4) Dan Lainlain
Guru dapat mengembangkan skor tersebut jika ditemui kriteria penilaian lain
berdasarkan bentuk perilaku peserta didik pada situasi dan kondisi yang berkembang

. Penilaian Diskusi
Pesertalidik berdiskusi tentang memahami makna .
Aspek dan rubrik penilaian:
1) Kejelasan dan ke dalaman informasi
(a) Jika kelompok tersebut dapat memberikan kejelasan dan ke dalaman informasi
lengkap dan sempurna, skor 100.
(b) Jika kelompok tersebut dapat memberikan penjelasan dan ke dalaman informasi
lengkap dan kurang sempurna, skor 75.
(c) Jika kelompok tersebut dapat memberikan penjelasan dan ke dalaman informasi
kurang lengkap, skor 50.
(d) Jika kelompok tersebut tidak dapat memkan penjelasan dan ke dalaman
informasi, skor 25.

Contoh Tabel:

Aspek yang Dinilai Ketuntasan Igr?ﬂt(
Nama Peserta - Jumlah .
No. didik Kejelasan dan Skor Nilai
Kedalaman T TT R R
Informasi
1
Dst.
2) Keaktifan dalam diskusi
(a) Jika kelompok tersebut berperan sangat aktif dalam diskusi, skor 100.
(b) Jika kelompok tersebut berperan aktif dalam diskusi, skor 75.
(c) Jika kelompok tersebut kurang aktif dalam diskusi, skor 50.
(d) Jika kelompok tersebut tidak aktif dalam diskusi, skor 25.
Contoh Tabel:
o Tindak
G Nama Peserta Aspek yang Dinilai Jumiah il Ketuntasan Lanjut
' didik Keaktifan dalam Skor T T rR IR
Diskusi
1
Dst.

3) Kejelasan dan kerapian presentasi/ resume
(a) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan/resume dengan sangat jelas dan
rapi, skor 100.




(b) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan/resume dengan jelas dan rapi,
skor 75.
(c) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan/resume dengan sangat jelas dan
kurang rapi, skor 50.
(d) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan/resume dengan kurang jelas dan
tidak rapi, skor 25.
Contoh Tabel:

o Tindak
Nama Peserta Aspek yang Dinilai Jumlah Ketuntasan Lanjut

No. Nilai
T TT R R

didik Kejelasan dan Skor
KerapianPresentasi

1

Dst.

. Remedial

Peserta didik yang belum menguasai materi (belum mencapai ketuntasan belajar) akan
dijelaskan kembali oleh guru. Guru melakukan penilaian kembali dengan soal yang
sejenis atau memberikan tugadividu terkait dengan topik yang telah dibahas.

Remedial dilaksanakan pada waktu dan hari tertentu yang disesuaikan, contoh: pada saat
jam belajar, apabila masih ada waktu, atau di luar jam pelajaran (30 menit setelah jam
pelajaran selesai).

CONTOH PROGRAM REMIDI

Sekolah HTUPURUPRRTPIN
Kelas/Semester TR
Mat Pelajaran e
Ulangan Harian Ke e
Tanggal Ulangan Harian : .........cccccceeeeenn.
Bentuk Ulangan Harian : ......ccccccoevineeen.
Materi Ulangan Harian  : ...........ccccveeee.
(KD/Indikator e
KKM e

Nama Peserta| Nilai Indikator yang Bentuk Tindakan Nilai Setelah

D Didik Ulangan | Belum Dikuasai Remedial Remedial

Ket.

1

2

3

4

dst,

. Pengayaan

Dalam kegiatan pembelajaran, peserta didik yang sudah menguasai materi sebelum
waktu yang telah ditentukan, diminta untuk se@hl pengayaan berupa pertanyaan
pertanyaan yang lebfienomenal dan inovatif atau aktivitas lain yang relevan dengan

topik pembelajaran. Dalam kegiatan ini, guru dapat mencatat dan memberikan tambahan
nilai bagi peserta didik yang berhasil dalam pengayaan.

. Interaksi Guru dengan Orang Tua

Interaksi guru dengan orang tua perlu dilakukan, salah satunya adalah, guru meminta
peserta didik memperlihatkan kolom fiMembaca d
didik kepada orang tuanya dengan memberikan komentar dan paraf.



Dapat juga dengan mengakan buku penghubung kepada orang tua tentang perubahan
perilaku peserta didik setelah mengikuti kegiatan pembelajaran atau berkomunikasi
langsung, dengan pernyataan tertulis atau lewat telepon tentang perkembangan
kemampuan terkait dengan materi.
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